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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
 Alif 
 
Tidakdilambangkan 
 
Tidakdilambangkan 
 
Ba 
 
B 
 
be 
 Ta 
 
T 
 
te 
 s\a 
 
s\ 
 
es (dengantitik di atas) 
 Jim J 
 
Je 
 h}a 
 
h} 
 
ha (dengantitik di bawah) 
 Kha 
 
Kh 
 
Kadan ha 
 Dal 
 
D 
 
De 
 z\al 
 
z\ 
 
zet (dengantitik di atas) 
 Ra 
 
R 
 
er 
 Zai 
 
Z 
 
Zet 
 Sin 
 
S 
 
Es 
 Syin 
 
Sy 
 
Esdan ye 
 s}ad 
 
s} 
 
es (dengantitik di bawah) 
 d}ad 
 
d} 
 
de (dengantitik di bawah) 
 t}a 
 
t} 
 
te (dengantitik di bawah) 
 z}a 
 
z} 
 
zet (dengantitik di bawah) 
 ‘ain 
 
‘ 
 
Apostrof terbalik 
 Gain 
 
G 
 
Ge 
 Fa 
 
F 
 
Ef 
 Qaf 
 
Q 
 
Qi 
 Kaf 
 
K 
 
Ka 
 Lam 
 
L 
 
El 
 Mim 
 
M 
 
Em 
 Nun 
 
N 
 
En 
 Wau 
 
W 
 
We 
 Ha 
 
H 
 
Ha 
 Hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 Ya 
 
Y 
 
Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
  : kaifa 
  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  
 
kasrah 
 
i i  
 
d}ammah 
 
u u  
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahdan ya>’ 
 
ai adan i 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya>’ 
 
 
d}ammahdan wau 
 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya >’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
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 : ma>ta 
 : rama> 
  : qi>la 
 : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta >’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 :raud}ah al-at}fa>l 
ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d(ـّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 : rabbana> 
 : najjaina> 
ُ  : al-h}aqq 
 : nu‚ima 
 : ‘aduwwun 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ّىـِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
huruf (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ُ  : al-zalzalah(az-zalzalah) 
ُ  : al-falsafah 
 : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 : ta’muru>na 
 : al-nau‘ 
 : syai’un 
 : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah ( ) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
 di>nulla>h  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
xvi 
 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 
Innaawwalabaitinwud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 
SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama   : Heri Irawan 
Nim   : 80500215017  
Konsentrasi  : Ekonomi Syariah 
Judul tesis : Penerapan Etika Bisnis Islam pada Pedagang Sembako di 
Pasar Sentral Sinjai 
 
Tesis ini berjudul “Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang Sembako 
di pasar Sentral Sinjai, yang dijabarkan dalam beberapa rumusan masalah yaitu 
bagaimana pemahaman dan bagaimana penerapan Etika bisnis Islam pada 
pedagang sembako di pasar sentral Sinjai. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman dan penerapan  etika bisnis Islam yang dicontohkan oleh 
Rasulullah saw.,pada pedagang sembako yang ada di Pasar Sentral Sinjai. 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 
dengan metode kualitatif yang dilakukan secara deskriptif analisis. Lokasi 
penelitian dilakukan dikabupaten Sinjai tepatnya berada di wilayah kelurahan 
Bongki, Kabupaten Sinjai, Kecamatan Sinjai Utara, Ibu kota Provinsi Sulawesi 
Selatan. Pendekatan penelitian yang digunakan meliputi pendekatan teologis 
normatif, sosiologis dan fenomenologi. Dengan sumber data yang terbagi 
menjadi dua yaitu sumber data primer yang didapatkan langsung dari pedagang 
atau pembeli dan sumber data sekunder didapatkan dari berbagai literatur yang 
relevan dengan pembahasan penelitian. Metode pengumpulan data yaitu meliputi 
observasi, wawancara dan dokumentasi untuk selanjutnya data yang terkumpul 
dianalisis melalui reduksi data, penyanyian data dan baru kemudian  dilakukan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: mayoritas pedagang sembako yang 
ada di Pasar Sentral Sinjai telah memahami dan menerapkan etika bisnis Islam 
seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah saw dalam berdagang. Hal ini dapat 
dilihat dari indikator pedagang sembako tentang memahami etika bisnis hingga 
mencapai 19 orang atau 95% dan pedagang sembako melaksanakan sikap 
kejujuran mencapai hingga 19 orang dari 20 informan atau 95%. Namun masih 
terdapat pedagang sembako yang kurang paham secara teori dan tidak 
menerapkan etika bisnis karena istilah etika bisnis yang menjadi asing bagi 
mereka serta minimnya informasi tentang etika bisnis karena rendahnya 
pendidikan yang mereka miliki dan diasumsikan pula bahwa mereka sudah 
terbiasa dengan perdagangan yang hanya memperioritaskan profit atau 
kentungan dunia semata dan tidak memikirkan keberkahan atau kentungan 
akherat dalam berbisnis. 
Implikasi penelitian ini yaitu menghilangkan paradigma masyarakat 
khususnya pedagang sembako yang beranggapan bahwa tidak perlu mengetahui 
dan memahami etika bisnis Islam dalam berdagang. Ketika menyadari bahwa 
berdagang tidak hanya mementingkan keuntungan dunia tetapi juga keuntungan 
akherat. Maka transaksi jual beli  akan terbebas dari proses  penipuan. 
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ABSTRACT 
 
 
Name  : Heri Irawan 
Nim  : 80500215017 
Concentration : Ekonomi Syariah 
Thesis Title : The application of Islamic business ethic to the trader at central 
market of Sinjai Regency. 
 
This thesis entitled “apllying Islamic business ethic to the trader at 
central market of Sinjai. It is divided into some problem statement; how is the 
knowledge and the application of Islamic business ethic to the trader at central 
market of Sinjai. This research is aim to understand the knowledge and the 
application of Islamic business ethic guided by prophet Muhammad saw.   
The type of this research is field research by using qualitative method 
through analytic description. This research location took place at Bongki north 
of Sinjai district, Sinjai regency. This research used theology normative, 
sosiology, phenomenology approaches. The data resources is divided into two 
parts, primer data which was taken directly from the trader or taken from the 
buyers and secunder data was taken from any relevant litherature related to the 
research discussion. The method of collecting data are observation, interview and 
documentation. After that the data collection analyzed through data reduction,  
presentation of the data result and drawing the conclusion. 
The result of the research show that; mayority of all the trader at central 
market of Sinjai understand the knowledge and the application of Islamic 
business ethic guided by prophet Muhammad saw. It can be seen from the data 
collection about how the trader understand the business ethic achieve 19 people 
or 95 % respondents and do honesty achieve about 19 people from 20 
respondents or 95% respondents.  
Unfortunately, Some trader/groceries not really understand theoretically 
and do not apply business ethic because the term of business ethic becomes 
strange for them and also the limitation of information about business ethic 
caused by lower education they have and it is also assumed that they are usual 
with the trade concerns to their benefit for their life only and they dont think 
about the blessing or benefits for the day after in doing business. 
The implication of this research is to eliminate people paradigm, 
especially for the trader who believes that it is not necessary to know and 
understand the Islamic business ethic. When we realize that doing business is not 
only for our life benefits but also the day after benefits, then the sale and 
purchase will be free from fraud.  
 
 1 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perekonomian adalah kebutuhan setiap manusia di dalam memenuhi dan 
mengakselerasi tatanan kehidupan sehari-hari. Disadari atau tidak setiap 
interaksi terdapat perekonomian dari segi pertanian, perdagangan, perindustrian 
dan banyak lagi yang lainnya. Oleh karena itu manusia tidak dapat dipisahkan 
dengan aktifitas ekonomi karena ekonomi adalah roda kehidupan yang selalu 
berputar yang mengantarkan manusia kearah perubahan untuk menjadi lebih 
sejahtera. 
Islam telah mengajarkan bahwa aktifitas ekonomi tidak dapat dilepaskan 
dari nilai-nilai dasar yang telah ditetapkan dalam al-Qur’a>n, hadis| Nabi dan 
sumber-sumber ajaran Islam lainnya, sebagaimana ekonomi konvensioanal 
ekonomi Islam juga membicarakan tentang aktifitas manusia dalam mendapatkan 
dan mengatur harta material ataupun non material dalam rangka memenuhi 
kebutuhan hidup sebagai manusia baik secara individual maupun kolektif yang 
menyangkut perolehan, pendistribusian  ataupun penggunaan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, hanya saja dalam ekonomi Islam segala aktifitas ekonomi 
tersebut harus didasarkan pada norma  dan tata aturan ajaran Islam yang terdapat 
dalam al-Qur’a>n, dan  hadis serta sumber ajaran Islam lainnya.1 
Wacana dalam Pemikiran ekonomi Islam, tampaknya ulama dan 
cendekiawan muslim telah memberikan prinsip-prinsip dan etika bisnis mengenai 
                                                             
1
Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Persepektif Islam Hadis Nabi).( Cet I, Jakarta: 
Kencana , 2015) h. 6. 
2 
 
 
 
ekonomi Islam.
2
 Di antaranya M. Qurais Shihab.
3
 Selanjutnya Beliau juga 
merincikan penetapan etika bisnis di antaranya kejujuran, keramahtamahan, 
penawaran yang jujur, pelanggan yang tidak sanggup menjawab diberi waktu, 
penjual hendaknya tidak memaksa pembeli dan tidak bersumpah dalam menjual, 
tegas dan adil dalam timbangan dan takaran, tidak dibenarkan monopoli, tidak 
dibenarkan adanya harga komoditi yang boleh dibatasi dan kesukarelaan
4
 
Al-Qur’a>n merupakan petunjuk yang tidak diragukan lagi kebenarannya 
bagi umat Islam, dalam mengatur kehidupan di dunia termasuk dalam bidang 
ekonomi, utamanya yang terkait perdagangan dan jual beli yang didalamnya 
membahas tentang Etika Bisnis, firman Allah swt.dalam QS al-Baqarah/ 2:2 
 
                 
Terjemahnya: 
Kitab (Al Qur’a>n) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertaqwa.
5
 
Adapun yang menjadi permasalahan bagi perekonomian Islam ialah 
banyaknya praktek perekonomian pada sebagian masyarakat Islam yang jauh 
bahkan tidak sesuai dengan nilai-nilai ke Islaman. Misalnya melakukan 
kecurangan dan penipuan dalam berdagang, padahal hal ini dilarang, 
sebagaimana firman Allah dalam QS al-Mutaffifin/83:1-3 
                                                             
2
Hamzah Hasan Khaeriyah, Fiqh Iqtishad, Ekonomi Islam, Kerangka Dasar, Studi Tokoh 
Dan Kelembagaan Ekonomi, h.7 
3
Menetapkan Empat Prinsip Dalam Ekonomi Yaitu Prinsip Tauhid, Prinsip 
Keseimbangan , Kehindak Dan Tanggung Jawab. 
4
M. Qurais Shihab, Etika Bisnim Dalam Wawasan al-Qur’a>n, Dalam Jurnal Ulum 
Alquran, (no 3 vii/1997) h. 5-9 
5
Kementerian Agama RI, Laznah Pentashihan Mushaf al-Qur’a>n. Al-Qur’a>n Terjemah, 
Tajwid, dan Tafsir Per Kata, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Jalalain, Ath-Thabari, al-Qurthubi, 
Riyadhus Shalihin, Bulughul Maram, dan Asbabun Nuzul, 2010) h. 2 
3 
 
 
 
                                
          
Terjemahnya: 
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang: (yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta di penuhi; dan 
apabila mereka menakar dan menimbang untuk orang lain mereka 
mengurangi.6 
Dari ketentuan ayat tersebut di atas tersirat pengertian segala bentuk 
kecurangan atau penipuan dilarang dalam rangka memperoleh kekayaan terutama 
terdapat bagi pelaku bisnis.
7
 Selanjutnya tentang hal jual beli (perdagangan) yang 
tidak dilakukan lagi secara suka sama suka tetapi dilakukan secara batil, 
mengintimidasi, mengeksploitasi, dan melakukan pemaksaan, Allah berfirman 
dalam QS al-Nisa/4: 29 
 
                          
                          
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.
8
 
Ayat tersebut menegaskan tentang ketentuan dalam berdagang atau jual 
beli yang harus dilakukan secara suka sama suka, tidak boleh dengan cara yang 
batil termasuk mengintimidasi, eksploitasi dan pemaksaan. Salah satu kondisi 
                                                             
6
Kementerian Agama RI. h. 585 
7
Sjahdeini, Sutan  Remy, Perbankan  Syariah, Produk-Produk Dan Apek-Aspek  
Hukumnya, (Cet Ke I Jakarta: Kencana Perenadamedia Group, 2014), h. 29-30. 
8
Kementerian Agama RI, h. 83 
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yang harus dihilangkan dalam menciptakan untuk saling ridha adalah terbebasnya 
transaksi jual beli dari proses penipuan.
9
 Sebagaimana Rasulullah saw.,selaku 
pelaku bisnis beliau menerapkan ekonomi yang berdasarkan kejujuran sebagai 
etika dasar dengan tidak menyembunyikan kekurangan dan mengunggulkan 
barang dagangannya melainkan berdasarkan realita Rasulullah saw.,bersabda: 
 
   ءاَدَهُّشلاَو َنْيِقْيِّدِّصلا َو َنيِّيِبَّنلا َعَم ُنيِمَلأا ُقْوُدَّصلا ُرِجاَّتلا ُيِبَن ْنَعُدْيِعَس ُبَا ْنَع 
Artinya: 
Dari Abu Said dari Nabi saw.bersabda: Pebisnis yang jujur dan terpercaya 
bergabung dengan para Nabi, orang-orang benar (Siddiqin) dan para 
Shuhada (pada hari kiamat). 
10
 
 
Istilah etika diartikan sebagai suatu perbuatan standar (standard of 
conduct) yang memimpin individu dalam mengambil keputusan,11 sedangkan 
Bisnis adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling menguntungkan 
atau menberikan manfaat,
12
 jadi etika bisnis menurut peneliti adalah penerapan 
standar moral kedalam kegiatan pertukaran barang, jasa ataupun uang yang 
saling menguntungkan dan bermanfaat bagi masyarakat atau biasa dikenal 
dengan kegiatan jual beli (pedagang) yang sesuai dengan prinsip etika bisnis 
Islam. Bisnis yang sebenarnya adalah bisnis yang tidak mengabaikan etika, 
sehingga memberikan dampak yang positif bagi konsumen hal ini sangat penting 
bagi keberlangsungan bisnis karena bisa jadi keberhasilan suatu bisnis tergantung 
pada etika pelaku bisnis, pelaksanaan etika bisnis pada masyrakat sangat di 
dambakan oleh semua orang, khususnya masyarakat pedagang yang ada di pasar 
Sentral Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai yang notabene adalah 
                                                             
9
Hamzah Hasan Khaeriyah, Fiqh Iqtishad, Ekonomi Islam, Kerangka Dasar, Studi Tokoh 
Dan Kelembagaan Ekonomi,(Makasaar: Alauddin University Press, 2013), h. 153 
10
Al- Turmudzi, Sunan at-Turmudzi (Juz III, Beirut: Dar-al Fiqr, 1400 h), h. 515 
11
Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam,(Cet III, Bandung: CV Alfabeta, 2003), 
h. 52. 
12
Ika Yunia Fauzia,  Etika Bisnis Dalam  Islam, (Cet, II. Jakarta:Kencana Prenadamedia 
Group, 2014), h. 3 
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pedangang dan pelaku bisnisnya adalah masyarakat Islam yang agamis. Namun 
berdasarkan faktanya, masih banyak pelanggaran etika  dalam melaksanakan 
bisnis, sehingga menimbulkan spekulasi bagi pelaku bisnis dalam hal ini adalah 
pedagang yang ada di pasar Sentral Sinjai utara terkait tentang penerapan etika 
bisnis Islam. Apakah pedagang tidak ingin melaksanakan etika ini secara murni 
sehingga mereka masih melanggar perjanjian, memanipulasi. Ataukah mereka 
kurang memahami etika bisnis Islam yang sebenarnya. Ataukah memang mereka 
paham, tapi tidak mau melaksanakannya.
13
 Berbisnis pada hakekatnya adalah 
profesi yang luhur yang melayani masyarakat banyak, karena usaha-usaha bisnis 
berada di tengah-tengah masyarakat haruslah menjaga kelansungan bisnisnya 
dengan cara menerapkan etika bisnis Islam.  
Bertitik tolak dari hal di atas, maka penerapan etika bisnis Islam dalam  
berdagang Sangatlah penting, karena dalam suatu organisasi bisnis khususnya 
perdagangan pastilah memerlukan pelaku-pelaku  yang jujur, adil dan objektif, 
tidak curang, tidak khianat serta dapat menghindari sifat-sifat tercela lainnya, 
sehingga keberadaan bisnis bisa saling menguntungkan, bukan keberuntungan 
sepihak melainkan keduanya dalam hal ini yaitu antara penjual dan pembeli 
saling membutuhkan.
14
 
Dan bisa jadi keberlangsungan dan keberhasilan bisnis dipengaruhi oleh  
pelaku bisnis dalam  beretika.  Akan tetapi keadaan tersebut belum terlaksana 
secara baik di Pasar Sental Sinjai Kabupaten Sinjai, hal ini yang menyebabkan 
peneliti tertarik untuk meneliti dengan  mengangkat judul penerapan  etika bisnis 
Islam pada pedagang sembako di Pasar Sentral Sinjai Kabupaten Sinjai.  
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Buchari Alma, Dasar-Dasar Etika Bisnis Islam, h. 47. 
14
Hasan Aedi, Teori Dan Aplikasi Etika Bisnis Islam (Cet. Ke, I. Bandung: Alfabeta, 
2011)  h. 7. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan judul penelitian pada tesis ini, dapat dirumuskan fokus 
penelitian sebagai berikut : 
Penerapan etika bisnis Islam pada pedagang sembako di Pasar Sentral 
Sinjai Kabupaten Sinjai. Pedagang disini yang penulis maksud bukan seluruh 
pedagang yang ada di Pasar Sentral Sinjai namun fokus penelitian ini ialah hanya 
pada pedagang Sembako yaitu pedagang yang menjual sembilan bahan 
kebutuhan pokok diantaranya yaitu seperti beras, gula, gandum, telur, elpiji, 
sayur-sayuran, minyak goreng dan sebagainya, untuk keperluan konsumsi 
masyarakat sehari-hari yang ada di Pasar Sentral Sinjai. Karena peneliti 
berkesimpulan bahwa pedagang sembako yang menjual berbagai variasi barang, 
tentunya dapat merepresentasi seluruh kriteria pedagang khususnya di Pasar 
sentral Sinjai Kabupaten Sinjai  untuk kemudian dijadikan subjek dalam 
penelitian ini. 
Berdasarkan penjelasan diatas dan untuk menghindari meluasnya 
pemaknaan dan pembahasan nantinya sehingga perlu adanya fokus penelitian.  
Adapun fokus penelitian pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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Matriks Fokus Penelitian 
No Fokus 
Penelitian 
Deskripsi Fokus Indikator 
1. Pedagang 
sembako  
Orang yang 
melakukan  
perdagangan yang 
memperjual belikan 
barang/bahan pokok 
(sembako) yang tidak 
diproduksi sendiri 
untuk memperoleh 
suatu keuntungan 
dengan menjual 
produk komoditas 
langsung ke 
konsumen secara 
sedikit demi sedikit 
atau satuan (eceran) 
dalam sebuah toko 
atau warung.
15
 
Pedagang yang menjual barang 
kebutuhan pokok yang biasa dikenal 
dengan sembilan bahan pokok atau 
sering disingkat Sembako adalah 
sembilan jenis kebutuhan pokok 
masyarakat menurut keputusan 
Menteri Industri Perdagangan No. 
115/MPP/Kep/2/1999 tanggal 27 
Februari 1998, adapun kesmbilan 
bahan tersebut diataranya: (1) 
Beras, sagu dan jagung. (2) Gula 
pasir. (3) Sayur-sayuran dan Buah-
buahan. (4) Daging sapi, ayam, dan 
ikan. (5) Minyak goreng dan 
margarin. (6) Susu. (7) Telur. (8) 
Minyak tanah atau gas elpiji. (9) 
Garam.
16
 
2. Penerapan 
etika 
bisnis 
Islam pada 
pedagang 
sembako 
Etika bisnis Islam 
merupakan sifat yang 
sangat penting dan 
menonjol dari Nabi 
Muhammad saw., 
menjadi percontohan 
dalam dunia bisnis, 
sifat tersebut yakni: 
Siddiq, Amanah, 
fathanah dan 
tabligh.17 
1. Siddiq (benar/jujur) 
 Memperlihatkan cara menimbang 
kepada pembeli 
 Menyempurnakan takaran dan 
timbangan 
2. Amanah(dapat dipercaya) 
 Menepati janji 
 Tidak Monopoli 
 Tidak menimbun barang 
 Tidak melakukan praktik riba 
3. Fathanah (cerdas) 
 Memberikan informasi barang 
yang memadai 
 Mengutamakan kepuasan 
pelanggan. 
4. Tabligh (Komunikatif)  
 Tak ada Paksaan (Suka sama suka) 
 Menjelaskan Cacat Barang. 
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https://id.wikipedia.org 
16
https://id.wikipedia.org 
17
A. Darussalam, Etika Bisnis Dalam Pesepektif Hadis,  (Cet, I . Makassar: Alauddin 
University Press, 2011) h. 192 
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2. Deskripsi Fokus 
 Penerapan berasal dari Kata terap yang berarti “pengenaan, 
mempraktikkan”.18 Sesuatu pada tempatnya. 
 Etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang 
hak dan kewajiban moral (akhlak). Kumpulan asas atau nilai yang 
berkenaan dengan akhlak. Nilai mengenai benar dan salah yang dianut 
suatu golongan atau masyarakat.
19
 Lebih lanjut Ki Hajar Dewantara 
mengatakan bahwa etika adalah ilmu yang mempelajari soal kebaikan  dan 
keburukan di dalam hidup manusia semuanya.
20
 Mulai dari gerak-gerik 
pikiran dan rasa yang merupakan pertimbangan dan perasaan sampai 
mengenai tujuannya yang dapat merupakan perbuatan. 
 Bisnis Islam adalah semua aktifitas yang melibatkan penyediaan barang 
dan jasa yang diperlukan dan diinginkan,baik produksi, dietribusi maupun 
komsumsi yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan harta, dan keuntungan 
yang didapatkan, tetapi di batasi cara memperolehnya dan 
pendayaguanaannya dengan istilah halal dan haram.
21
 Bisnis artinya usaha 
dagang, usaha komersial di dunia perdagangan bidang usaha.
22
 Dalam 
pengertian yang lebih luas, bisnis diartikan sebagai semua aktivitas 
produksi perdagangan barang dan jasa yang meliputi usaha pertanian, 
produksi, distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa dan pemerintahan 
                                                             
18
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1089), h. 935.   
19
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 237. 
20
Aisyah BM, Antara Akhlak Etika dan Moral (Cet, I. Makassar: Alauddin University 
Press, 2014) h. 13 
21
Mustaq Ahmad, Business Ethics in Islam, terj, Samson rahman, (Jakarta; Pustaka al 
Kautsar, 2001 M), h. 49, dalam bukunya , Idri, Hadist Ekonomi, Ekonomi Dalam Persepektif 
Islam Hadis Nabi. h. 327 
22
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 121. 
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yang bergerak dalam membuat dan memasarkan barang dan jasa tersebut 
ke konsumen.
23
 
 Pedagang adalah orang yang mencari nafkah dengan berdagang barang-
barang kebutuhan sehari-hari.dalam hal ini Barang yang di jual adalah 
barang sembako di antaranya temasuk dalam kategori sembilan bahan 
pokok.   
 Pasar sentral adalah tempat orang berjual beli.24 Yang terdapat di Sentral 
pusat kota kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini mengarah pada bagaimana Etika bisnis bisa diupayakan dan 
usahakan agar diterapkan dalam proses jual beli. Yang didalamnya terkandung 
Penerapan nilai-nilai etika atau akhlak Islam dalam berdagang  seperti yang 
diajarkan oleh rasulullah saw. sehingga bisa mencapai tujuan. Bukan sekedar 
mencari keuntungan semata namun lebih kepada bagaimana tercipta transaksi 
yang syariah penuh keberkahan dengan senantiasa mengharap ridha Allah swt. 
 
C. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pokok 
masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Etika Bisnis Islam  diterapkan oleh 
Pedagang sembako yang ada di Pasar Sentral Sinjai Kabupaten Sinjai yang 
dijabarkan dalam beberapa rumusan masalah berikut: 
1. Bagaimana Pemahaman Etika Bisnis Islam Pada Pedagang sembako di 
Pasar Sentral Sinjai? 
2. Bagaimana Penerapan Etika Bisnis Islam Pada Pedagang sembako di 
Pasar Sentral Sinjai? 
                                                             
23
Idri, Hadist Ekonomi (Ekonomi Dalam Persepektif Islam Hadis Nabi).( Cet I, Jakarta: 
Kencana , 2015) h. 325 
24
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 651. 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini dimaksudkan sebagai satu kebutuhan yang 
berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman informasi. Serta 
untuk mengkaji kedudukan penelitian antara tulisan yang digunakan relevan 
dengan pokok permasalahan dalam hal ini yang berkaitan dengan tema penulisan 
tesis yaitu mengenai penerapan etika bisnis Islam pada pedagang sembako di 
Pasar Sentral Sinjai Kabupaten Sinjai.  
Adapun penelitian terdahulu yang dijadikan peneliti sebagai bahan 
referensi, yaitu: 
1. Buku-buku 
a. Faisal Badroen, dkk, dengan  Etika Bisnis Dalam Islam. Buku ini 
membahas tentang pengertian etika dan bisnis sampai kepada ruang 
lingkup etika bisnis Islam dan aplikasinya dalam kehidupan. Termasuk 
kisah sukses Nabi Muhammad saw. sebagai seorang pedagang” dengan 
karakter siddiq, tabliq, amanah, fat{onah.25 Itulah teori-teori yang akan 
penulis kembangkan dalam penerapannya yang terkait tentang etika bisnis 
di Pasar Sentral Sinjai Kabupaten Sinjai dengan terjun langsung 
kelapangan. 
b. Yusuf Qard{awi, dengan judul buku Norma Dan Etika Ekonomi Islam, buku 
ini membahas tentang norma dan akhlak dalam sistem perekonomian yang 
berlandaskan etika, menjelaskan tentang bagaimana norma dan etika dalam 
bidang produksi, konsumsi dan distribusi. 
26
 Termasuk di dalamnya 
                                                             
25
Faisal Badroen, Dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, (Cet, ke 3. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012) 
26
Yusuf, Qard}awi, Norma Dan Etka Ekonomi Islam, diterjemahkan oleh Zainal Arifin, 
Lc.(Cet. II, Jakarta: Gema Insani Press, 1997) 
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bagaimana tata cara dan etika dalan melaksanakan perdagangan 
sebagaimana yang telah di contohkan oleh Rasulullah saw. 
c. Najamuddin Muhammad, Cara Dagang Ala Rasulullah Untuk Para 
Enterpreneur. Buku ini mengupas tentang strategi dagang dan bisnis yang 
telah dipraktekkan oleh Rasulullah saw., yang dimulai dari perjalanan 
beliau sejak awal merintis hingga berhasil menjadi sosok pedagang yang 
sukses.
27
 
2. Karya ilmiah 
a. Muhammad Saifullah, jurnal ilmiah yang berjudul “Etika Bisnis Islami 
Dalam Praktek Bisnis Rasulullah.” Hasil dari penelitian ini adalah dari 
penelusuran sejarah yang dilakukan maka dapat ditemukan bahwa etika 
bisnis yang dimiliki oleh Nabi Muhammad saw. adalah bersikap jujur, 
amanah, tepat dalam menimbang, menjauhi gharar, tidak menimbun 
barang, tidak melakukan al-ghab dan tadlis, dan saling menguntungkan 
(mutual benefit principle) antara penjual dan pembeli. Pola bisnis yang 
dipraktikkan Nabi Muhammad saw ini tentu perlu diadaptasi oleh para 
pebisnis di masa kini yang terkadang mudah keluar dari etika-etika seperti 
yang dipraktikkan oleh Nabi saw.
28
 Selain dari pada penerapan etika bisnis 
Islam peneliti juga ingin mengetahui tentang pemahaman masyarakat 
khususnya para pelaku bisnis yang terkait dalam penerapan  etika bisnis 
Islam. 
b. Lukman Fauroni, jurnal yang berjudul: Rekonstruksi Etika Bisnis: 
Perspektif al-Qur’a>n” jurnal ini menjelaskan tentang pandangan al-Qur’a>n 
                                                             
27
Najamuddin Muhammad, Cara Dagang Ala Rasulullah Untuk Para Enterpreneur 
(Jogjakarta: Diva Press, 2012). 
28
Muhammad Saifullah, Etika Bisns Islami dalam Praktek Bisnis Rasulullah. Jurnal: 
Walisongo, Volume 19 Nomor 1 Mei 2011. 
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tentang bisnis dalam hubungannya dengan etika bisnis dan prinsip-prinsip 
etika bisnis al-Qur’a>n.29 
c. Am. M. Hafidz Ms, dkk, jurnal ilmiah yang berjudul “Etika Bisnis Al-
Gaza>li> dan Adam Smith dalam Perspektif Ilmu Bisnis dan Ekonomi.” Hasil 
Penelitian ini adalah etika bisnis yang dikonstruk oleh al-Ghazali dan 
Smith dalam dataran praksis memang tidak jauh berbeda. Etika bisnis yang 
mereka bangun didasarkan pada nilai-nilai humanity yang bersifat 
universal. Konstruk etika bisnis al-Gaza>li> dibangun di atas prinsip-prinsip 
antara lain niat yang baik orientasi dunia dan akhirat, kejujuran, 
keseimbangan kepentingan pribadi dan sosial, dan proper behaviour/ihsan. 
Sedangkan konstruk etika bisnis yang dibangun oleh Smith, didasarkan 
pada fairness, altruisme, justice dan liberal (kebebasan ekonomi).30 
 
Beberapa buku, karya ilmiah dan hasil penelitian yang telah dikemukakan 
di atas, terdapat relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, namun 
berbagai tulisan tersebut memiliki ciri khas dan fokus masing-masing yang 
berbeda dengan penelitian ini. dalam tesis ini, peneliti secara signifikan lebih 
menfokuskan pada penerapan etika bisnis Islam Pada pedagang sembako yaitu 
pedagang yang menjual sembilan bahan kebutuhan pokok yang ada  di Pasar 
Sentral Sinjai Kabupaten Sinjai. 
 
 
  
                                                             
29
Lukman Fauroni, Rekonstruksi Etika Bisnis: Perspektif Al-Qur’a>n, Jurnal: Iqtisad 
(Journal of Islamic Economics), Volume 4 Nomor 1 Maret 2003. 
30
Am. M. Hafidz Ms, dkk, Etika Bisnis Al-Gaza>li> dan Adam Smith dalam Perspektif 
Ilmu Bisnis dan Ekonomi. Jurnal: Stain Pekalongan, Volume 9 Nomor 1 Mei 2012 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman Etika Bisnis Islam pada 
pedagang sembako di pasar Sentral Sinjai yang dicontohkan oleh 
Rasulullah dalam berdagang. 
b. Untuk mengetahui penerapan etika bisnis Islam pada pedagang sembako di 
pasar Sentral Sinjai. 
 2. Kegunaan Penelitian. 
a. Kegunaan dari segi ilmiah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi dan sumbangan pemikiran ilmiah yang dapat memperluas 
wawasan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 
bidang ekonomi Islam mengenai konsep etika bisnis Islam yang telah 
dicontohkan oleh Rasulullah saw. 
b. Kegunaan praktis, yakni penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
bagi pedagang sembako dalam menerapkan etika bisnis Islam yang ada di 
pasar sentral Sinjai kabupaten Sinjai khususnya dan umumnya menjadi 
pertimbangan pemerintah setempat untuk menerapkan etika bisnis Islam 
tersebut keseluruh pasar yang ada didaerah Sinjai. 
 
 
14 
 
 BA B II 
KERANGKA TEORETIS 
 
A. Pengertian Etika Bisnis 
Etika berasal dari bahasa latin ethos yang berarti kebiasaan, sinonimnya 
adalah moral yang juga berasal dari bahasa latin mores  yang berarti kebiasaan. 
Dalam bahasa Arab disebut dengan Akhlak.1  bentuk  jamak dari khuluq yang 
berarti budi pekerti, Atau karakter.
2
 Sebagaimana dikatakan dalam kamus 
Webster berarti ‚the distinguishing character, sentiment, moral nature, or 
guiding beliefs of a person group, or istitution‛ 3(karakter istimewa, sentimen, 
tabiat, moral, atau keyakinan yang membimbing seseorang, kelompok atau 
institusi)
4
 
Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral (moral 
consciouness) yang memuat keyakinan ‘ benar dan tidaknya’ sesuatu. Perasaan 
yang muncul bahwa ia akan salah bila melakukan sesuatu yang diyakininya tidak 
benar, berangkat dari norma-norma moral dan perasaan self-respect (menghargai 
diri) bila ia meninggalkannya, maka tindakannya itu harus ia pertanggung 
jawabkan pada dirinya sendiri. Begitu juga dengan sikapnya terhadap orang lain 
bila pekerjaannya tersebut mengganggu atau sebaliknya mendapatkan pujian. 
Dengan demikian baik etika maupun moral bisa diartikan sebagai kebiasaan atau 
                                                             
1
Idri, Hadist Ekonomi, Ekonomi Dalam Persepektif Islam Hadis|} Nabi. ( Cet ke I, Jakarta: 
Kencana , 2015) h. 323 
2
Faisal Badroen, Dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, (Cet, ke 3. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2012) h. 4 
3Webster’s, New Collegiate Dictonary, G dan C. Merriam Company, USA, hlm. 393 
4
Badroen, Dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, h. 5 
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adat istiadat yang menunjuk kepada perilaku manusia itu sendiri yaitu berupa 
tindakan atau sikap yang di anggap benar atau tidak.
5
 
 Pengertian Etika menurut para pakar 
 Menurut M, Dawam Raharjo, Istilah etika dan moral dipakai untuk makna 
yang sama karena kedua kata tersebut dapat dihomogenkan sebagai custom 
or mores. 6 
  Menurut Achmad Charris Zubair menyatakan bahwa etika dan moral 
memiliki arti yang sama tetapi dalam aplikasinya agak sedikit berbeda, 
yaitu moralitas dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai, sedangkan 
etika dipakai untuk pengkajian sistem nilai-nilai yang ada.
7
 
 Menurut Endang Syaifuddin Anshari, etika sama dengan akhlak yang 
berarti perbuatan dan sangat berkaitan dengan kata-kata khaliq dan makluk 
pencipta dan yang diciptakan, pengertian akhlak berasal dari kata jamak 
dalam bahasa Arab akhlak, mufrad-nya adalah khuluq,  yang berarti 
sajiyyah (perangai), muru’ah (bud), tahb’ah (tabiat) dan adab kesopanan.8 
 O.P Simorangkir menyatakan bahwa etika atau etik adalah pandangan 
manusia dalam berperilaku menurut ukuran dan nilai yang baik  
 Menurut Sidi Gaza>lba, etika adalah teori tentang tingkah laku perbuatan 
manusia dipandang dari segi baik dan buruk sejauh yang dapat ditentukan 
oleh akal. 
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Idri, Hadist Ekonomi, Ekonomi Dalam Persepektif Islam Hadis Nabi (Cet, ke. I, Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2015), h. 323 
6
Dawam Raharjo, Etika Ekonomi dan manajemen , (Yogyakarta: Tiara Wacana , 1990 
M.) h. 3 
7
Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika, (Jakarta: Rajawali Pers, 1997 M), h. 13 
8
Endang Syaifuddin Anshari, Pokok-Pokok Pikiran  tentang Islam dan Umatnya 
,(Bandung: CV Pustaka Setia, 2010 M.), h. 103  
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 Burhanuddin Salam mendifinisikan etika dengan cabang cabang filsafat 
yang berbicara mengenai nilai dan norma moral yang menentukan perilaku 
manusia dalam hidupnya 
 Al-Gaza>li> dalam kitabnya  Ihya’ Ulu<m al-Din menjelaskan pengertian 
khuluq (etika) adalah suatu sifat yang tetap dalam jiwa yang darinya timbul 
perbuatan-perbuatan dengan mudah 
 Menurut K.Bertens, etika memiliki tiga pengertian. 
1. Kata etika dapat dipakai dalam arti nilai-nilai dan norma-norma yang 
menjadi pegangan bagi seseorang atau sekelompok dalam mengatur 
tingkah lakunya 
2. Etika berari kumpulan asas atau nilai moral yang dinamakan dengan 
kode etik 
3. Etika sebagai ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk 
Lebih lanjut menurut Majid Fakhri, sistem etika Islam dapat 
dikelompokkan kedalam empat tipe: 
 Moralitas Skriptural yaitu yang ditunjukkan dalam pernyataan-pernyataan 
moral al-Qur’a>n dan sunnah yang dianalisisnya dilakukan oleh para filosof dan 
teolog di bawah sinaran metode-metode dan kategori-kategori diskursif pada 
abad ke 8-9 M, moralitas ini berisi tentang hakikat benar dan salah, keadilan 
dan kekuasaan Tuhan dan kebebasan dan tanggung jawab moral.
9
 
 Etika Teologis yakni prinsip-prinsip benar dan salah satu kemampuan 
tanggung jawab manusia dan kebijaksanaan serta keadilan Tuhan dalam 
naungan diskursus Mutakallimin. 
 Etika falsafat yang berasal dari karya Plato dan Aristoteles, model etika ini 
yang menjadi model etika Ibnu Maskawai, yang bertujuan menanamkan 
                                                             
9
Madjid Fakhri, Etika Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan UMS, 1996), h.xxi-
2 
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kualitas-kualitas moral dan dan melaksanakannya dalam tindakan-tindakan 
utama secara spontan dengan argumentasi praktis logis dari keyakinan
10
 
 Etika Religius yakni meliputi kehidupan manusia dibumi secara keseluruhan 
selalu tercermin dalam konsep ketauhidan yang dalam pengertian absolut, 
hanya berhubungan dengan tuhan. Karena manusia bersifat teomorfis, ia juga 
mencerminkan sifat ilahiah, umat manusia tidak lain adalah wadah kebenaran 
yang memantulkan cahaya kemuliaan-Nya dalam manifestasi duniawi. 
Shaharuddin dalam bukunya,
11
 mengemukakan bahwa dalam menjalankan 
kegiatan suatu bisnis harus terdapat penerapan etika dengan mengacu pada 
tujuan bisnis yaitu memperoleh keuntungan tetapi haruslah berdasarkan norma-
norma hukum yang tertuang secara eksplisit dalam berbagai peraturan. 
Dengan demikian etika adalah keseluruhan dari nilai-nilai tentang 
kebaikan, kebenaran, moralitas yang di aktualisasikan kedalam perilaku dan 
tindakan sehingga menciptakan kondisi kehidupan yang lebih baik terutama 
dalam bermasyrakat. 
Sedangkan Bisnis adalah semua aktifitas yang melibatkan penyediaan 
barang dan jasa yang diperlukan dan diinginkan oleh oarang lain dengan prinsip 
kepuasan atas pelanggan atau konsumen. Adapun bisnis dalam Kamus Bahasa 
Indonesia diartikan sebagai usaha komersial dibidang usaha dan perdagangan dan 
bidang usaha.
12
 Dalam bidang yang lebih luas bisnis adalah semua kegiatan 
perdagangan barang dan jasa yang meliputi pertanian, produksi, konsumsi, 
distribusi, transportasi, komunikasi dan jasa yang bergerak membuat dan 
memasarkan barang ke konsumen. 
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Zainul Kamal, Pengantar Untuk Tkdzibul Akhlak, Karya Ibnu Maskawi edisi Bahasa 
Indonesia (Bandung: Mizan, 1994), h. 13. 
11
Syaharuddin, Komunikasi Bisnis Yang Islami Salah Satu Wujud Nyata Kepedulian 
Sosial(Cet, I. Makassar: Alauddin University press, 2011) h.82  
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Pada umumnya istilah bisnis digerakkan oleh pelaku usaha bisnis yang 
mempunyai modal dan sumber daya yang memadai dalam hal ini terbagi pada 
tiga bidang usaha yaitu:
13
 
a. Usaha perseorangan seperti industri rumah tangga 
b. Usaha perusahaan peusahaan besar seperti PT, CV maupun badan hukum 
koprasi dan  
c. Usaha dalam bidang strukstur ekonomi suatu negara 
Banyak Pendapat para pakar tentang bisnis diantaranya yaitu sebagai 
berikut; 
1. Mernurut Steiner bisnis adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang saling 
menguntungkan  dan memberikan manfaat. 
2. Menurut J.S Nimpoena, pengertian bisnis dalam arti sempit, tidak lain dari 
fiksi. Adapun dalam arti luas bisnis merupakan usaha yang terkait erat dengan 
dunia ekonomi dan juga politik 
3. Menurut Hughes dan Kapoor menyatakan bisnis adalah suatu kegiatan usaha 
individu yang  terorganisasi yang menghasilkan dan menjual barang dan jasa 
guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Pada dasarnya devinisi bisnis tidak hanya terbatas pada perusahaan yang 
berorientasi pada keuntungan, tetapi juga termasuk penyelenggaraan kota, negara 
dan lain sebagainya yang tidak sekedar memprioritaskan keuntungan saja namun 
lebih kepada nilai-nilai yang bersifat saling membantu untuk memenuhi 
kebutuhan dengan mengutamakan asas keberkahan. 
 Berdasarkan pengertian dan pendapat para pakar yang telah dikemukakan 
di atas  terkait tentang etika dan bisnis. Maka dapat dideskripsikan bahwa etika 
dan bisnis saling berkakaitan, jadi etika bisnis adalah seperangkat aturan moral 
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Buchari Alma, Ajaran Islam dalam bisnis (Bandung:Alfabeta, 2001 M), h. 18 
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yang berkaitan dengan baik dan buruk, benar dan salah, bohong dan jujur, yang 
bertujuan untuk mengendalikan perilaku manusia dalam menjalankan aktifitas 
bisnis agar memperoleh keberkahan dengan transaksi saling mengutungkan 
dengan kata lain, Prof. Dr. H. Idri’ dalam bukunya hadis ekonomi.14 menjelaskan 
etika bisnis adalah tuntunan nasehat etis manusia dan tidak bisa dipenggal atau 
ditunda untuk membenarkan tindakan yang tidak adil dan tidak bermoral, etika 
bisnis harus dijunjung tinggi agar bisnis itu membuahkan hasil yang dapat 
memuaskan semua pihak yang terlibat dalam bisnis itu. Etika bisnis dapat 
diartikan juga sebagai pengetahuan tentang cara tata cara ideal pengaturan dan 
pengelolaan bisnis yang memperhatikan norma dan moralitas yang menunjang 
maksud dan tujuan bisnis.
15
 
Menurut Kwik Kian Gie etika bisnis adalah penerapan dari apa yang 
benar dan apa salah dari kumpulan kelembagaan, teknologi transaksi, kegiatan-
kegiatan dan saran-saran yang disebut bisnis.
16
 
Selanjutnya Jika ditinjau dari syariat Islam etika bisnis adalah akhlak 
dalam menjalankan bisnis sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga dalam 
pelaksanaannya tidak terjadi kekhawatiran karena sudah diyakini sebagai sesuatu 
yang baik dan benar. Etika bisnis bagi seorang muslim telah di bentuk oleh Iman 
dan taqwa yang menjadi pandangan hidupnya dalam memberikan norma-norma 
dasar untuk membangun dan membina segala aktifitasnya, oleh karenanya 
seorang muslim yang beriman dituntut untuk menjadi orang yang bertaqwa, 
bermoral amanah, berilmu, cerdas, cakap, cermat, rajin, jujur, hemat, bersahaja, 
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 Idri, Hadist Ekonomi, Ekonomi Dalam Persepektif Islam Hadis} Nabi. h. 327 
15
Muslich, Etika Bisnis, Pendekatan  Subtantif  dan fungsional, (yogyakarta:Ekonesia 
Fakultas Ekonomi UII, 1988 ), h. 4 
16
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tekun dan mempunyai etos kerja yang tinggi dalam beraktifitas demi untuk 
meraih keberhasilan dan kebahagiaan dunia dan akherat.
17
 
 
B. Perkembangan Etika Bisnis 
Etika bisnis pertama kali timbul di amerika serikat di tahun 1970an dan 
cepat meluas kebelahan dunia lain. Dan sesungguhnya pro-kontra tentang 
pentingnya etika bisnis dalam perusahaan sudah cukup lama, namun keadaannya 
semakin meruncing setelah tahun 1070-an dimana penerapan etika dalam bisnis 
pada saat itu diperdebatkan secara terbuka diberbagai negara khususnya di 
Amerika Serikat , sedangkan dalam bisnis syariah etika bisnis telah menjadi 
kewajiban dimulai sejak masa Rasulullah saw.
18
  
Berabad-abad lamanya etika dibicarakan secara ilmiah membahas 
mengenai masalah ekonomi dan bisnis sebagai salah satu topik penting untuk 
dikembangkan di zaman bisnis modern. Filsafat berkembang dizaman filosof 
Plato, Aristoteles, dan filosof-filosof Yunani lain membahas bagaimana 
pengaturan interaksi kehidupan bisnis manusia bersama dalam negara, ekonomi 
dan kegiatan niaga. Filsafat dan teologi zaman pertengahan serta kelompok 
kristen maupun islam tetap membahas hal yang dianggap penting tersebut. 
Moralitas ekonomi dan bisnis merupakan pembahasan intensif filsafat dan 
teknologi zaman modern. Para ilmuwan filosof dan pebisnis Amerika Serikat dan 
negara lain di dunia mendiskusikan etika bisnis sehubungan dengan konteks 
agama dan teologi sampai sekarang. 
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Perkembangan etika bisnis 1980-an di eropa barat etika bisnis sebagai 
ilmu baru berkembang kira-kira sepuluh tahun kemudian, diawali oleh inggris 
yang secara geografis maupun kultural paling dekat dengan amerika serikat, 
disusul kemudian oleh negara-negara eropa barat lainnya. Kini etika bisnis bisa 
dipelajari, dan dikembangkan diseluruh dunia. Seperti yang kita ketahui bersama 
bahwa kehadiran etika bisnis di Amerika Latin, Asia, Eropa Timur, dan 
dikawasan Asia lainnya. Sejak dimulainya liberalisasi ekonomi di Eropa Timur, 
dan runtuhnya sistem politik dan ekonomi komunisme tahun 1980-an, Rusia dan 
negara komunis lainnya merasakan manfaat etika bisnis, pemahaman etika bisnis 
mendorong peralihan sistem sosialis ke ekonomi pasar bebas berjalan lebih 
lancar. Etika bisnis sangat diperlukan semua orang dan sudah menjadi kajian 
ilmiah meluas dan dalam etika bisnis semakin dapat disejajarkan diantara ilmu-
ilmu lain yang sudah mapan dan memiliki ciri-ciri khusus sebagai sebuah cabang 
ilmu. Keprihatinan moral terhadap bisnis kini memasuki tahapan yang lebih maju 
dari sekedar ukuran tradisonal. Zaman multinasional konglomerat dan korparasi 
sedang berkembang secara signifikan. Kini masyarakat berada dalam fase 
perkembangan bisnis dan ekonomi kapitalisme semenjak kejatuhan sistem 
komunisme, maka kapitalisme berkembang pesat tanpa timbul hambatan yang 
berarti. Kini bisnis telah menjadi besar meninggalkan bisnis tradisonal yang 
semakin terdesak bahkan tereleminasi. Kekayaan mayolitas perusahaan swasta 
diberbagai negara dapat melebihi kekayaan negara.
19
 Etika dalam dunia bisnis 
diperlukan untuk menjaga hubungan baik dan fairness dalam dunia bisnis. Untuk 
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memahami perkembangan etika bisnis De George  membedakannya kepada lima periode 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Situasi dahulu Pada awal sejarah filsafat, Plato, Aristoteles, dan filosof-filosof 
Yunani lain menyelidiki bagaimana sebaiknya mengatur kehidupan manusia 
bersama dalam negara dan membahas bagaimana kehidupan ekonomi dan 
kegiatan niaga harus diatur. Pada masa ini masalah moral disekitar ekonomi 
dan bisnis disoroti dari sudut pandang teologi. 
2. Masa Peralihan:  tahun 1960-an pada saat ini terjadi perkembangan baru yang 
dapat disebut sbagai prsiapan langsung bagi timbulnya etika bisnis. Ditandai 
pemberontakan terhadap kuasa dan otoritas di Amerika Serikat (AS), revolusi 
mahasiswa (di ibu kota Perancis), penolakan terhadap establishment 
(kemapanan). Pada saat ini juga timbul anti konsumerisme. Hal ini memberi 
perhatian pada dunia pendidikan khususnya manajemen, yaitu dengan 
memasukan mata kuliah baru ke dalam kurikulum dengan nama busines and 
society and coorporate sosial responsibility, walaupun masih menggunakan 
pendekatan keilmuan yang beragam minus etika filosofis. 
3. Etika Bisnis Lahir di AS:tahun 1970-an terdapat dua faktor yang mendorong 
kelahiran etika bisnis pada tahun 1970-an yaitu: sejumlah filosof mulai 
terlibat dalam memikirkan masalah-masalah etis disekitar bisnis dan etika 
bisnis dianggap sebagai suatu tanggapan tepat atas krisis moral yang sedang 
meliputi dunia bisnis terjadinya krisis moral yang dialami oleh dunia bisnis. 
Pada saat ini mereka bekerja sama khususnya dengan ahli ekonomi dan 
manajemen dalam meneruskan tendensi etika terapan. Norman E. Bowie 
23 
 
 
 
menyebutkan bahwa kelahiran etika bisnis ini disebabkan adanya kerjasama 
interdisipliner, yaitu pada konferesi perdana tentang etika bisnis yang 
diselanggarakan di Universitas Kansas oleh Philosophi Departemen bersama 
Colledge Of Business pada bulan November 1974. 
4. Etika Bisnis Meluas ke Eropa: Tahun 1980-an di Eropa Barat, etika bisnis 
sebagai ilmu baru mulai berkembang kira kira 10 tahun kemudian. Hal ini 
pertama-tama ditandai dengan semakin banyaknya perguruan tinggi di Eropa 
Barat yang mencantumkan mata kuliah etika bisnis. Pada taun1987 didirikan 
pula European Ethics Nwork (EBEN) yang bertujuan menjadi forum 
pertemuan antara akademisi dari Universitas, sekolah bisnis, para pengusaha 
dan wakil-wakil dari organisasi nasional dan internasional. 
5. Etika Bisnis menjadi fenomena Global:  tahun 1990-an Etika bisnis telah hadir 
di Amerika Latin , ASIA, Eropa Timur dan kawasan dunia lainnya. Di Jepang 
yang aktif melakukan kajian etika bisnis adalah institute of moralogy pada 
Universitas Reitaku di Kashiwa-Shi. Di india etika bisnis dipraktekan oleh 
manajemen center of human values yang didirikan oleh dewan direksi dari 
indian institute of manajemen di Kalkutta tahun 1992. Telah didirikan 
International Society for Business, Economics, and Ethics (ISBEE) pada 25-
28 Juli 1996 di Tokyo.20 
Hingga saat ini Etika bisnis terus berkembang terutama di Indonesia 
sendiri pada beberapa perguruan tinggi terutama pada program pascasarjana telah 
diajarkan mata kuliah etika bisnis. Selain itu bermunculan pula organisasi-
                                                             
20
 https://purnama110393.wordpress.com/2014/01/08/perkembangan-terakhir-dalam-
etika-bisnis-dan-profesi, Di unduh pada hari Rabu, 25  Januari 2017.  Pukul: 10:07 WITA.  
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organisasi yang melakukan pengkajian khusus tentang etika bisnis misalnya 
lembaga studi dan pengembangan etika usaha Indonesia (LSPEU Indonesia) di 
Jakarta. 
C. Konsep Etika Bisnis Islam 
Konsep etika bisnis Islam hadir sebagai wujud antisipasi terhadap 
banyaknya penyimpangan dan kecurangan dalam dunia bisnis misalnya penipuan, 
penggelapan, dan pemerasan yang kemudian menjadi lata belakang munculya 
etika bisnis. Selanjutnya konsep etika bisnis Islam didasarkan pada al-Qur’a >n dan 
hadis, pemikiran para ulama dalam bentuk ijma ataupun qiyas dan pengalaman 
bisnis dikalangan umat Islam diantaranya dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konsep ketuhanan 
Dalam dunia Islam konsep ketuhanan telah melekat dalam setiap 
aktifitas bisnis, manusia diwajibkan melaksanakan kewajibannya terhadap 
Allah swt., baik dalam bidang ibadah maupun muamalah, sedangkan dalam 
bdang bisnis, ajran Allah telah meletakkan konsep dasar halal dan haram yang 
berkenaan dengan transaksi yang berhubungan dengan segala urusan yang 
berkaitan dengan harta benda halal ataukah haram. Etika bisnis Islam 
didasarkan pada nilai-nilai luhur yang ada dalam sunber-sumber ajaran Islam 
seperti nilai-nilai moralitas yang menyeru manusia kepada kebenaran dan 
kebaikan, kesabaran dan akhlak serta mencegah untuk melakukan kepalsuan, 
penipuan,kecurangan, kejahatan, dan kemungkaran kemudian Islam juga 
menyerukan agar membantu orang miskin dan melarang untuk berbuat zalim, 
melanggar hak orang lain dan menumpuk harta secara tidak halal. 
Sebagaimana perintah untuk melaksanakan sholat, puasa, haji, Islam juga 
menetapkan zakat sebagai kewajiban dalam rangka membantu orang miskin.
21
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 Muhammad Baqir al-Sadr , Keuggulan Ekonomi Islam: Mengkaji Sistem Ekonomi 
Barat dengan pemikiran Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Pustaka Zahra, 200,M) h. 169 
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2. Konsep kepemilikan harta 
Pandangan Islam terhadap harta ialah bahwa pemilik mutlak atas 
segala sesuatu yang ada di muka bumi ini, termasuk harta benda adalah milik 
Allah swt.,kepemilikan yang ada pada manusia hanyalah kepemilikan yang 
bersifat relatif, sebatas untuk melaksanakan amanah mengelolah dan 
memanfaatkan sesuai dengan ketentuannya, karena manusia sebagai 
pemegang amanah dan tidak mampu mengadakan benda dari tiada, manusia 
tidak mampu membuat energi, manusia hanya mampu mengubah dari satu 
bentuk energi  ke bentuk energi lainnya sedangkan pencipta energi adalah 
Allah swt.
22
 Konsep kepemilikan harta tersebut tidak ditemukan dalam konsep 
ekonomi konvensional karena dalam sistem ekonomi kapitalis maupun sosialis 
memandang harta sebagai milik manusia sebagai individu atupun kolektif, 
bukan milik tuhan yang titipkan kepada manusia agar dikelolah dan 
dikembangkan. 
Menurut Islam, harta merupakan perhiasan hidup dan manusia bisa 
menikmatinya dengan baik dan tidak berlebih-lebihan, Islam mengakui 
bahwasannya manusia memiliki kecendrungan untuk memiliki, menguasai dan 
menikmati harta.
23
 Selanjutnya Islam tidak memandang harta dan kekayaan 
sebagai penghalang untuk mencari derajat yang tertinggi dan takarrub kepada 
Allah swt. Dalam sistem ekonomi Islam Tidak ada batasan untuk memiliki 
harta serta dalam mencari keuntungan dan kekayaan, asalkan dalam cara 
mendapatkannya dan pengeloannya tidak merugikan dan tidak dengan cara 
batil. 
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3. Konsep benar baik 
Menurut Islam kebenaran adalah ruh keimanan, yang kemudian 
melekat dan mejadi ciri utama orang mukmin dan para nabi. Tanpa kebenaran 
agama tidak akan tegak dan stabil, sebaliknya kebohongan atau kedustaan 
adalah bagian dari sikap orang munafik. Bencana terbesar didalam pasar saat 
ini adalah meluasnya tindakan dusta dan batil, misalnya berbohong dalam 
mempromosikan barang dan menetapkan harga, oleh karenanya salah satu 
karakter pedagang yang terpenting dan diridhai Allah ialah kebenaran.
24
 Dan 
sebagai seorang muslim haruslah menjungjung tinggi nilai kebenaran dan 
senantiasa menyelaraskan antara prilaku diri dengan prilaku Rasulullah saw. 
Adapun konsep etika konvensional  terkait dengan banar dan salah, 
baik dan buruk, yaitu terdapat dalam diri manusia itu sendiri, dan ukuranya 
terdapat dalam alat kekuasaan jiwa manusia yaitu akal, rasa, dan kehendak, 
serta kodrat manusia. Secara objektif, ukuran baik dan buruk atau benar dan 
salah menitik beratkan  pada sifat kodrat manusia sebagai makhluk berakal. 
Hidup dan berbuat yang sesuai dengan akal adalah ukuran kebaikan yaitu 
memberi akal di atas nafsu, keinginan, kebutuhan, rasa, dan kehendak, segala 
sesuatu haruslah di bawah kepemimpinan akal. Kemudian dalam dunia bisnis 
kebenaran dan kebaikan sangatlah diperlukan, sebab tanpa keduanya bisnis 
akan terancam kesuksesan dan kesinambungannya.
25
 
4. Konsep tanggung jawab 
Islam sangat menekankan konsep tanggung jawab dalam kehidupan 
manusia, Allah mengaruniai manusia tanggung jawab yang tidak dimiliki oleh 
makhluk lainnya, manusia menjadi khalifah di muka bumi, membangun, 
memakmurkan dan menikmati kenikmatan di bumi, mengeksploitasi bumi 
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dengan segala kecanggihan teknologi yang dimiliki itu semua mempunyai 
beban tanggung jawab yang senantiasa dipikul oleh manusia yang kemudian 
hari akan diperanggungjawabkan dihadapan Allah swt., 
Selanjutnya dalam dunia bisnis, tanggungjawab terlihat dalam peran 
lembaga bisnis dalam meningkatkan kehidupan para pelanggan, karyawan dan 
pemegang saham, dengan membagikan kekayaan yang dihasilkannya, para 
pemasok dan pesaingpun berharap bahwa lembaga-lembaga bisnis 
menghormati kewajiban-kewajiban mereka dengan semangat kejujuran dan 
keadilan, sebagai warga yang bertanggung jawab terhadap komunitas lokal, 
nasional, regional dan global dimana mereka beroperasi. Lembaga-lembaga 
bisnis ikut dalam menentukan masa depan komunitas-komunitas itu. Nilai 
lembaga bisnis bagi masyarakat ialah kekayaan dan lapangan pekerjaan yang 
diciptakan serta produk dan jasa yang dipasarkan kepada konsumen dengan 
harga yang wajar yang sebanding dengan mutunya. Untuk mampu 
menciptakan nilai itu, sebuah lembaga bisnis harus mampu mempertahannkan 
kesehatan dan kelangsungannya.
26
 
Menurut Islam, segala aktifitas bisnis hendaklah dilakukan dengan 
penuh tanggung jawab. Tanggung jawab muncul karena manusia adalah 
makhluk mukallaf, yaitu makhluk yang diberi beban hukum berbeda dengan 
makhkuk lain seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan, karena taqlif  itulah 
manusia harus mempertanggungjawabkan segala aktifitasnya  dan karena itu 
pula manusia oleh Rasulullah disebut sebagai pemimpin, karena setiap 
manusia yang dewas atau aqil balig serta mumayyiz (dapat membedakan yang 
baik dan yang buruk) adalah pemimpin dan mempertanggungjawabkan 
kepemimpinannya. Tanggung jawab erat dengan pelaksanaan amanat karena 
orang yang bertanggung jawab akan melaksanakan yang bebankan kepadanya 
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dengan sebaik-baiknya. Islam sangat menganjurkan agar umatnya menunaikan 
amanat dengan sebaik-baiknya sebagaimana firman Allah QS an-Nisa/4:58 
 
                           
              
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya.
27
 
 
Rasulullah memerintahkan agar umat Islam menunaikan amanat dan 
tidak berkhianat meskipun kepada orang yang pernah menghianatinya 
sebagaimana sabdanya:  
َمٌّهَس َ  ًِ ْيَهَع ًُ نا ا ّّهَص ًِ َّناا ُل ُْ ـُس َر َل َق ل َق َجَزـْي َزـٌُ  ْيـِت َأ ْهـَع :  َّن إ ًُ ـَو اَم َلأ ْا َّد َأ
 َكـَو اَخ ْهـَم ْهـُخَت َلَ  َكَىَمَتـَءَا ْهـَم
Artinya:  
Dari Abu Hurairah katanya, Rasulullah saw.,bersabda, ‚Tunaikan amanat 
kepada orang yang telah memberikan amanat padamu dan jangan 
mengkhianati oarng yang telah mengkhianati, 
28
 
5. Konsep kejujuran 
Konsep kejujuran secara moral adalah dasar setiap usaha untuk 
menjadi orang kuat, kejujuran merupakan kualitas dasar kepribadian moral. 
Tanpa kejujuran, seorang tidak dapat maju selangkah pun karena ia belum 
berani menjadi diri sendiri. Orang yang tidak lurus tidak mengambil dirinya 
sendiri sebgai titik tolak, melainkan apa yang diperkirakan diharapkan oleh 
orang lain, tanpa kejujuran keutamaan moral lainnya kehilangan nilanya. 
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Bersikap baik terhadap orang lain tetapi tanpa kejujuran adalah kemunafikan. 
Islam mengajarkan kepada manusia kejujuran merupakan syarat yang paling 
mendasar didalam melakukan kegiatan. Rasulullah menganjurkan kepada 
ummatnya untuk melakukan kejujuran disegala bentuk aktifitas, menurut nabi 
kejujuran akan membawa kepada kebajikan dan demikian pula sebaliknya 
kebohongan akan membawa pelakunya kepada keburukan dan bencana. 
Selanjutnya seorang pebisnis harus berlaku jujur yang dilandasi 
keinginan agar oarang lain mendapatkan kebaikan dan kebahagiaan 
sebagaimana yang ia inginkan dengan cara menjelaskan kelemahan, 
kekurangan serta kelebihan barang yang ia ketahui kepada orang atau 
mitranya, baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat oleh orang lain, pada 
zaman sekarang masyrakat umum sering tertipu oleh perlakuan para pebisnis 
yang tidak jujur atau suka menipu yaitu dengan menonjolkan keunggulan 
barang tetapi menyembunyikan cacatnya, Allah berfirman dalam QS al-
Mutaffifin/83:1-3 
 
                           
          
Terjemahnya: 
1. kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang29 
2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain 
mereka minta dipenuhi, 
3. dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, 
mereka mengurangi.
30
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Mereka mengira suatu barang itu baik kualitasnya, namun ternyata 
sebaliknya, sikap menipu sangat dikecam oleh Nabi. Bahkan Nabi Muhammad 
mengancam seseorang jika meniu dianggap bukan dari golongan nabi 
sebagaimana sabdanya: 
 ِّّىـِم َسْيَهـَف ّّشـَغ ْهـَم(ٌممِهْسُم ُي اَ  َر) 
Artinya: 
Barang siapa yang menipu, maka tidak termasuk dalam golonganku‛ 
Menurut Yusuf al-Qard}awi, perkataan ‘ tidak termasuk golonganku‛ 
menunjukkan bahwa menipu (curang) adalah dosa besar sehingga Nabi tidak 
mengakui orang yang melakukan penipuan  sebagi bagian dari ummatnya. Jika 
hanya termasuk dalam dosa kecil ia bisa dihapuskan dengan sholat lima 
waktu. Hadis} ini mencakup seluruh sifat curang, seperti curang dalam sewa 
menyewa, syirkah dan dalam berbisnis.31 Menurut para ulama salaf, 
memberitahukan cacat barang yang dijual kepada calon pembeli perlu 
dilakukan karena hal itu merupakan kejujuran, Jabir bin Abd, Allah 
memperlihatkan cacat barang itu kepada calon pembeli lalu berkata‛ jika 
kamu mau ambillah dan tidak, tinggalkanlah, seorang pembeli berkomentar, ‘ 
jika kamu berbuar demikian, niscaya tidak seorangpun membeli barang 
daganganmu.’ Jabir berkata ‘ aku telah berbaiat kepada Rasulullah untuk 
berlaku jujur kepada setiap Muslim.
32 
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6. Konsep keadilan  
Keadilan merupakan kesadaran dan pelaksanaan untuk memberikan 
kepada pihak lain sesuatu yang sudah semestinya harus diterima oleh pihak 
lain itu, sehingga masing-masing pihak mendapat kesempatan yang sama 
untuk melaksanakan hak dan kewajibannya tanpa mengalami rintangan atau 
paksaan, memberi dan menerima yang selaras dengan hak dan kewajiban 
karena adil pada hakekatnya adalah bahwa kita memberikan kepada siapa saja 
apa yang menjadi haknya, dan karena pada hakikatnya semua orang sama-
sama nilainya sebagai manusia jadi perlakuan sama terhadap semua orang, 
tentu dalam situasi yang sama misalnya seseorang menjual barang 
dagangannya dengan kualitas, jumlah dan ukuran serta waktu yang sama pada 
orang lain dengan harga yang musrah, maka hal tersebut juga harus dilakukan 
kepada oarang lainnya. 
Islam menganggap umat manusia sebagai suatu umat yang mempunyai 
derajat yang sama dihadapan Allah, hukum Allah tidak membedakan yang 
kaya dan yang miskin, demikian juga tidak membedakan yang hitam dan yang 
putih, secara sosial, nilai yang membedakan antara yang satu dengan yang lain 
adalah ketakwaan , ketulusan hati, kemampuan  dan pelayanannya pada 
kemanusiaan
33
 ironis sekali jika manusia tidak dapat bersikap adil pada 
sesamanya yang memiliki kesamaan sebagai makhluk Allah, adil merupakan 
norma yang paling utama dalam selurh aspek dunia bisnis.  
M. Umer  Chapra, dalam bukunya Islam and The Economic Challenge, 
mengklasifikasi empat keadilan dalam  bidang bisnis yang harus terpenuhi 
yaitu diantaranya:
 
 
 
1. Need fulfilment (pemenuhan kebutuhan) 
2. Recpectable source of earning ( sumber penghasilan yang terhormat) 
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3. Equitable distribution of income and wealt (distribusi penghasilan dan harta 
yang bekeadilan) 
4. Growth and stabiliti (perkembangan dan stabilitas) 34 
 
D. Etika Bisnis Dalam Persepektif Hadis Nabi 
Bisnis Islam mmeliputi rana produksi, distribusi, maupun komsumsi 
dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan harta, barang 
dan jasa termasuk keuntungan yang diperoleh, tetapi dibatasi cara memperoleh 
dan pendayagunaanya yang dikenal dengan istilah halal dan haram, untuk 
menjadi pelaku bisnis yang sukses sesuai dengan maksud ajaran Islam yakni 
mendapatkan keuntungan dalam kehidupan dunia dan akherat. Berawal dari 
urusan-urusan muamalah yang selalu berkaitan erat dengan perilaku manusia 
dalam kehidupan sehari-hari yang terkadang manusia berprilaku semaunya, lupa 
diri dan tidak beretika dalam melakukan bisnis, sehingga terjadilah kezaliman 
ditengah masyarakat yang tidak terkendali. Maka konsep etika bisnis sangat 
sesuai untuk dijadikan pijakan dasar sehingga akan kembali tercipta keadilan dan 
kejujuran serta kabaikan pada masayarakat dan khususnya umat Islam. Oleh 
karenanya Nabi Muhammad di utus oleh Allah untuk menyempurnakan akhlak, 
sebagaimana sabdanya  yang diriwayatkan oleh Malik ibn Anas dalam kitabnya 
al-Muwat}ht}a sebagai berikut:35 
Artinya: ‘’  
Dari yahya al-Latsi> dari Malik bahwasannya telah sampai kepadanya (berita) 
bahwa Rasulullah saw.bersabda,‛ aku di utus untuk menyempurnakan  
akhlak yang baik ‚36 
 
Ketika peradaban bangsa Arab pada masa jahiliyah sangat jauh dari 
akhlak Mulia, misalnya mereka sering melakukan pembunuhan pelacuran dan 
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36 HR. Malik ibn Anas 
33 
 
 
 
mabuk-mabukan, serta usaha-usaha bisnis yang curang, dan manusia tidak lagi 
mengenal Allah, maka Allah  mengutus Muhammad sebagai nabi dan rasul untuk 
menjadi suri tauladan bagi seluruh alam, serta membuat perubahan yang 
signifikan dibidang Akhlak sebagaimanana firman Allah didalam QS Al-
Ahzab/33: 21 
 
                            
       
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
37
 
Tak terkecuali dibidang bisnis, menurut Rasulullah orang yang 
menerapkan etika akan mendapatkan keberuntungan apabila dipergunakan 
dijalan Allah separti bersedekah, orang yang memberi maaf dan orang tawadu, 
sebagaima sabdanya: 
 
Artinya:  
Dari abu hurairah dari Rasulullah saw. Ia berkata ‚tidaklah sedekah 
mengurangi harta, tidaklah seseoarang memberi maaf kepada orang lain, 
kecuali Allah akan menambah kemuliannya dan tidaklah seseorang 
merendahkan hati karena Allah kecuali dia akan mengangkat derajatnya‛38 
Petunjuk-Rasulullah saw. tentang etika bisnis ada empat hal yang menjadi 
kunci sukses dalam mengelola suatu bisnis, keempat hal tersebut merupakan 
sikap yang sangat penting dan menonjol dari Nabi Muhammad saw.,dan sangat 
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dikenal dikalangan ulama, namun masih jarang diimplementasikan khususnya 
dalam dunia bisnis sifat-sifat tersebut di antaranya:
39
 
 
A. Siddiq (Jujur/Benar) 
Jujur nilai dasarnya ialah intergritas, nilai-nilai, ikhlas, terjamin, dan 
keseimbangan emosional adalah sikap yang sangat urgen dalam hal bisnis,. Sikap 
jujur berarti selalu melandaskan ucapan, keyakinan, serta perbuatan berdasarkan 
ajaran Islam. Tidak ada kontradiktif dan pertentangan yang disengaja antara 
ucapan dan perbuatan. Selalu berskap jujur maka akan dicatat oleh Allah sebagai 
seorang  yang jujur sebagaimana Rasulullah saw., Bersabda: 
 
 اًقْيَّذِص َنُْ ُكَي َّّتَح َقُذْصَيَن َمُجَّزنا َّنِا َ  ِحَّىَجنْا َّنِا ِِذٍْ َي َّزِثْنا َّنِا َ  ِّزِثنْا َّنِا ِِذٍْ َي َقْذِّصنا َّنِا
 ُةَتْكُي َّّتَح ُبِذْكَيَن َمُجَّزنا َّنِا َ  ِراَّىنا َّنِا ِِذٍْ َي َرُْ جُفنْا َّنِا َ  ِرُْ ُجُفنْا َّنِا ِِذٍْ َي َبِذَكنْا َّنِا َ
اًتاَّذَك ِللها َذْىِع 
Artinya: 
Sesungguhnya kejujuran mengantarkan kepada kebaikan. Dan kebaikan 
akan mengantarkan ke dalam surga. Seseorang yang selalu berusaha untuk 
jujur akan dicatat oleh Allah sebagai orang jujur. Dan jauhilah oleh kamu 
sekalian dusta, karena dusta itu akan mengantarkan kepada kejahatan. Dan 
kejahatan akan mengantarkan ke dalam neraka. Seseorang yang selalu 
berdusta akan dicatat oleh Allah sebagai pendusta.
40
 
 
Oleh sebab itu, salah satu karakter pebisnis yang terpenting dan diridhoi 
oleh Allah ialah kejujuran.
41
 Begitu pentingnya kejujuran bagi kehidupan 
disegala aspek terutama dalam kegiatan bisnis yang berkaitan dengan orang lain. 
Betapa bahagianya pebisnis yang selalu bersikap jujur kelak dapat berkumpul 
bersama para nabi sebagaimana dalam sebuah hadis} Rasulullah saw. Menyatakan: 
ِءاَذٍَ ُّشنا َ  َهْيِقْيِّذِّصنا َ  َهيِّيِثَّىنا َعَم ُهيِمَلأا ُقَْ ُذَّصنا ُزِجاَّتنا 
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Artinya: 
‚Pebisnis yang jujur dan terpercaya bergabung dengan para Nabi, orang-
orang benar (siddiqin), dan para syuhada (pada hari kiamat).‛42 
 
Selanjutnya salah satu sifat curang adalah melipat gandakan harga 
terhadap orang yang tidak mengetahui harga pasaran, sebaliknya jika ia membeli 
ia menginginkan harga di bawah standar.  Tindak penipuan ini dapat terjadi pada 
usaha sewa menyewa barang, berdagang mata uang, atau bekerja dengan sistem 
bagi hasil apabila di lakukan tanpa kejujuran pastinya akan merugikan orang lain 
dan juga diri sendiri. Dalam hal ini terkait tentang bersikap jujur imam al-Gaza>li> 
mengatakan bahwa’ mereka telah memahami arti kejujuran, yaitu tidak rela 
terhadap apa yang menimpa temannya kecuali yang ia rela jika hal demikian 
menimpa dirinya sendiri‛43 
Diantara bentuk manipulasi adalah menyembunyikan harga yang sedang 
beredar pada waktu perjanjian, karena nabi melarang membeli barang dagangan 
yang sedang dibawa oleh kafilah menuju pasar dan orang kota menjualkan barang 
milik orang desa. sebagaimana Rasulullah bersabda:  
 
Artinya: 
Janganlah kalian mencegat kafilah dagang. Barangsiapa mencegatnya dan 
membeli barang dagangan darinya, maka kalau nantinya pemilik barang itu 
sampai di Pasar, ia berhak menentukan pilihan‛44 
 
Adapun hal ini yang dimaksud dengan mencegat kafilah ialah mendatangi 
kafilah dan membeli barang jualan mereka serta menyembunyikan harga yang 
sedang berlaku di kota tujuan kafilah. Menurut Yusuf Qard}awi, pelarangan ini 
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menunjukkan bahwa para pembeli dan penjual tidak boleh menyembunyikan 
harga pasar.
45
 Dan diriwayatkan oleh serang tabi’i >n  bahwa ketika ia tinggal di 
basrah, ia memiliki pelayan di Soos.
46
 pelayan itu menjadi agen pembeli gula, ia 
menulis surat kepada pelayannya,’Belilah gula karena ponon tebu tahun ini 
terkena bencana. Maka pelayannya membeli gula dalam jumlah besar, kemudian 
hasil penjualanya ia mendapakan keutungan sampai 30.000. pada malam harinya, 
ia merenung dan berkata dalam hati,‛saya untung 30.000 tetapi rugi tidak jujur 
kepada sesama muslim. ‚keesokan paginya, ia pergi ke pedagang gula itu dan 
menyerahkan uang 30.000 tersebut dengan berkata, ‚semoga Allah memberkati 
kamu dengan uang ini, lalu bertanya pedagang gula,‛ darimana uang sebanyak 
ini?,’’ ia berkata,‛Saya telah menyembunyikan hakikat yang sebenarnya. Pada 
saat saya membeli gula dahulu, sebenarnya harganya sudah naik tetapi kamu 
masih menjualnya dengan harga yang lebih rendah,‛katanya,’ semoga Allah 
merahmatimu. Sekarang saya sudah tahu,  dan harta ini saya berikan kepadamu 
dengan senang hati.‛Kemudian ia kembali dengan membawa uang tersebut, 
namun semalaman ia tidak bisa tidur. Hatinya berkata.‛saya tidak jujur, 
kepadanya, mungkin ia malu sehingga ia tidak mau menerimanya dan 
memberikannya kepadaku.‛ Pagi harinya, ia kembali mengunjungi pedagang gula 
tersebut dan berkata,‛ semoga Allah memberimu kesehatan. Ambillah hakmu ini, 
niscaya hatiku senang. Maka penjual itupun menerima uang tersebut. 
Dengan demikian dari uraian kisah di atas memberikan kita pelajaran 
bahwa mengambil kesempatan pada saat pemilik barang lengah dan mengambil 
keuntungan dari pedagang yang tidak mengetahui harga sebenarnya sekalipun, 
itu dilarang. Apalagi jika dilakukan secara sengaja tentu ini sangat merugikan 
bagi kedua belah pihak dan hanya mementingkan keuntungan sesaat.
47
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Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa berlaku adil dan jujur kepada siapa saja 
khususnya sesama kaum muslim harus kita terapkan.  
Beliau juga melarang jual beli najasyi yang dimaksudkan dengan najasyi 
adalah meninggikan harga barang yang dilakukan orang yang tidak mau 
membelinya untuk menipu pembeli lain.
48
 Yaitu dengan cara Berpura-pura 
menawar dengan harga tinggi, agar orang lain tertarik membeli dengan harga 
tersebut deengan kata lain melakukan jual beli simulasi. Misalnya dalam suatu 
transaksi atau pelelangan, ada penawaran atas suatu barang dengan harga 
tertentu, kemudian ada seseorang yang menaikkan harga tawarnya, padahal ia 
tidak berniat untuk membelinya, hal ini dia lakukan hanya sekedar ingin 
menaikkan harga barang yang dijual agar pengunjung atau calon pembeli 
tertipu.
49
 
Orang yang telah menaikkan harga, padahal tidak berninat untuk 
membelinya dia telah melanggar larangan Rasulullah, baik orang tersebut 
bekerjasama dengan penjual atupun tidak sebagaimana sabdanya: 
ِهـْتا ِهَـَع َّن أَزَمُع   ِشْجَىـنا ِهـَع َّحـَو َمَّهَسَ  ًِ ْيهَع للها ُلُُسَر
Artinya: 
Dari Ibn Umar Rasulullah saw., melarang jual beli najasyi.50 
 Selanjutnya komoditas yang diperjual belikan adalah barang yang baik 
dan halal. Allah swt.,memerintahkan hambanya Umat Islam agar senantiasa 
mengkomsumsi, memproduksi dan mendistribusikan  serta bertransaksi barang-
barang dagangan yang halal lagi baik sebagaimana dijelaskan dalam firmannya 
QS Al-Baqarah/2: 168 
 
                                                             
48
 Shalah ash-Shawi, Abdullah al-Mushlih, Fikih Ekonomi Islam, diterjemahkan oleh Abu 
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                               
          
 
Terjemahnya:  
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; 
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.
51
 
Seperti yang kita ketahuai bahwa segala sesuatu diciptakan oleh Allah 
swt.,untuk digunakan dan melayani manusia, namun bukan berarti kita bebas 
tanpa batas melanggar larangannya, karena selain dari pada perintah untuk taat 
terdapat pula perintah larangan terutama yang berkaitan dengan bisnis 
perdagangan yaitu Larangan memakan barang yang haram seperti babi, anjing, 
minuman keras, ekstasi dan sebagainya tidak diperbolehkan untuk dijadikan 
sebagai komoditas bisnis, barang-barang ini di haramkan atas dasar firman Allah 
dalam QS  al-Nahl/16: 115 
 
                                
                   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu (memakan) bangkai, 
darah, daging babi dan apa yang disembelih dengan menyebut nama selain 
Allah; tetapi Barangsiapa yang terpaksa memakannya dengan tidak 
Menganiaya dan tidak pula melampaui batas, maka Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
52
 
 
Rasulullah juga melarang memperjualbelikan barang-barang yang haram 
tersebut misalnya khamar sebagaimana sabdanya. 
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Artinya: 
Dari jabir bin Abdullah r.a bahwa dia mendengar Rasulullah bersabda pada 
tahun penaklukan kota mekkah, pada waktu ia dimekkah’ sesungguhnya 
Allah dan Rasul-nya mengharamkanjual beli khamar
53
  
 
B. Amanah (Terpercaya) 
Sikap amanah ialah nilai dasarnya terpercaya, dan nilai-nilai dalam 
berbisnisnya ialah adanya kepercayaan, bertanggung jawab, transparan dan tepat 
waktu sikap ini juga sangat dianjurkan  dalam aktifitas bisnis, kejujuran dan 
amanah mempunyai hubungan yang sangat erat, karena jika seseorang telah 
dapat berlaku jujur pastilah orang tersebut amanah (terpercaya). Maksud amanah 
adalah mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak mengambil sesuatu 
melebihi haknya dan tidak melebihi hak orang lain
54
  
 Menepati amanah merupakan sikap moral yang mulia, Allah 
menggambarkan orang mukmin yang beruntung  dengan perkataannya, dan orang 
yang memelihara amanah-amanah yang dipikulnya sebagaimana firman Allah QS 
Ghaafir/40:8 
                      
                  
Terjemahnya: 
Ya Tuhan Kami, dan masukkanlah mereka ke dalam syurga 'Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang yang saleh di antara 
bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka 
semua. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.
55
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C. Fat}anah (cerdas) 
Fat}anah berarti memiliki pengetahuan luas, nilai-nilai dalam bisnis 
memiliki visi, pemimpin yang cerdas sadar produk dan jasa serta mengerti akan 
sesuatu dan dapat menjelas-kannya, fatanah dapat juga diartikan dengan 
kecerdikan atau kebijaksanaan.
56
 Sifat fat}anah dapat dinyatakan sebagai strategi 
hidup setiap muslim. Seorang muslim yang mempunyai kecerdasan dan 
kebijaksanaan, akan mementingkan persoalan akhirat dibanding dengan 
persoalan dunia.  
Kecerdasan yang dimaksudkan di sini bukan hanya kecerdasan intelektual 
tapi juga kecerdasan emosional dan kecerdasan spritual seperti yang dikatakan  
Ary Ginanjar yaitu’ kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap seiap 
prilaku kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah, 
menuju manusia seutuhnya (banif) dan memiliki pola pemikiran tauhid 
(integralistik) serta berprinsip hanya karena Allah.57 
D. Tabligh  (Komunitatif-Promotif) 
Rasul Allah swt.,dikaruniai sifat tabligh  untuk menyampaikan apa yang 
diterima dari Alla swt., kepada umatnya dengan tidak mengurangi sedikitpun 
perintah yang di terimanya. Sifat tabligh  nilai dasarnya ialah komunikatif dan 
nilai bisnisnya ialah supel, penjual yang cerdas, deskripsi tugas, kerja tim, 
koordinasi dan ada supervisi, tabligh artinya menyampaikan sesuatu. Hal ini 
berarti bahwa orang yang memiliki sifat tabligh harus komunikatif dan 
argumentatif.
58
 Jika kita dititipi amanah oleh orang lain harus disampaikan 
kepada yang berhak menerimanya jangan malah diselewengkan  atau 
                                                             
56
A. Darussalam, Etika Bisnis} Dalam Perspektif Hadis}, h. 131 
57
Ary Ginanjar, ESQ: Emotionjal Spritual Quotien (Jakarta; Arga.2001), h. 45, dalam 
bukunya  A. Darussalam, Etika Bisnis} Dalam Perspektif Hadis}, h. 232 
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disalahgunakan karena sudah menjadi kewajiban sebagai umat Nabi Muhammad 
saw.,untuk mencontoh, menyampaikan dan menerapkan sikap tabligh dalam 
segala aspek terutama dalam dunia bisnis. 
C. Kerangka Konseptual 
Gambar  2.1 :Skema kerangka konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan sebagai kontrol dalam 
melakukan penelitian lebih lanjut, maka peneliti mengambarkannya dalam 
bentuk kerangka konseptual dan Berdasarkan kerangka konseptual di atas, 
sumber utama yang menjadi rujukan dalam tesis ini adalah al-Qur’a>n dan hadis}, 
maka dapat dijelaskan bahwa, al-Qur’a>n dan hadis-hadis} Nabi merupakan 
landasan utama yang menjadi pedoman umat manusia yang dijadikan pijakan 
atau acuan di  dalam memahami masalah yang diteliti selanjutnya Etika bisnis 
Islam yang dicontohkan oleh Rasulullah saw., yaitu Jujur (Siddiq), Dapat 
dipercaya (Amanah), Ramah dan Komunikatif (Tabligh), dan Cerdas (Fat}anah). 
Inilah yang akan menjadi unsur pokok untuk mengukur praktik penerapan etika 
bisnis Islam oleh apakah diterapkan atau tidak oleh pedagang yaitu khususnya 
para pedagang sembako yang menjual barang kebutuhan pokok yang ada di Pasar 
Sentral Sinjai Kabupaten Sinjai.  
Pedagang Semabako di 
Pasar sentral Sinjai 
Etika Bisnis Rasulullah saw. 
 
Tidak diterapkan Diterapkan 
1. Jujur (Siddiq) 
2. Dapat dipercaya (Amanah) 
3. Cerdas (Fat}anah) 
4. Ramah dan Komunikatif (Tabligh) 
 
Teologis Normatif 
Al-Qur’a>n, Hadis} 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian  lapangan (field research). Jenis 
penelitian ini adalah antara penelitian pustaka dan penelitian lapangan dengan 
metode kualitatif yang dilakukan secara deskriptif analisis, yakni memaparkan 
secara praktis tentang obyek yang diteliti beserta hasil penelitian peneliti 
dengan terlebih dahulu melakukan analisis dan penetapan nilai, sesuai dengan 
stadar-standar buku dalam jenis deskriptif kualitatif.
1
 Dalam hal ini peneliti 
melakukan analisis data dengan memberi pemaparan gambaran mengenai 
situasi yang diteliti, hakikat pemaparan adalah seperti orang yang merajut, 
setiap bagian ditelaah satu demi satu, dengan menjawab pertanyaan apa, 
mengapa dan bagaimana suatu fenomena itu terjadi dalam konteks 
lingkungannya. Objektivitas pemaparan harus dijaga agar subjektivitas 
penentu dalam membuat interpretasi pada fenomena atau gejala-gejala yang 
bersifat alami dan dilakukan untuk menghasilkan data yang efektif sesuai 
dengan kejadian-kejadian yang terjadi dilokasi penelitian sarta tidak 
memerlukan hipotesis yang sifatnya menduga-duga. 
Seluruh data yang telah dikumpulkan akan diolah dan diseleksi 
berdasarkan prinsip pendekatan kualitatif. Hal ini dimaksudkan untuk 
memperoleh data yang bermutu, sebagai mana dikemukakan oleh Lexi J 
maleong: 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiyah : Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: 
PT. Rineka Cipta, 1993), h. 209. 
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“Data yang manual berwujud kata-kata dan angka itu dikumpulkan dengan 
berbagai macam cara (observasi, angket, wawancara, dokumen) tetapi 
analisis kualitatif tetap menggunakan angka-angka. Biasanya disusun 
dalam teks yang di perluas”.2 
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen kunci yang 
langsung mengadakan pengamatan di lapangan dan berinteraksi secara aktif 
dengan sumber data/informan untuk memperoleh data yang objektif. Selain 
itu, peneliti juga bertindak sebagai human Instrumen yang berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data dalam 
mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisis data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, sehingga 
penelitian ini akan lebih terfokus pada penerapan etika bisnis Islam yang 
contohkan oleh Rasulullah dalam berdagang yang ditujukan pada pedagang 
sembako yang ada  di pasar Sentral Sinjai kabupaten Sinjai. 
2. Lokasi Penelitian 
Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam memulai penelitian ini 
adalah menentukan lokasi penelitian. Menurut S. Nasution bahwa tiga unsur 
yang perlu diperhatikan dalam penelitian antara lain adalah: menetapkan 
lokasi, tempat, pelaku, dan aktifitas kegiatan.
3
 Lokasi penelitian ini adalah di 
Pasar Sentral Sinjai kabupaten Sinjai. Pasar ini dipilih sebagai objek 
penelitian didasarkan atas pertimbangan bahwa Pasar Sentral Sinjai adalah 
salah satu pasar yang strategis yang berada dipusat kota yang termasuk dalam 
kecamatan Sinjai Utara. Yang notabene penduduknya dan pedagangnya 
adalah mayoritas beragama Islam. 
 
                                                             
2
 Lexi, J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. XVII, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,  2002),  h. 3 
3
S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Cet. I; Bandung: Tarsito, 1996), h. 43. 
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B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan dapat dimaknai sebagai usaha dalam aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan-hubungan dengan objek yang diteliti.
4
 
Pendekatan merupakan upaya untuk mencapai target yang sudah ditentukan 
dalam tujuan penelitian. Suharsimi Arikunto menyebutkan bahwa walaupun 
masalah penelitiannya sama, tetapi kadang-kadang peneliti dapat memilih 
satu antara dua atau lebih jenis pendekatan yang bisa digunakan dalam 
memecahkan masalah.
5
 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pendekatan Teologis Normatif (syar’i), yaitu Pendekatan ini digunakan 
untuk menganalisis ketentuan-ketentuan hukum yang bersumber pada Al-
Qur’an dan hadis terhadap masalah yang berhubungan dengan etika 
dagang. 
2. Pendekatan Sosiologis, yaitu pendekatan yang digunakan untuk 
menganalisis tentang keadaan masyarakat yang berada di Pasar Sentral 
Sinjai lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala sosial yang 
saling berkaitan dengan penelitian ini. 
3. Pendekatan fenomenologi, yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk 
memahami suatu fakta gejala-gejala maupun peristiwa yang bentuk 
keadaannya dapat diamati dan dinilai lewat kacamata ilmiah, pendekatan 
ini digunakan untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa 
secara obyektif yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
                                                             
4
Hadari Nawawi dan Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Cet. II; 
Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995), h. 66. 
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 108. 
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Ketiga pendekatan di atas digunakan karena peneliti mengganggap 
pendekatan tersebut adalah yang paling tepat digunakan karena besifat acuan, 
sosial dan objektif. Di dalam mengungkap berbagai macam hal yang 
berdasarkan dengan objek dan masalah penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan dalam dua jenis, 
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.
6
 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah sumber data yang 
diperoleh langsung dari informan di lapangan sesuai dengan permasalahan yang 
dibahas dalam penelitian ini. Adapun informan dalam penelitian ini adalah para 
pedagang muslim yang telah menetap berjualan di Pasar Sentral Sinjai dan juga 
pembeli atau pelanggan loyal yang tinggal di Kabupaten Sinjai. Pedagang yang 
menjadi informan yaitu pedagang yang termasuk dalam kategori pedagang yang 
berjualan barang sembako. Diantaranya menjual barang kebutuhan sehari-hari 
seperti gula, garam, minyak, telur, susu, beras, gandum, dan lain sebagainya. 
Dalam penelitian ini, Jumlah keseluruhan informan untuk pedagang sembako 
yang berada di Pasar Sinjai adalah sebanyak 103 orang, dan mengingat 
banyaknya informan dengan waktu penelitian yang begitu singkat dan 
terbatasnya pembiayaan, serta tenaga yang ada, maka dalam penelitian ini 
peneliti tidak mungkin untuk meneliti seluruh informan, agar peneliti tetap 
sesuai dengan tujuannya, maka peneliti perlu mengambil sebagian dari informan 
yang ada dengan maksud untuk memperkecil obyek yang diteliti.
3
 karena 
dikhawatirkan penelitian tidak maksimal. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila 
                                                             
6
Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 170. 
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 109 
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subyek yang diteliti kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya 
besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
4
 Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka peneliti mengambil 20 % dari seluruh informan 
pedagang sembako yang berjumlah 103 orang. Oleh karenanya yang mejadi 
informan pada penelitian ini hanyalah 20 orang. Kerena peneliti beranggapan, 
bahwa dengan 20 informan tersebut sudah dapat merepresentasikan seluruh 
pedagang yang ada di Pasar Sentral Sinjai khususnya pedagang sembako. 
Sedangkan informan tambahan yaitu dari pembeli yang loyal sebagai penguat 
argumen data pada penelitian ini.  
Dengan demikian, data yang diperoleh secara langsung dari informan ini 
sangat erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. data yang diperoleh, 
bersumber dari studi lapangan yaitu berupa informasi yang berasal dari hasil 
wawancara dan instrumen angket peneliti dengan pedagang sembako dan 
pembeli yang ada di Pasar Sentral Sinjai. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, atau dengan kata lain data 
tambahan sebagai penguat data misalnya lewat dokumen atau melalui orang 
lain.
7
 Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah bentuk dokumen yang 
telah ada yang dapat mendukung penelitian ini, seperti buku yang menjelaskan 
tentang etika bisnis Islam seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. serta 
dokumentasi penting yang berkaitan erat dengan permasalahan penelitian ini. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 112 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D (Cet. XII; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h.  137. 
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Selanjutnya data yang telah diperoleh baik dari sumber data primer 
maupun sumber data sekunder kemudian dikomparasikan untuk dianalisa 
dengan tetap mengutamakan substansi data primer. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis yang kemudian 
dilakukan pencatatan oleh peneliti sesuai dengan format yang diobservasikan.
8
 
Observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 
ialah mengenai praktik bisnis pedagang barang sembako yang ada di Pasar 
Sentral Sinjai, kemudian melakukan perbandingan terkait dengan unsur-unsur 
etika bisnis Islam yang telah dicontohkan oleh Rasulullah saw., apakah telah 
diterapkan atau tidak, oleh para pedagang khususnya pedagang sembako yang 
ada di Pasar Sentral Sinjai. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.
9
 Dalam hal ini peneliti akan mewawancarai pihak-pihak yang 
dianggap relevan dengan penelitian ini, terutama yaitu pedagang sembako dan 
sebagai penguat dari hasil wawancara tersebut maka peneliti juga 
                                                             
8
Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 
1991), h. 63. 
9
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXVIII; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 186. 
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mengkonfirmasi data melalui pembeli di Pasar Sentral Sinjai agar wawancara 
lebih valid peneliti merekam hasil wawancara untuk keperluan pengolahan data. 
Mekanisme wawancara dilakukan dengan cara wawancara terarah (guided 
interview) yang dilakukan secara individual yakni wawancara peneliti dengan 
pedagang dan juga pembeli pada Pasar Sentral Sinjai. 
3. Dokumentasi  
Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap 
dalam penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. 
Dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat 
buku-buku, arsip atau dokumen, foto, dan hal-hal yang terkait dengan objek 
penelitian.
10
 
 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan 
fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan dan 
membuat kesimpulan atas temuannya.
11
 
Alat pengambil data (instrumen) akan menentukan kualitas data yang 
dapat dikumpulkan dan kualitas data itu akan menentukan kualitas penelitian. 
Karena itu, alat pengambil data harus mendapatkan pengamatan yang cermat.
12
 
yang dipandu oleh beberapa pedoman instrumen diantaranya: 
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A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kualitatif (Makassar: Indobis 
Media Centre, 2003), h. 106. 
11
Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi. h. 85. 
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Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafido Persada, 2006), h. 
32. 
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a. Panduan observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman 
pengumpulan data pada proses penelitian. 
b. Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa daftar-daftar pertanyaan dan 
juga semacam angket yang dipakai dalam mengumpulkan data. 
c. Data dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk tulisan langsung, 
instrumen penilaian, foto kegiatan pada saat penelitian. 
 
E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpulkan dari lapangan diolah dengan teknik analisis 
deskriptif kualitatif. Proses pengolahannya melalui tiga tahapan, yakni reduksi 
data, penyajian data dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.
13
 Data tersebut 
baik berasal dari hasil observasi, wawancara secara mendalam maupun dari hasil 
dokumentasi. Pengolahan  dan analisis data dalam penelitian ini, sebagaimana 
yang telah dijelaskan melalui beberapa  tahapan berikut: 
Pertama, melakukan reduksi data, yaitu suatu proses pemilihan dan 
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan data kasar yang diperoleh di 
lapangan. Kegiatan ini dilakukan peneliti secara berkesinambungan berkala sejak 
awal kegiatan pengamatan hingga akhir pengumpulan data. Peneliti kemudian 
melakukan reduksi data yang berkaitan dengan praktik bisnis pedagang sembako 
dan pembeli di Pasar Sentral Sinjai. 
Kedua, peneliti melakukan penyajian data, yaitu setelah peneliti 
mengumpulkan sejumlah data dengan mengambil beberapa data dari jumlah 
keseluruhan data maka selanjutnya adalah menyajikannya ke dalam inti 
pembahasan yang dijabarkan dari hasil penelitian di lapangan. Data yang 
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diperoleh akan diperinci tingkat validitasnya dan selanjutnya akan dianalisis 
berdasarkan pendekatan kualitatif.  
Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan 
kesimpulan dari data-data yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk 
naratif deskriptif. Penarikan kesimpulan tersebut dilakukan dengan pola induktif, 
yakni kesimpulan umum yang ditarik dari pernyataan yang bersifat khusus.
14
 
Dalam hal ini peneliti mengkaji sejumlah data spesifik mengenai masalah yang 
menjadi objek penelitian, kemudian membuat kesimpulan secara umum. Selain 
menggunakan pola induktif, peneliti juga menggunakan pola deduktif, yakni 
dengan cara menganalisis data yang bersifat umum kemudian mengarah kepada 
kesimpulan yang bersifat lebih khusus,
15
 kemudian peneliti menyusunnya dalam 
kerangka tulisan yang utuh. 
2. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah usaha untuk mencari dan menyusun secara sistematis 
catatan-catatan observasi, wawancara dan dokumentasi untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 
temuan. Analisis data dilakukan dalam upaya mencari makna.
16
 Analisis data 
merupakan proses penelaan dan penyusunan secara sistematis semua catatan 
lapangan hasil pengamatan, transkrip wawancara, dan bahan-bahan lainnya yang 
dihimpun untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman mengenai data 
tersebut dan mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dari penelitian.
17
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Muhammad Arif Tiro, Masalah dan Hipotesis Penelitian Sosial-Keagamaan (Cet: I; 
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Dengan demikian, analisis pengolahan data yang peneliti lakukan adalah 
dengan menganalisa data hasil observasi, dan interview secara mendalam. 
Kemudian mereduksi data, dalam hal ini peneliti memilah dan memilih data 
mana yang dianggap relevan dan penting yang berkaitan dengan masalah 
penelitian ini. Setelah itu, peneliti menyajikan hasil penelitian dan membuat 
kesimpulan dan implikasi penelitian sebagai bagian akhir dari penelitian ini. 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian ilmiah adalah suatu penelitian yang menuntut prosedur ilmiah, 
sehingga kesimpulan yang diperoleh betul-betul objektif dan tepat. Untuk 
menguji keabsahan data yang diperoleh guna mengukur validitas hasil penelitian 
ini, dilakukan dengan meningkatkan ketekunan dalam penelitian,
18
 yakni 
melakukan pengamatan secara lebih seksama, cermat dan berkesinambungan 
\dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah “triangulasi sumber yaitu membandingkan data yang 
diperoleh melalui waktu dan alat atau teknik yang berbeda, dengan jalan 
membandingkan hasil observasi dengan data hasil wawancara, kemudian  mem-
bandingkan kembali  hasil wawancara dengan data dokumentasi”.19 
Dengan demikian data awal sampai kepada data akhir diharapkan dapat 
lebih berkesinambungan dan  sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. Sehingga 
didalam melakukan  penarikan kesimpulan  atau kesimpulan hasil akhir 
penelitian tesis ini lebih tersistematis dan tepat sasaran sehingga data yang 
dijabarkan pada teks sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Tentang Pasar Sentral Sinjai 
 
Sebelum lebih jauh mengenal Lokasi penelitian terlebih dahulu peneliti 
mendiskipsikan gambaran umum Kabupaten Sinjai. Secara geografis Kabupaten 
Sinjai terletak di pantai Jazirah Timur provinsi Sulawesi Selatan : sekitar 223 km 
dari Kota Makassar (Kab.  Maros) dan berada pada 5’19’50’ sampai 5’36’47’ 
Lintang Selatan dan 199’48’30 sampai 120’10’00’ Bujur Timur. Luas 
Wilayahnya kurang lebih 819, 96 km2 dengan penduduk kurang lebih 202.557 
juta jiwa. Dan secara administrasi daerah ini memiliki batas wilayah sebagai 
berikut: 
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kab. Bone 
- Sebelah Timur brbatasan dengan Teluk Bone 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kab. Bulukumba dan  
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kab. Gowa1 
 
Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah Pasar Sentral Sinjai. Pasar ini 
merupakan salah satu Pasar tradisional yang berada di Kabupaten Sinjai, 
tepatnya berada di wilayah kelurahan Bongki, Kabupaten Sinjai, Kecamatan 
Sinjai Utara, ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan, adapun batas-batas wilayahnya 
adalah sebagai berikut: 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Bayangkara  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan Bulu Saraung 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Bawakaraeng 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Bung Tomo 
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Secara keseluruhan, jumlah pedagang yang ada di Pasar Sentral Sinjai 
berjumlah 985 orang dengan jenis dagangan yang beragam. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel berikut :
2
 
Tabel 4.1 
Jenis Dagangan Pedagang Pasar Sentral Sinjai 
 
No Jenis Dagangan Jumlah Pedagang Keterangan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
Sembako/Campuran 
Pakaian 
Peralatan Rumah Tangga 
Tas, sendal, dan sepatu 
Emas 
Aksesoris 
Furniture/Meubel 
Ikan Basah 
Warung Makan 
Ikan Kering 
Buah - buahan 
Ayam Potong 
Kue 
Daging 
Sayuran 
Kain Meteran/Penjahit 
Kaset CD 
Pakaian cakar 
Cosmetik 
Toko obat 
Jam tangan 
Perlengkapn bayi 
Mainan anak-anak 
Dan lain-lain  
103 Orang 
274 Orang 
  27 Orang 
   39 Orang 
   12 Orang 
   24 Orang 
   17 Orang 
 138 Orang 
   26 Orang 
   64 Orang 
   80 Orang 
    4 Orang 
  18 Orang 
   4 Orang 
 58 Orang 
 34 Orang 
  2 Orang 
  9 Orang 
        10 Orang 
  7 Orang 
18 Orang 
 5 Orang 
 6 Orang 
10 Orang 
 
Total 985 Orang  
Sumber: Data Sekunder, Kantor Pasar Sentral Sinjai, 2016 
 
                                                             
2 Sumber: Data Sekunder, Kantor Pasar Sentral Sinjai, 2016 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa pedagang yang lebih mendominasi di 
Pasar Sinjai adalah pedagang pakaian yang berjumlah 274 Orang, dan pedagang 
yang paling sedikit adalah pedagang kaset CD terdiri dari 2 orang dan pedagang 
daging serta ayam potong yang masing-masing terdiri dari 4 orang. 
Dengan begitu banyaknya pedagang, kebersihan Pasar pun tidak bisa 
ditinggalkan. Untuk itu, kepala Pasar Sentral Sinjai menyediakan beberapa 
fasilitas untuk menjaga kebersihannya dengan bekerja sama dengan pihak yang 
terkait. Adapun fasilitas yang digunakan demi menjaga kebersihan Pasar adalah: 
1. Bak sampah 3 Buah 
2. Kendaraan pengangkut sampah 3 buah (disediakan oleh PU ) 
3. WC umum 2 buah 
4. Masjid 1 buah 
Alat Transportasi yang digunakan di daerah Pasar Sentral Sinjai adalah 
1. Kendaraan angkot 
2. Kendaraan jasa Ojek 
3. Kendaraan bermotor  
4. Kendaraan pribadi 
Demi terciptanya kinerja yang baik, diperlukan adanya pembagian kerja. 
Untuk mengetahui pembagian kerja pada Pasar Sentral Sinjai, struktur organisasi 
sangat perlu untuk diuraikan. Struktur organisasi merupakan gambaran tentang 
besarnya organisasi dengan pembagian satuan-satuan kerjanya, hubungan yang 
terjalin di antara satuan-satuan kerja serta batas-batas wewenang dari masing-
masing satuan pada organisasi tersebut. 
Dengan adanya struktur organisasi, anggota akan lebih mudah 
mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam mengkoordinasi, 
mengawasi dan memberikan arahan kepada bawahan sesuai kebijakan yang telah 
digariskan sehingga semuanya dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
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Dalam mencapai tujuan tersebut, sebuah organisasi haruslah memiliki 
sumber daya manusia yang cakap dalam menangani organisasi. Selain itu, 
loyalitas yang tinggi dari segenap karyawan sangatlah diperlukan agar organisasi 
tetap eksis dalam mengemban tugas. Adanya pembagian tugas dari masing-
masing bagian akan memberikan gambaran yang secara berurutan dalam suatu 
bentuk struktur organisasi. Untuk lebih jelasnya, akan digambarkan struktur 
organisasi yang dijalankan oleh Pasar Sentral Sinjai.  
Gambar 4.1:Struktur Organisasi Pasar Sentral Sinjai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber:  Data sekunder, (Arsip Kantor Pasar Sentral Sinjai) 
 
Berdasarkan petunjuk gambar di atas, secara totalitas bagan struktur 
ditentukan oleh Pasar Sinjai dipimpin oleh Kepala Pasar selaku pimpinan Pasar 
Sinjai yang membawahi sekretaris/bendahara, petugas keamanan, dan petugas 
Kepala Pasar Sentral Sinjai 
A. Najamuddin, BA 
NIP : 19591231 198103 1124 
Sekretaris/Bendahara 
Harrang 
NIP : 19720627 200701 1022 
Petugas Retribusi 
 
Petugas Keamanan 
Saifullah  
Muh. Taufik Mus 
Abdul Waris  
Rezaldi  
M. Tahir 
A. fahri 
Hasmiati  
Andi Febriadi 
Daud  
Rahmawati  
Rahmat 
Husniati kamratun 
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retribusi. Masing-masing bekerjasama sebagai mitra kerja yang 
bertanggungjawab langsung kepada kepala Pasar. Dengan demikian, komposisi 
dalam bagan struktur Pasar Sinjai memberikan gambaran tentang tugas dan 
wewenangnya masing-masing. 
 
B. Gambaran Umum Informan  
Informan merupakan bagian terpenting yang terdapat dalam suatu 
penelitian. Sebab informan berhubungan langsung dengan penelitian itu sendiri.
2
 
Adapun informan dalam penelitian ini adalah para pedagang muslim yang telah 
menetap berjualan di Pasar Sentral Sinjai dan juga pembeli atau pelanggan loyal 
yang tinggal di Kabupaten Sinjai. Pedagang yang menjadi informan yaitu 
pedagang yang termasuk dalam kategori pedagang yang berjualan barang 
sembako. Diantaranya menjual barang kebutuhan sehari-hari seperti gula, garam, 
minyak, telur, susu, beras, gandum, dan lain sebagainya. 
Dalam penelitian ini, Jumlah keseluruhan informan untuk pedagang 
sembako yang berada di Pasar Sinjai adalah sebanyak 103 orang, dan mengingat 
banyaknya informan dengan waktu penelitian yang begitu singkat dan 
terbatasnya pembiayaan, serta tenaga yang ada, maka dalam penelitian ini 
peneliti tidak mungkin untuk meneliti seluruh informan, agar peneliti tetap 
sesuai dengan tujuannya, maka peneliti perlu mengambil sebagian dari informan 
yang ada dengan maksud untuk memperkecil obyek yang diteliti.
3
 karena 
dikhawatirkan penelitian tidak maksimal. Menurut Suharsimi Arikunto, apabila 
subyek yang diteliti kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya 
                                                             
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek  ( Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2002), h. 108 
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 109 
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besar, dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
4
 Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka peneliti mengambil 20 % dari seluruh informan 
pedagang sembako yang berjumlah 103 orang. Oleh karenanya yang mejadi 
informan pada penelitian ini hanyalah 20 orang. Kerena peneliti beranggapan, 
bahwa dengan 20 informan tersebut sudah dapat merepresentasikan seluruh 
pedagang yang ada di Pasar Sentral Sinjai khususnya pedagang sembako. 
Sedangkan informan tambahan yaitu dari pembeli yang loyal sebagai penguat 
argumen data pada penelitian ini.  
Konsumen atau pembeli merupakan stakeholder yang hakiki dalam bisnis 
modern. Bisnis tidak akan berjalan tanpa adanya konsumen yang membeli dan 
menggunakan barang yang ditawarkan oleh penjual.
3
 Slogan ‚The customer is 
king‛, konsumen sebagai pembeli sekaligus sebagai pelanggan yang loyal 
tentunya seringkali berinteraksi dengan para pedagang khususnya pedagang 
sembako yang ada di Pasar Sentral Sinjai. Oleh kerenanya informan pembeli 
dianggap penting di dalam proses penelitian ini, selain sebagai pelanggan yang 
loyal, pembeli juga mempunyai andil sebagai sumber informasi dalam rangka 
memahami perilaku para pedagang sembako dalam mengaktualisasikan etika 
bisnis Rasulullah saw., dalam berdagang.  
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
4
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 112 
3
K. Bertenz, Pengantar Etika Bisnis. h. 227. 
58 
 
 
 
Tabel 4.2 
Daftar Informan Pedagang 
 
No Nama Alamat rumah  Jenis 
kelamin 
Pendidikan 
Terakhir 
1 A. Firman.MSL Jln. Sawerigading Laki-laki SMK 
2 Abd Rasyid  Jln. Bung Tomo Laki-laki SMP 
3 AndiHany Hanafi Jln. Andi Pado Perempuan SI 
4 Hj. Aje  Jln. Teratai  Perempuan  SMA 
5 Hj. Darma Jln. Bulu Saraung Perempuan SMA 
6 Darma  Lempange  Perempuan SD 
7 Ernawati Jln.Sam Ratulangi Perempuan SMEA 
8 Fifa  Gunung Perak Perempuan MTS 
9 Firman Jln. Bulo-Bulo Timur Laki-laki SD 
10 Ita Nurmalasari Jln. Balang Nipa Perempuan  DIII 
11 Jamaluddin  Jln. G, lattimojong Laki-laki SMP 
12 Marni  Waetuwo Perempuan  SMP 
13 Murniati  Jln Bulo-Bulo Tmur Perempuan SMA 
14 Satriani  Jln. Gunung lattimojong  Perempuan  SD 
15 Rasinah Jln. Bulu Bicara Perempuan SD 
16 Syamsuiti Jln. Sam Ratulangi Laki-laki SMP 
17 Hj Yanti Sinjai Perempuan  SMP 
18 Nurlia  Btn Saopanda Perempuan  S1 
19 Sarinah  Sinjai Tengah Perempuan  SMA 
20 Azmiah  Jln Krakatao Perempuan  SMA 
Sumber: Data Primer, (Observasi, Wawancara Pasar Sentral Sinjai 2016) 
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Dilihat dari tingkat pendidikan para pedagang yang menjadi informan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Identitas Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 
Pendidikan Jumlah informan 
Tidak Sekolah - 
SD 4  
SMP 6  
SMA 6  
Diploma/Sarjana 4 
Total 20 
Sumber: Data Primer, (Hasil Observasi, Wawancara. 2016) 
 
Tabel tersebut di atas, menjelaskan bahwa keadaan informan dilihat dari tingkat 
pendidikannya terdiri atas Tidak sekolah, SD, SMP, SMA dan Diploma/Sarjana. Tabel 
di atas menunjukan bahwa dari 20 informan tidak terdapat seorangpun  pedagang 
sembako yang tidak sekolah, selanjutnya 4 informan yang bersekolah SD, 6 orang 
informan yang bersekolah SMP, 6 orang informan yang bersekolah SMA dan 4 orang 
informan yang pendidikannya  diploma/sarjana. 
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diketahui bahwa dari ke 20 
informan pedagang sembako tersebut kesemuanya mempunyai pendidikan yang 
beragam, dan tidak satupun pedagang sembako yang tidak mengejam pendidikan 
dasar sebelum ia menggeluti pekerjaan sebagai pedagang, namun tidak menutup 
kemungkinan dari keseluruhan jumlah pedangang di antara mereka masih ada 
yang tidak sekolah dikarenakan tidak ada biaya untuk sekolah pada saat itu. 
adapun Presentase yang tinggi adalah sebanyak 6 orang, informan yaitu yang 
bersekolah SMP dan SMA. Tingkat pendidikan diploma sebanyak/sarjana 
sebanyak 4 orang. hal yang menjadikan demikian, ini menunjukan bahwa, 
pengetahuan bisnis yang dijalani oleh pedagang selama ini, sebagian besar 
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didapatkan dari pendidikan formal karena mereka menyadari bahwa pendidikan 
sangat penting dalam segala rana terutama dalam menjalankan sebuah bisnis. 
selain dengan bermodalkan pengalaman dan keberanian melakukan aktifitas 
bisnis memerlukan pengetahuan yang luas diantaranya yaitu didapatkan lewat 
pendidikan formal, semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin 
mudah berinteraksi dan bersosialisasi terhadap sesama manusia. 
Tabel 4.4 
Identitas Informan Menurut Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah informan 
Laki-laki 5  
Perempuan 15  
Total 20 
Sumber: Data Primer, (Observasi, Wawancara. 2016) 
 
Tabel tersebut di atas, menjelaskan bahwa keadaan informan dilihat dari 
jenis kelamin terdiri atas laki-laki dan perempuan. Tabel di atas menunjukan 
bahwa sebanyak 5 orang informan berjenis kelamin laki-laki. dan 15 orang 
informan yang berjenis kelamin perempuan. 
Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa sebanyak 15 orang dari 20 
informan tertinggi menurut jenis kelamin adalah perempuan, karena pekerjaan ini 
masih tergolong pekerjaan yang tidak begitu berat sehingga pedagang sembako 
yang berjenis perempuan lebih mendominasi di bandingkan dengan jenis kelamin 
laki-laki yang hanya berjumlah 5 orang dari 20 informan. Sebagian masyarakat 
Sinjai telah memilih pekerjaannya sebagai seorang pedagang, sehingga mereka 
dapat  turut andil dalam upaya membangun dan mewujudkan perekonomian 
Sinjai yang lebih baik. 
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Tabel 4.5 
Identitas Informan Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Informan  
Di bawah umur 20 thn - 
21 thn – 30 thn 5  
31 thn – 45 thn 8  
46 thn – 75 thn 7  
Total 20 
Sumber: Data Primer, (Observasi, Wawancara. 2016) 
 
Tabel tersebut di atas, menjelaskan bahwa keadaan informan dilihat dari 
tingkat usianya terdiri atas dibawah umur 20 tahun, 21-30 tahun, 31-45 tahun 
dan 46-75 tahun. Tabel di atas menunjukkan bahwa usia di bawah umur 20 tahun 
tidak ada, sebanyak 5 orang informan berusia 21-30 tahun. 8 orang informan 
yang berusia 31-45 tahun, dan 7 orang informan yang berusia 46-75 tahun. 
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diketahui bahwa usia di bawah 
usia 20 tahun tidak ada, sebab usia ini adalah usia produktif dibidang pendidikan. 
Ini menunjukkan bahwa adanya kesadaran pedagang akan pentingnya ilmu 
pengetahuan untuk mencapai taraf hidup yang lebih baik. Oleh karena itu banyak 
pedagang yang tidak menginzinkan anak-anaknya untuk berdagang pada jam-jam 
sekolah. Remaja yang dibawah usia 20 tahun ini, kebanyakan dijumpai di Pasar 
pada sore hari, itu pun hanya sekedar membantu orang tuanya. Usia 31-45 tahun 
sebanyak 5 orang informan dan sebanyak 46-75 tahun sebanyak 7 orang 
informan. pada usia ini, memang bukan lagi usia wajib belajar, sehingga 
berdagang menjadi pilihan untuk aktifitas sehari-hari.  
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Tabel 4.6 
Informan Lama Masa Berjualan pedagang 
 
Lama Berjualan Jumlah informan 
1  thn – 10 thn 9  
11 thn – 20 thn 6  
21 thn – 30 thn 5  
Total 20 
Sumber: Data Primer, (Observasi, Wawancara, 2016) 
 
Tabel tersebut di atas, menjelaskan bahwa keadaan informan dilihat dari 
tingkat lama masa berjualannya terdiri atas 1-10 tahun, 11-20 tahun dan 21-30 
tahun. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 9 orang informan berjualan 
selama 1-10 tahun, sebanyak 6 orang informan berjualan selama 11-20 tahun dan 
sebanyak 5 orang informan berjualan selama 21-30 tahun. 
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diketahui bahwa bahwa lama 
masa berjualan pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai yang tertinggi adalah 
selama 1-10 tahun sebanyak 9 orang informan, sebagian dari mereka adalah 
pendatang baru. Sedangkan pedagang yang lama berjualan di  atas 20 tahun 
sebanyak 5 orang informan, adapun pedagang yang bertahan lama ini adalah 
pedagang yang telah mendirikan kios/toko permanen dan berdomisili di Pasar 
Sinjai. hal ini bisa dimengerti bahwa para pedagang sembako telah merasa 
nyaman di Pasar tersebut, kemudian mereka telah mempunyai pelanggan tetap. 
Konsumen atau pembeli merupakan stakeholder  yang hakiki dalam bisnis 
modern. Bisnis tidak akan berjalan tanpa adanya konsumen yang membeli dan 
menggunakan barang yang ditawarkan oleh penjual.
4
 Slogan ‚The customer is 
                                                             
4
K. Bertenz, Pengantar Etika Bisnis. h. 227. 
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king‛, konsumen sebagai pembeli sekaligus sebagai pelanggan yang loyal 
tentunya seringkali berinteraksi dengan para pedagang khususnya pedagang 
sembako yang ada diPasar Sentral Sinjai. Oleh kerena konsumen selain sebagai 
pengamat juga mempunyai andil yang besar dalam memahami tingkah laku, 
watak sampai kepada cara dan gerak-gerik pelaku bisnis dalam berdagang. 
 
C.Pemahaman  Etika  Bisnis  Islam Pada  Pedagang Sembako Di Pasar Sentral 
Sinjai 
Perdagangan mempunyai peranan yang penting dalam memperoleh harta. 
Perdagangan jelas lebih baik dari pada pertanian dan pekerjaan lainnya. seperti 
kita ketahui bersama bahwa sejarah menyaksikan bagaimana masyarakat 
memperoleh kemakmuran dan bagaimana bangsa-bangsa mendapatkan 
keberuntungan serta kebesaran melalui perdagangan.
5
 Islam mengakui peranan 
perdagangan untuk mendapatkan keberuntungan dan kebesaran. Namun Islam 
membatasi cara mendapatkan keuntungan dan kebesaran tersebut dengan tidak 
melakukan kezaliman terhadap sesama terutama dalam berbisnis yang harus di 
lakukan dengan suka sama suka sebagai mana firman Allah, QS an-Nisa/4:29 
 
                          
                         
   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
Berlaku dengan suka sama-suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.
6
 
 
                                                             
5
 Muhammad Syarif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam, Prinsip dasar. h. 116 
6
Kementerian Agama RI, h. 83 
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Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang beriman dilarang untuk memakan 
harta dengan cara yang batil, melainkan dalam proses jual beli transaksi yang 
dilakukan harus sama-sama suka atau saling ridha,. Dan salah satu kondisi yang 
harus dihilangkan dalam menciptakan sikap saling ridha adalah terbebasnya 
transaksi jual beli dari proses penipuan.  
Tabel 4.7 
Apakah sikap sama-sama suka/saling ridha penting dalam berdagang 
Jawaban N % 
Ya 19 95 
Tidak 1 5 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 1) Tahun 2017 
Tabel tersebut di atas, menjelaskan bahwa keadaan responden dilihat dari 
sikap sama-sama suka/saling ridha sangat penting dalam berdagang sebagaimana 
pertanyaan yang peneliti haturkan yang jawabannya terdiri atas Ya dan tidak. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 19 orang atau 95% informan 
mengatakan bahwa dalam berdagang sikap suka-sama suka sangat dan sebanyak 
1 orang atau 5% informan mengatakan bahwa hal itu tidak penting. 
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diketahui bahwa presentase yang 
tertinggi adalah yang menyatakan sikap saling ridha sangat penting yaitu  
sebanyak 19 orang atau 95% responden dengan asumsi jika dilaksanakan dapat 
terhindar dari kerugian, sedangkan presentase yang terendah sebanyak 1 orang 
atau 5% informan menyatakan sikap tersebut tidak begitu penting. 
Dalam hal ini, Hj. Yanti dalam keterangan hasil wawancara peneliti 
mengantakan bahwa: 
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Sikap sama-sama suka sangat penting dalam jual beli, karena saya merasa 
tidak ada paksaan, ikhlas, dalam menjual barang dagangan kepada 
pelanggan dan saya sangat setuju apabila pedagang dan pembeli terbebas 
dari segala macam penipuan yang dapat merugikan kita, makanya saya 
tidak mau merugikan pelanggan, dengan menipu atau memaksanya untuk 
membeli barang yang ada cacatnya, sementara ia tidak mengetahui, 
namun ia menyukainya.
7
   
Selanjutnya terkadang proses penipuan dapat memberikan keridhaan 
kepada salah satu pihak karena ketidaktahuannya. sebagaimana diriwayatkan 
oleh serang tabi’in  bahwa ketika ia tinggal di Basrah, ia memiliki pelayan di 
Soos.
8
pelayan itu menjadi agen pembeli gula, ia menulis surat kepada 
pelayannya,’Belilah gula karena pohon tebu tahun ini terkena bencana. ‘maka 
pelayannya membeli gula dalam jumlah besar, kemudian hasil penjualanya ia 
mendapakan keutungan sampai 30.000. pada malam harinya, ia merenung dan 
berkata dalam hati,‛saya untung 30.000 tetapi rugi tidak jujur kepada sesama 
muslim. ‚ keesokan paginya, ia pergi ke pedagang gula itu dan menyerahkan 
uang 30.000 tersebut dengan berkata, ‚ semoga Allah memberkati kamu dengan 
uang ini, lalu bertanya pedagang gula,‛ darimana uang sebanyak ini?,’’ ia 
berkata,‛Saya telah menyembunyikan hakikat yang sebenarnya. Pada saat saya 
membeli gula dahulu, sebenarnya harganya sudah naik tetapi kamu masih 
menjualnya dengan harga yang lebih rendah,‛ katanya,’ semoga Allah 
merahmatimu. Sekarang saya sudah tahu,  dan harta ini saya berikan kepadamu 
dengan senang hati.‛ Kemudian Ia kembali dengan membawa uang tersebut, 
namun semalaman ia tidak bisa tidur. Hatinya berkata.‛saya tidak jujur, 
kepadanya, mungkin ia malu sehingga ia tidak mau menerimanya dan 
memberikannya kepadaku.‛ Pagi harinya, ia kembali mengunjungi pedagang gula 
                                                             
7
 Ibu Hj. Yanti. Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai, wawancara, 10 November 2016 
8
 Nama Tempat yang ada di kota Basrah. 
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tersebut dan berkata,‛ semoga Allah memberimu kesehatan. Ambillah hakmu ini, 
niscaya hatiku senang. Maka penjual itupun menerima uang tersebut.
9
 
Sebagaimana terungkap dari Hj. Erna Madi, M. Si, selaku pembeli, dalam 
keterangan hasil wawancara oleh peneliti mengatakan  bahwa:   
Jujur saya secara pribadi ketika membeli barang, percaya’ akan penjelasan 
pedagang bahwa barang yang ia tawarkan adalah barang dengan kwalitas 
baik, dan tanpa cacat, namun setelah sampai dirumah terkadang saya 
merasa barang tersebut terdapat kekurangan dari sisi yang lain yang tidak 
sesuai dengan harapan. Entahlah sehingga saya merasa ada penyesalan 
dalam membeli barang tersebut, namun dengan terpaksa saya tetap 
mamakainya kakena saya malu untuk mengembalikannya
10
. 
 Dengan demikian dari uraian kisah di atas memberikan pelajaran bahwa 
mengambil kesempatan pada saat pemilik barang lengah dan mengambil 
keuntungan yang berlebih dari pembeli maupun pedagang yang tidak mengetahui 
harga sebenarnya sekalipun, itu dilarang. Apalagi jika dilakukan secara sengaja 
tentu ini sangat merugikan bagi kedua belah pihak dan hanya mementingkan 
keuntungan sesaat.
11
 Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa berlaku adil dan jujur 
kepada siapa saja khususnya sesama kaum muslim harus kita terapkan. Ini 
menunjukkan bahwa pihak penjual dan pembeli harus sama-sama merestui baik 
dalam proses jual beli maupun hal-hal yang mempengaruhinya seperti kualitas 
dan kuantitas maupun harga barang karena bagaimanapun keridhaan dalam 
bentuk sepihak itu tidak dibenarkan oleh ajaran Islam. 
 
 
 
                                                             
9
Yusuf, Qard}awi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, diterjemahkan oleh Zainal Arifin, 
Lc.(Cet. II, Jakarta: Gema Insani Press, 1997) h. 179. 
10
 Hj. Erna Madi, pembeli yang  loyal  di Pasar Sentral Sinjai, wawancara, 10 November 
2016 
11
 Yusuf, Qard}awi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, h. 180 
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Tabel 4.8 
Pemahaman informan Tentang pemahaman Etika Bisnis 
 
Jawaban N % 
Faham 15 75 
Kurang paham 3 15 
Tidak Faham 2 10 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 2) Tahun 2017 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 15 orang atau 75% informan 
faham tentang etika bisnis, sebanyak 3 orang atau 15% informan kurang faham 
tentang etika bisnis dan sebanyak 2 orang atau 10% informan tidak paham 
tentang etika bisnis. Dengan demikian Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat 
diketahui bahwa sebanyak 15 orang atau 75% informan memahami apa yang 
dimaksud dengan etika bisnis, akan tetapi masih ada yang tidak mengetahui 
tentang etika bisnis dan masih ada yang kurang paham tentang etika bisnis. 
Ketidakfahaman informan tentang etika bisnis, karena istilah etika bisnis, itulah 
yang menjadi asing dari sebagian informan yang memang sebelumnya mereka 
belum medengar ataupun mendapatkan dari informasi tentang hal tersebut, di 
karenakan keterbatasan pengetahuan mengingat bahwa mereka yang tidak paham 
etika bisnis secara teori tersebut berpendidikan rendah.   
Selanjutnya  etika bisnis dalam berdagang sangat penting untuk dipahami 
dan diterapkan khususnya oleh para pedagang sembako yang ada di Pasar Sentral 
Sinjai, karena berdagang tanpa etika dapat merugikan pembeli dan pedagang, 
begitu juga sebaliknya dengan memahami dan menerapkan etika bisnis dalam 
68 
 
 
 
berdagang bisa jadi akan membawa pelaku bisnisnya meraup keuntungan yang 
lebih besar dan mendapat kesuksesan dalam berdagang.  
Tabel 4.9 
Tanggapan informan Tentang Etika Bisnis membawa keuntungan 
 
Jawaban N % 
Ya  15 75 
Kadang-kadang 3 15 
Tidak  2 10 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 3) Tahun 2017 
 
Tabel tersebut di atas, menjelaskan bahwa keadaan informan tentang 
etika membawa keuntungan dalam berdagang terdiri atas Ya, kadang-kadang dan 
tidak. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 15 orang atau 75% informan 
menjawab iy, sebanyak 3 orang atau 15% informan mengatakan kadang-kadang  
etika bisnis islam membawa keuntungan dan sebanyak 1 orang atau 5% informan 
yang mengatakan etika bisnis islam tidak membawa dalam berdagang. 
Dengan demikian, penelitian ini mengindikasikan bahwa etika bisnis 
islam membawa keuntungan serta adanya peluang untuk terimplementasinya 
etika bisnis dalam peedagangan sembako di Pasar Sentral Sinjai sebab mayoritas 
informan beranggapan bahwa etika bisnis islam membawa keuntungan dan 
sangat penting untuk mengetahui dan memahami etika dalam berbinis khususnya 
etika bisnis seperti yang contohkan oleh Rasulullah saw. Hal ini seperti 
terungkap dari hasil wawancara peneliti dengan salah satu pedagang sembako di 
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Pasar sentral Sinjai yaitu: Hj. Yanti dalam keterangan hasil wawancara peneliti 
mengantakan bahwa: 
 
Dalam berdagang, saya harus paham etika bisnis seperti yang di 
contohkan oleh Nabi Muhammad saw,. Karena itu sangat penting. Bukan 
hanya saya’ seharusnya semua pedagang dan pembeli setidaknya harus 
paham tentang hal itu. Dengan begitu kita sebagai pedagang disukai 
pembeli dan otomatis banyak mendapatkan keuntungan dari hasil 
penjualan. Dan sebaliknya jika mereka  tidak paham tentang etika dalam 
berdagang, akibatnya biasanya terjadi perlakuan yang tidak baik, 
misalnya: dalam proses transaksi jual beli tawar menawar, tiba-tiba ada 
penjual lain yang memanggil pembeli tersebut dengan menawarkan 
barang yang lebih rendah. dan saya sebagai sesama padagang merasa 
dirugikan dengan hal tersebut.
12
   
Hal senada dikatakan pula oleh Abd Rasyid terkait tentang sikap jujur 
dapat mendatangkan keberuntungan dan keberkahan dalam berdagang dalam 
keterangan hasil wawancara peneliti mengatakan bahwa: 
 
Ya’ menurut saya sikap jujur sangat penting, karena dapat membuat 
pembeli percaya kepada kita dan otomatis pembeli tersebut akan menjadi 
pelanggan tetap, dan yang saya rasakan adalah kejujuran membawa 
keberkahan, biar sedikit yang penting berkah, tapi jika kita mau untung 
banyak ya’ silahkan berbuat curang. tetapi perbuatan itu tidak ada 
gunanya karena curang dapat merugikan sehingga kita bisa kehilangan 
pelanggan.
13
 
Sikap jujur dapat pula dikatakan sebagai mata uang yang paling berharga 
bagi seorang pebisnis karena dapat mendatangkan keberuntungan dan keberkahan 
sehingga bisnis pada akhirnya dapat terus eksis dan berkembang terlebih lagi 
keberkahannya. Oleh karenanya mengetahui dan memahami etika bisnis dalam 
berdagang sangatlah penting agar tercipta persaingan yang sehat dikalangan 
                                                             
12
Ibu Hj. Yanti. Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai, wawancara, 10 November 
2016 
13
Abd Rasyid. Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai, wawancara, 15 Januari  2017 
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pedagang. Dan demi keberlangsungan aktifitas bisnis dalam jangka yang lebih 
waktu panjang. Islam tidak  hanya menjadikan aktifitas bisnis sebagai 
keuntungan dunia saja. Islam juga memberikan porsi yang sama untuk 
mendapatkan keuntungan akherat melalui aktifitas bisnis. 
 Sebagai seorang muslim yang berkecimpung dalam dunia bisnis 
merupakan sebuah peluang untuk senantiasa mendapatkan keuntungan dunia dan 
akherat dengan cara memahami dan menerapkan etika bisnis yang dicontohkan 
oleh Rasulullah saw., kedalam aktifitas perdagangan. Dengan cara mayakinkan 
diri bahwa segala rutinitas pekerjaan bernilai ibadah termasuk dalam aktifitas 
perdagangan.  
Tabel 4.10 
Tanggapan informan Tentang Bisnis bagian dari ibadah 
 
Jawaban N % 
Ya  19 95 
Kurang tahu 1 5 
Tidak tahu - - 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 4) Tahun 2017 
Tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa keadaan responden dilihat 
dari tingkat pendapatnya bahwa bisnis bagian dari ibadah terdiri atas Ya, kurang 
tahu dan tidak. Tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 19 orang atau 95% 
informan mengatakan bahwa bisnis bagian dari ibadah dan sebanyak 1 orang atau 
5% responden mengatakan kurang tahu tentang bisnis bagian dari ibadah. Dan 
tidak satupun informan  yang menyatakan tidak tahu tentang hal tersebut. 
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat diketahui bahwa presentase yang 
tertinggi adalah yang menyatakan bisnis bagian dari ibadah yaitu  sebanyak 19 
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orang atau 95% informan dengan asumsi jika dilaksanakan dengan niat mencari 
ridha Allah bukan mencari keuntungan semata, sedangkan presentase yang 
terendah sebanyak 1 orang atau 5% informan yang menyatakan kurang tahu 
tentang hal bisnis  merupakan bagian dari ibadah. 
Hal ini telah di sadari oleh para pedagang sembako yang ada di Pasar 
Sentral Sinjai bahwa aktifitas bisnis bukan hanya sekedar mencari keuntungan 
semata tatapi merupakan bagian dari ibadah jika dilaksanakan dengan penuh 
keyakinan dan dengan senantiasa mengharap ridha Allah swt., dalam hal ini Ibu 
Ita Nurmalasari seperti terungkap dari hasil keterangan wawancara peneliti 
mengatakan bahwa:  
 
Saya  percaya bahwa Semua pekerjaaan jika kita lakukan dengan baik, 
pasti bernilai ibadah dan akan mendapatkan pahala, oleh sebab itu saya 
selalu berusaha berlaku baik, ramah, murah senyum dan memberikan 
pelayanan yang terbaik terhadap setiap pelanggan atau calon pembeli 
dengan harapan agar mereka merasa nyaman dan puas atas pelayanan 
yang saya berikan
14
 
Berikut hal senada juga  diungkapkan oleh Hj. Yanti terkait dengan bisnis 
apakah bernlai ibadah dalam keterangan hasil wawancara peneliti mengatakan 
bahwa: 
Saya memahami didalam berdagang bukan hanya sekedar keuntungan 
harta semata yang saya cari tetapi juga kentungan akherat. Jadi kita 
berdagang tergantung saja pada niat, jika niat berdagang kerena Allah 
sudah pasti bernilai ibadah dan mendapatkan pahala, pasti kita tidak 
mungkin melakukan perbuatan yang tidak dibenarkan tetapi jika niat kita 
berdagang bukan karena Allah, biasanya keutungan yang kita dapatkan 
itu tidak berkah
15
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 Ibu Ita Nurmalasari. Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai, wawancara, 15 januari 
2017  
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. Ibu Hj. Yanti. Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai, wawancara, 10 November 
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Berdasarkan dari keterangan di atas dapat dipahami bahwa segala sesuatu 
yang kita lakukan bernilai  ibadah apabila dilakukan dengan ikhlas dan niat 
karena Allah swt., sebagaimana ditegaskan dalam sebuah hadis bahwa: 
ىوـَن اَه ىِرْه ااّلُكِل اَوَّب ِاَو ِثاَـينِل ِاب ُلاـَوْعلأا اـَوـَّن ِا 
Artinya; 
Sesungguhnya amal itu berdasarkan niat, dan sesungguhnya bagi setiap 
manusia pahala menurut apa yang diniatkannya
16
 
Dengan demikian niatkanlah bahwa perdagangan itu adalah ibadah 
dengan senantiasa memberi kemudahan kepada para pembeli yang membutuhkan 
barang. Namun disisi lain terdapat beberapa informan kurang mengerti tekait 
dengan kegiatan bisnis adalah ibadah, sehingga mengganggap kegiatan bisnis 
bukan bagian dari ibadah melainkan hanya bagian dari kegiatan duniawi saja dan 
merupakan pekerjaan dan rutinitas harian untuk mencari uang dalam rangka 
untuk memenuhi segala kebutuhan hidup sebagai manusia. Sebagaimana di 
ungkapkan oleh salah seorang informan, yaitu Satriani dalam keterangan hasil 
wawancara peneliti mengantakan bahwa:  
 
Saya kurang tau tentang hal itu, maklumlah’ saya hanya tamatan SD jadi 
yang saya ketahui ibadah adalah sholat, puasa, zakat dan haji dan segala 
yang wajib ibadah. Saya hanya melaksanakan tugas saya sebagi seorang 
ibu rumah tangga yang kebetulan pekerjaan saya adalah pedagang, saya 
dan suami setiap hari pergi berdagang, agar kami dan keluarga bisa 
mendapatkan untung, kemudian dapat memenuhi segala kebutuhan hidup 
dalam kehidupan sehari-hari.
17
  
Keterangan hasil wawancara di atas menggambarkan bahwa masih ada 
informan yang pengetahuan muamalahnya masih rendah sehingga ibadah 
menurutnya sangat sempit yaitu ibadah baginya hanya yang berkaitan dengan 
                                                             
  
16
 Hadist Bukhari,  Muttafaq Alaih 
17
 Ibu Satriani. Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai, wawancara,16 Januuari 2017 
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ibadah ritual yang secara umum merupakah suatu kewajiban bagi umat Islam. 
Hal ini menurut peneliti disebabkan kerena rendahnya pendidikan dan minimnya 
pengetahuan yang mereka miliki tentang agama. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah diperoleh dilapangan yang telah 
dipaparkan dan dijelaskan yang berkaitan dengan pemahaman etika bisnis Islam 
yang dicontohkan oleh Rasulullulah, pada pedagang sembako di Pasar Sentral 
Sinjai. Maka dapat disimpulkan Bahwa; pedagang sembako sangat perlu dan 
penting mengetahuai serta memahami etika bisnis dalam berdagang. Namun ada 
pula pedagang sembako yang beranggapan bahwa tidak perlu mengetahui dan 
memahami etika bisnis Rasulullah adalah mereka yang telah mapan dengan 
sistem kapitalis. Mereka melihat bahwa mengetahui etika bisnis Islam tidak 
mempunyai peranan apa-apa dalam dunia bisnis.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hampir semua pedagang 
sembako di Pasar Sentral Sinjai telah mengetahuai dan memahami etika bisnis 
dalam berdagang. Meskipun secara teori masih terdapat pedagang sembako yang 
kurang memahami etika bisnis, kerena rendahnya pendidikan dan minimnya 
pengetahuan yang mereka miliki tentang agama. Namun secara paktek mereka 
telah memhami etika bisnis Islam seperti yang di contohkan oleh Rasulullah 
saw., bardasarkan dari pengalaman dan kebiasaan mereka dalam berdagang. Serta 
pengalaman yang didapatkan dari orang tua, kerabat, saudara dan teman yang 
menekuni pekerjaan sebagai seorang pedagang dan telah lama berkecimpung 
dalam dunia bisnis 
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C. Penerapan  Etika  Bisnis Islam Pada  Pedagang Sembako Di Pasar Sentral 
Sinjai 
Sejarah telah mencatat pengalaman pertama kali Muhammad sebagai 
seorang pedagang, pada waktu itu Muhammad baru berusia 12 tahun dan 
melakukan perjalanan dagangnya yang pertama ke Syiria bersama pamannya 
yaitu Abu T}alib Ibn Abdul Mut}alib, untuk selanjutnya Muhammad tumbuh 
dewasa dan mendapat pelajaran banyak tentang bisnis perdagangan dibawah 
asuhan pamannya.
18
 Afzalurrahman dalam bukunya ’Muhammad sebagai seorang 
pedagang. Menyebutkan Nabi Muhammad saw., memulai karirnya sebagai 
seorang pedagang sejak umur 18-30 tahun. Setelah sebelumnya sempat menjadi 
seorang pengembala. Pada usia tersebut Nabi suka membeli barang-barang dari 
Pasar dan kemudian menjualnya, selanjutnya setelah beberapa lama beliau 
dipercaya oleh para pemilik modal untuk menjalankan modalnya karena 
kecerdasan dan  kejujurannya. 
Nabi Muhammad sempat melakukan perjalanan ke beberapa negara 
tetangga, seperti Syria, Yaman, Bahrain dan pusat-pusat kota perdagangan 
lainnya, sampai berulang hingga lima kali, perjalanannya  yang paling dikenal 
adalah pada saat ke Yaman, ketika nabi mendapatkan keuntungan dua kalilipat 
dari bisnis yang dijalankannya bersama mitra Siti Khadijah.  
Muhammad telah melakukan taransaksi perdagangannya secara jujur, adil 
dan tidak pernah membuat pelanngannnya mengeluh dan kecewa, ia selalu 
menepati janji dan mengantarkan barang dagangannya sesuai dengan standar 
kualitas dengan baik. Lebih dari itu muhammad juga meletakkan prinsip-prinsip 
dasar dalam melakukan transaksi dagang secara adil. Kejujuran dan keterbukaan 
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Afzalurrahman, Muhammad sebagai  seorang  pedagang (Cet, ke  IV. Jakarta: Yayasan 
Swarna  Bhumy, 200) h. 6 
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Muhammad dalam melakukan transaksi perdagangan merupakan teladan abadi 
bagi para pengusaha generasi. 
Empat pilar sifat atau attitude  yang kemudian berkembang menjadi 
sistem bisnis yang shiddiq, Amanah, Fathanah, dan Tabligh menjadi pedoman 
bagi kesuksesan bisnis sepanjang masa. Shiddiq membentuk perilaku untuk tidak 
berbuat curang, menjual barang dengan menyatakan realitas barang dagangan, 
tidak mengurangi takarang atau timbangan. Menjelaskan spesifikasi dalam bisnis 
modern dengan menyatakan spesifikasi produk, kadaluwarsa dan juga komposisi. 
Produk yang memiliki komponen shiddiq memiliki umur panjang dan dicari oleh 
konsumen. Hal inilah yang akan melahirkan konsumen yang puas dan menjadi 
pelanggan tetap. 
Selanjutnya konsep dagang yang diajarkan Muhammad ialah apa yang 
disebut dengan value driven (menjaga, mempertahankan, menarik nilai-nilai dari 
pelanggan). Value driven juga erat hubungannya dengan apa yang disebut 
relationship marketing, yaitu berusaha menjalin hubungan antara pedagang, 
produsen dengan pelanggan. Pada permulaan barang diPasarkan, maka semua 
anggota masyarakat adalah calon potensial untuk membeli. Sebagai pedagang 
diajurkan menjaga reputasi sebagai orang yang dipercaya oleh mitra bisnis 
maupun oleh para konsumen. Kepercayaan dan kejujuran adalah modal hidup 
yang akan membawa keberhasilan untuk masa yang akan datang. Rasulullah 
selalu memperhatikan bagaimana seorang pedangang menjaga hubungannya 
dengan konsumen dengan tidak pernah bertengkar dengan pelanggannya dan 
semua orang yang berhubungan dengan Rasulullah selalu merasa senang, puas, 
yakin dan percaya dengan sikap kejujuran Rasulullah saw. 
Dalam sejarah tercatat bahwa modal dasar perdagangan  atau berbisnis  
yang dijalankan Nabi Muhammad saw.,adalalah kejujuran dan kepercayaan, 
sehingga rasa simpati konsumen kepada beliau semakin meningkat hal  ini 
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tercermin dari keuntungan yang dicapai dalam masa yang relatif singkat tanpa 
harus menghindari etika bisnis yang berlaku dalam tradisi masyarakat arab yang 
disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam.
19
 Pada umumnya ada empat hal yang 
menjadi kunci sukses Nabi Muhammad saw., sebagai seorang pedagang yaitu: 
sifat siddiq, tabliq, amanah, dan fathonah.20  Keempat sifat tersebut merupakan 
sikap yang sangat penting dan menonjol dari nabi Muhammad saw., dan sangat 
dikenal dikalangan ulama. namun masih jarang diimplementasikan khususnya 
dalam dunia bisnis. Oleh karena itu peneliti mencoba menelusuri sejauh mana 
penerapan etika bisnis Islam yang dicontohkan oleh Rasulullah dalam berdagang 
terhadap para pedagang apakah sifat-sifat tersebut diterapkan atau tidak’,   
Selanjutnya dapat dilihat berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti 
peroleh dilapangan, dengan tehknik observasi dan wawancara kepada para 
pedagang khususnya pedagang sembako dan juga beberapa pembeli terkait 
dengan etika bisnis Islam yang dicontohkan oleh Rasulullah saw., dalam 
berdagang apakah sifat-sifat tersebut diterapkan atau tidak, oleh para pedagang 
khususnya pedagang sembako yang ada di Pasar Sentral Sinjai. 
 
Adapun penjelasan masing-masing indikator sifat-sifat tersebut adalah 
sebagai berikut :  
 
1. Siddiq (Jujur/Benar) 
Jujur adalah merupakan sikap yang sangat urgen dalam hal bisnis, dan 
merupakan sikap yang mendasar dan harus ada dalam kegiatan bisnis. Sikap jujur 
berarti selalu melandaskan ucapan, keyakinan, serta perbuatan berdasarkan ajaran 
Islam. Tidak ada kontradiktif dan pertentangan yang disengaja antara ucapan dan 
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 Syaharuddin, Komunikasi Bisnis Yang Islami Salah Satu Wujud Nyata Kepedulian 
Sosial (Cet, I. Makassar: Alauddin University press, 2011) h. 88 
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Faisal Badroen, Dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, (Cet, ke 3. Jakarta: Kencana Prenada 
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perbuatan.  Untuk menerapkan kejujuran dalam dunia bisnis, maka Rasulullah 
menetapkan adanya hak memilih antara penjual dan pembeli, untuk melanjutkan 
atau membatalkan suatu transaksi bisnis, Rasulullah bersabda: 
 
Artinya:  
penjual dan pembeli bebas memilih selama belum berpisah, jika keduanya 
bersikap benar dan mau menjelaskan kekurangan barang yang 
diperdagangkan maka keduanya mendapatkan berkah dari jual-belinya. 
Namun, jika keduanya saling berbohong dan menutupi aib barang dagangan 
itu (maka jika mereka mendapat laba), hilanglah berkah jual-beli itu
21
. 
 
Ciri-ciri pelaku bisnis yang jujur yaitu tidak mengunggulkan dan memuji 
barang dagangannya dan jika membeli tidak mencela barang beliannya.
22
 Seiring 
dengan perkembangan zaman dan teknologi, di era modern seperti saat ini, maka 
berkembang pulalah model penjualan dan pembelian barang oleh pedagang yaitu 
dengan mempromosikan barang melalui media online dan tidak menutup 
kemungkinan terjadi tipu menipu atau tindakan curang oleh karenanya sangat 
penting adanya prinsip kejujuran dalam berbisnis kapan dan dimanapun kita 
berada.
23
  
Sifat Jujur merupakan sikap yang muncul dari dalam hati, karena 
kujujuran merupakan sikap yang baik terutama bagi pelaku bisnis dan pada 
hakikatnya, semua benci dengan kebohongan dan kepalsuan, hanya akal yang 
kotor dan logika yang tidak normal yang menyenangi kebohongan dan kepalsuan 
yang pada umumnya mendatangkan kerugian dalam bisnis, baik kerugian hati 
nurani maupun kerugian fisik, untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 
Lawan dari sifat jujur adalah menipu (curang) yaitu menonjolkan barang tetapi 
menyembunyikan  cacatnya, hal semacam ini sering terjadi pada pedagang yang 
                                                             
21
Muslim Ibn al-Hajjaj Abu al-Husain al-Qusyairi al-naisab-ri, sahih muslim, jus 3 (Beirut: 
Dar lhy al-Tural al-Arabi, t,t.), h. 1164 
22
A. Darussalam, Etika Bisnis Dalam Perspektif Hadis, h. 197. 
23
A. Darussalam, Etika Bisnis Dalam Perspektif Hadis, h. 197. 
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biasa menawarkan barang dagangannya kepada pembeli agar barang 
dagangannya terkesan bagus padahal terdapat cacat padanya. Termasuk dalam 
memperlihatkan kepada pelanggan cara menimbang barang yang akan di jual. 
Sifat menipu seperti ini sangat dikecam oleh Nabi, beliau berkata‛ barang siapa 
yana menipu (curang) bukanlah dari golongan kami‛ dalam hadis} lain di jelaskan 
bahwa Rasulullah lewat di depan para pedagang penjual bahan makanan. 
Kemudian Rasulullah melihat dan merasa curiga pada satu tumpuk bahan 
makanan lalu mencoba mengecek tumpukan bahan makanan tersebut dengan 
memasukkan tangan beliau ke dalam tumpukan dan beliau merasakan di 
dalamnya agak lembab/basah. Lalu beliau bertanya: apakah ini hai pedagang 
makanan’’? Ia menjawab: ‘’itu bekas kena hujan, Ya Rasulullah’. Lalu beliau 
bersabda:  
اَعَّطلا َق ْوَف ُوَتْلَعجَلأَفَا ْنـَه؟ُساـَّنلا ُهاَرَي ْيَك ِم                      ْيـِّنـِه َشـْيَلَف َّشـَغ
 
Artinya: 
Mengapa engkau tidak taruh dan perlihatkan yang basah itu disebelah atas, 
supaya orang-orang dapat melihatnya? Barang siapa yang menipu  maka ia 
bukan dari golonganku.24 
Tabel 4.11 
Tanggapan informan Tentang  memperlihatkan cara menimbang barang 
Jawaban N % 
Ya  19 95 
Kadang-kadang 1 5 
Tidak  - - 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 5) Tahun 2017 
                                                             
24
Buchari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis Islam, (Cet, ke III. Bandung: Alfabeta, 2003) 
h.144 
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Berdasarkan dari tabel di atas, menunjukkan bahwa pertanyaan yang 
penulis haturkan kepada informan/pedagang yaitu apakah anda pernah 
memperlihatkan kepada pelanggan cara menimbang. dijelaskan bahwa dari 20 
informan, 19 orang atau 95% informan menyatakan bahwa pedagang sembako  
iya pernah memperlihatkan cara menimbang kepada komsumen. Sebanyak 1 
orang atau 5% informan menyatakan bahwa kadang-kadang saja mereka 
memperlihatkan cara menimbangnya kepada pelanggan. Dan tidak satupun 
informan yang menyatakan bahwa dirinya tidak memperlihatkan timbangannya 
kepada konsumen dalam proses perdagangan. Dengan demikian, peneliti 
memberikan kesimpulan bahwa penerapan etika bisnis oleh pedagang sembako 
terkait dengan kejujuran dalam proses jual beli telah memadai dan dapat 
dikategorikan iya  pernah atau menerapkan hingga mencapai 95%. 
Hal tersebut di atas diperkuat oleh seorang pedagang sembako yang ada 
di pasar Sentral Sinjai. Sebagaimana Hj. Yanti dalam keterangan hasil 
wawancara peneliti mengatakan bahwa: 
 
Dalam hal timbang-menimbang barang, akan lebih baik dan memuaskan 
pembeli jika harus memperlihatkan timbangan barang yang dia akan beli, 
bagi saya ini sangat penting dalam   memuaskan pembeli agar mereka 
tetap menjadikan kita sebagai langganan tempat dia membeli.
25
 
 
Hal senada diungkapkan pula oleh Hj Darma, Fifa, dan Jamaluddin dalam 
keterangan hasil wawancara oleh peneliti mengatakan bahwa: 
 
Iya, saya memperlihatkan timbangan.
26
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 Ibu Hj. Yanti. Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai, wawancara, 10 November 
2016 
26
 Hj Darma, Fifa, dan Jamaluddin Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai, 
wawancara, 15 januari 2017 
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Selanjutnya Hj. Ernawati Madi M.Si selaku pembeli membenarkan dalam 
keterangan hasil wawancara peneliti mengantakan bahwa: 
 
Satu memang kepuasan tersendiri bagi kita selaku pembeli,  dan merasa 
tidak dibodoh-bodohi oleh penjual, bilamana mereka transparan 
memperlihatkan cara-cara mereka menjual termaksudmi tadi itu cara dia 
menimbang barang, sehingga dalam membeli barang-barang sembako 
tidak ada memang perasaan untuk berpindah kepedagang yang lain karena 
memang kita terpuaskan‛27.  
 
Begitu pula Ibu Firdyanti pembeli yang loyal di pasar sentral dalam 
kesempatan wawancara oleh peneliti mengatakan bahwa: 
 
 Iya, jika memang saya mau membeli barang dan diperlukan untuk di 
timbang atau ditakar  pedagang atau penjual langsung saja menimbangkan 
dan menakarkan barang yang mau saya beli. Tetapi tidak semua barang 
yang kita beli mesti ditimbang, kadang ada memangmhe sudah jadi sudah 
kiloan, seringkali juga saya melihat penjual menakar dan menimbang 
barang dengan cepat jadi saya tidak sempat melihat dengan jelas, dan kita 
percaya saja jadi tidak pernah saya periksa
28
 
 
Demikian diungkapan Hj. Ernawati madi, M.Si dan Ibu Firdayanti salah 
seorang informan selaku pembeli yang peneliti sempatkan untuk 
mewawancarainya terkait untuk menguatkan pernyataan pedagang dalam hal 
menimbang barang. 
 Selanjutnya berdasarkan prinsipnya para pedagang harus menjunjung 
tinggi nilai kejujuran, maka wajib bagi mereka menjelaskan apa kekurangan dari 
barang yang dijualnya, agar pembeli tidak kecewa atau sakit hati setelah 
membeli barang yang dijual.
29
 Dalam hal ini peneliti juga menemukan ada 
beberapa pedagang yang tidak menjelaskan kekurangan barang dagangannya 
                                                             
27
Hj. Erna Madi, pembeli yang  loyal  di Pasar Sentral Sinjai, wawancara, 10 November 
2016 
28 Firdyanti, pembeli yang  loyal  di Pasar Sentral Sinjai, wawancara, 10 November 2016 
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kepada pembeli sebagaimana ungkapan yang sama oleh A. Firman. MSL. Dan 
Satriani dalam keterangan hasil wawancara peneliti mengatakan bahwa: 
 
 Kalau berbicara masalah kekurangan tentu kita sebagai pedagang sudah 
tau bagaimana kondisinya, cuman kita harus pintar-pintar mengatur 
tempatnya supaya pembeli tidak curiga, misalnya ada barang lama yang 
masih tersimpan kita campurmi dengan barang yang baru, karena kalau 
kita tidak begitu mungkin banyakmi yang tidak laku.‛30 
 
Jika terjadi hal demikian maka pembeli mempunyai hak khiyar  yaitu hak 
mengembalikan barang yang telah dibeli itu dan meminta ganti rugi, atau 
meminta ganti barang lain yang lebih baik sebagaimana diungkapan oleh Ibu 
Marni selaku pedagang sembako berkenaan dengan mengganti barang yang cacat 
mengatakan bahwa: 
Seumpama ada, dan jelas barang tersebut berasal dari sini dan berasal dari 
pelanggan qkemudian barang itu cacat dan barang tersebut tidak 
diketahui sebelumnya dan tidak disengaja, tentu saja akan saya ganti 
dengan barang lain karena kita tidak mau rugi dan kehilangan 
pelanggan.
31
 
Ernawati Syuaib selaku pembeli dalam keterangan hasil wawancara 
peneliti membenarkan bahwa: 
 
Iya, kadang-kadang saya mendapatkan pedagang yang tidak jujur, mereka 
tidak menjelaskan kekurangan dari barang yang dijualnya, misalnya saja’ 
ketika saya membeli beras dalam satu karung,  saya percaya saja dan 
membelinya tanpa memeriksanya terlebih dahulu, dan ternyata berasnya 
sudah terdapat hitam yang menandakan bahwa beras tersebut sudah lama, 
tetapi saya tidak mengembalikannya ataupun meminta ganti rugi kerena 
beras tersebut masih cukup baik untuk dikomsumsi, seandainya beras 
tersebut sudah tidak bisa dimasak, pasti saya akan memberitahukan dan 
mengembalikan beras tersebut kepada penjuanya. Saya sangat 
menyesalkan dengan pedagang yang tidak jujur tersebut dan mungkin lain 
kali saya tidak akan membeli barang ditempat itu lagi.
32
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 A. Firman. MSL. dan Satriani. Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai, wawancara, 
16 Januari 2017 
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 Marni, Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai, wawancara, 15 januari 2017 
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Seperti yang kita ketahui bahwa perbuatan menyembunyikan cacat 
barang dengan sengaja termasuk kepada kecurangan dan penipuan. Selain dari 
pada itu sebagai pengelola bisnis sehari-hari para pedagang selalu dihadapkan 
pada tanggung jawab yang berat karena oleh Nabi mereka dituntut untuk dapat 
melayani masyarakat dengan sebaik-baiknya, dan disisi lain mereka harus 
memperoleh keuntungan sesuia dengan harapan, mereka juga harus mampu 
mempertahankan usahanya di tengah suasana Pasar yang semakin sempit, untuk 
senantiasa bersaing dengan para pedagang lainnya. Tentunya setiap pengusaha di 
tekankan untuk bersaing secara sehat dan normal dan terbuka bukan sebaliknya 
dan bermain curang dengan mematikan usaha lawan pesaing. Dan tidak sedikit 
pada saat ini banyak pengusaha yang mengeluh terkait dengan tidak fairnya atau 
tatakrama dalam berbisnis dengan adanya intervensi antar pengusaha yang 
memberi hidup pada satu pengusaha dan mematikan atau mempersempit gerak 
pengusaha lainnya, akibatnya rasa pesimis muncul dikalangan pedagang untuk 
mengembangkankan usahanya karena merasa kalah dengan tidak diberikannya 
peluang yang sama dalam meningkatkan keterampilan usahanya. 
 Dengan demikian, kita harus menyadari bahwa melaksanakan bisnis harus 
dengan etika, hal tersebut dapat kita mulai dari diri sendiri untuk selanjutnya 
dapat kita tanamkan didalam masyarakat. Dengan cara melakukan pendalaman 
tentang ajaran agama dan melakukan hubungan bisnis sesuai dengan etika bisnis  
yang tidak merugikan rekan bisnis, hendaknya didalam melakukan sesuatu selalu 
menuruti kata hati, kerena kata hati itu sangat sesuai dengan agama, sebab jika 
seseorang akan melakukan kejahatan kepada orang lain, maka hatinya akan 
berkata bahwa perbuatan itu tidak baik dan berdosa dengan demikian apabila 
ingin melakukan sesuatu yang dapat merugikan orang lain sebaiknya tanyakan 
83 
 
 
 
terlebih dahulu kepada diri sendiri apakah kita merasa senang apabila orang lain 
berbuat demikian. 
Selanjutnya benar atau lurus adalah ciri orang Mukmin, ciri para Nabi, 
tanpa kebenaran, agama tidak akan tegak dan tidak akan stabil karena sikap 
benar adalah ruh keimanan.
33
 Sebaliknya bohong dan berdusta dan ingkar adalah 
sikapnya orang yang munafik, meluasnya tindakan dusta dan batil didalam 
perdagangan yang ada pada Pasar saat ini seperti, berbohong atau melakukan 
sumpah palsu dalam mempromosikan barang dapat menimbulkan kezaliman.  
Dalam hal ini Hj. Yanti dalam keterangan hasil wawancara peneliti 
mengantakan bahwa: 
 
Saya tidak pernah bersumpah dalam berdagang meskipun barang saya 
bagus dan berkuwalitas, apalagi  yang namanya sumpah palsu, saya tidak 
berani, takut dosa atau kualat, apalagi sumpah atas nama Allah, dan 
hanya dengan tujuan agar dagangan saya laku, itu namanya menipu’, 
cukup saya kasih tau tentang kelebihan dan kualitas barang yang saya 
punya, terserah mereka mau beli atau tidak 
34‛ 
 
Hal ini dibenarkan pula oleh Ibu Hasriati selaku pembeli sekaligus 
penjahit kain di Pasar sentral Sinjai yang sempat peneliti wawancarai terkait 
dengan hal tersebut diatas mengatakan bahwa: 
 
 Saya belum  pernah mendapatkan pedagang sembako yang melakukan 
sumpah dengan nama Allah, tetapi entahlah’. Setahu saya seperti itu, 
memang terkadang ada pedagang sembako satu, dua yang mejelaskan 
barangnya dagangannya  dengan bahasa dan rayuan yang belebihan, tetapi 
menurut saya itu sah-sah saja, mungkin tujuannya untuk  meyakinkan 
pembeli dan supaya barangnya laris.
35
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Yusuf Qard}awi, Norma Dan Etka Ekonomi Islam, diterjemahkan oleh Zainal Arifin, Lc. 
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 Ibu Hj. Yanti. Pedagang Sembako di Pasar Sentral Sinjai, wawancara, 10 November 
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Dusta dalam berdagang sangat dikecam, terlebih jika diiringi sumpah atas 
nama Allah. Inilah sumpah yang palsu dan berdosa, sekalipun sumpah yang 
dilakukan adalah benar namun rasanya kurang etis dilakukan dengan maksud 
agar orang percaya dan akhinya barang dagannya laris, kendatipun demikian hal 
tersebut dilarang, selain dapat menghilangkan keberkahan dan keuntungan yang 
telah didapatkan, sebagaimana Rasulullah bersabda: 
 
فِلَحلْل ةرـثـكَو ْنـُكاّـَي ِإ يـِف ُكـِّفنَـُي ُوـَّن ِإَف،ِعْيـَبْلا,َّنـُث ُكـِحـْوـُي.  
Artinya: 
Jauhkanlah dirimu dari banyak bersumpah dalam berjualan, karena 
sesungguhnya ia memanipulasi (iklan dagangan) kemudian menghilangkan 
keberkahan.
36
 
 
Selanjutnya dalam sebuah riwayat juga dikisahkan dari Abu Sa’id ia 
berkata, ‚seorang Arab Badui lewat dengan membawa seekor kambing, lalu aku 
mengatakan: Kamu mau menjualnya dengan tiga dirham? Lalu ia menjawab. 
‚Tidak, demi Allah‛ namun pada kenyataannya ia menjualnya kepada orang lain 
dengan tiga dirham. Lalu hal ini aku ceritakan kepada Rasulullah, sehingga 
beliau bersabda.‚ ia menjual akhiratnya dengan dunianya‛.37 Menurut syariat, 
banyak bersumpah dalam berdagang adalah makruh, karena perbuatan ini 
mangandung merendahkan nama Allah, juga dikhwatirkan dapat memjerumuskan 
seseorang kedalam dusta, terlebih lagi apabila seseorang melakukannya dengan 
berdusta. Dalam sebuah hadis} lainnya dijelaskan bahwa Allah murka terhadap 
orang yang melakukan sumpah dalam berdagang terlebih lagi sumpah palsu. 
Sebagaimana hadis}-nya yaitu sebagai berikut: 
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 HR. Muslim, an-Nasa>’I dan Ibnu Majah (al-Muntaqa: 1013)  
37
 HR.Ibnu Hibban Dalam Sahaih-nya(al-mawarid: 10099) 
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 ُماَهِإلالاَو،يِناَزلا ُخْيَشلاَو ُّل اَتْخُولْا ُرْيِقَفل ْاَو،ُف َّلأَحلْا ُعاَّيَبْلَا؛للها ْنُحُضِغْبُي ٌتَعَبْرَأ
ُرِـعاَجلْلا                                                                                             . 
Artinya: 
 
Empat tipe manusia yang di murkai Allah: penjual yang suka bersumpah, 
orang miskin yang congkak, orang tua renta yang berzina, dan Imam yang 
zalim
38 
 
Zaman smodern seperti sekarang ini, banyak pelaku bisnis yang 
melakukan segala macam cara agar barang dagangannya laris, diantaranya 
dengan melakukan sumpah palsu. Inilah yang pernah katakan oleh Rasulullah 
ketika keluar dari rumahnya dan melihat komunitas manusia sedang melakukan 
aktifitas jual beli, beliau berseru‛ wahai, para pedagang‛ seseungguhnya para 
pedagang dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan durhaka kecuali orang 
yang bertaqwa kepada Allah, berbuat baik dan benar.39 Dalam hadis} lain 
dikisahkan bahwasannya ‚sesungguhnya para pedagang itu pendurhaka (sumpah 
palsu) ‚lalu mereka berkata‛ ya‘ Rasulullah, bukankah di halalkan jual beli, 
kemudian Nabi menjawab, ‚benar, tetapi mereka terlalu mudah bersumpah, 
sehingga mereka berdosa dan terlalu banyak berbicara sehingga mereka 
berbohong.
40
 
Begitulah zaman sekarang, dengan teknologi yang begitu canggih 
sehingga dengan mudah para pelaku bisnis  mempromosikan barang dagangannya 
melalui iklan, sosial media, facebook, whatshap, line  dan media sosial lain 
sebagainya, sebagai sarana untuk mengiklankan dagangan dengan tujuan untuk 
mempengaruhi para konsumen dan pengaruhnya menurut hemat saya jauh lebih 
efektif dibandingkan dengan bersumpah ataupun sumpah palsu. Jika zaman 
                                                             
38HR Nasa’i dan Ibnu Hibban dalam sahihnya (Mawariduz Dzam’an Fi Zawa’id Ibni 
Hibban: 1098) 
39
HRTirmidzi, Hadits  Hasan  Shahi, 1210. 
40
HR Ahmad dari abdurahman, al-Muntaqa: 1005.  
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dahulu sumpah sangat berpengaruh pada manusia karena kehidupan mereka 
masih didominasi oleh unsur agama dan kepercayaan, bahwa siapa saja yang 
didalam hatinya masih ada keimanan maka ia tidak akan melakukan sumpah 
palsu dengan nama Allah.
41
  
Namun dimasa sekarang ini keyakinan  dan kepercayaan itu agak sedikit 
terkikis oleh sumpah modern dan kecanggihan teknologi yang tanpa kontrol, 
buktinya’ banyaknya iklan-iklan promosi yang menggiurkan dengan berbagai 
sarana yang menarik dan bahasa yang memikat, disertai pula musik dan sedikit 
banyak gambar yang begitu menarik dan memukau namun pada kenyataannya 
tidak demikian, sehingga mempengaruhi pembeli untuk membeli barang tersebut 
yang pada kenyataannya sama sekali barang tersebut tidak dibutuhkannya, 
ataukah sebenarnya ia tidak sanggup membelinya namun tatap mamaksakan 
kehendaknya sekalipun dengan behutang dan kredit.
42
 Memang pada dasarnya 
kecanggihan teknologi pada saat ini tidak dapat dibendung sehingga memberikan 
peluang dan kesempatan yang sama kepada siapa saja untuk memanfaatkannya 
karena pada hakekatnya teknologi hanyalah sebuah alat, dan alat tersebut 
beroperasi tergantung pada manusianya. Mengenai hal ini, Abd. Rasyid 
mengatakan bahwa:  
 
Dalam hal perdagangan macam kita ini, yang hanya dibidang sembako, 
untuk semacam kemudahan dalam berdagang lewat kecanggihan 
teknologi tidak terlalu di butuhkan. Tapi secara pribadi, saya mengakui 
bahwa dalam berdagang jika ingin menggunakan teknologi itu sangat 
dapat memberikan kemudahan. Namun itu, terkait dalam kepercayaan 
kita betul harus mampu bisa menerapkan sikap Rasulullah bagaimana 
penerpan sikap amanahnya, dan kepercayaan teknologi dalam 
mengaplikasikannya.
43  
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 Yusuf Qard}awi, Peran Nilai dan Norma dalam Perekonomian Islam, diterjemahkan oleh 
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 Yusuf Qard}awi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, diterjemahkan oleh Zainal Arifin, Lc. 
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Dalam hal ini peneliti menyarankan agar tetap memanfaatkan teknologi 
dalam koridor yang positif dengan senantiasa memperbaiki keyakinan dan 
keimanan kita dengan senantiasa menyadari bahwa sikap kebenaran sangat 
diperlukan agar aktifitas perdagangan dapat diridhai serta apa yang kita lakukan 
senantiasa mendapat ganjaran pahala dan dosa dari Allah swt. Lanjut Abd. 
Rasyid mengatakan: 
 
Nah, betul itu, dek. Tergantung dari person masing-masing bagaimana 
mereka dalam penerapannya. Apakah mereka mau dapat untung banyak 
sedikit berkah atau untung sedikit tapi berkah. Dan yang lebih penting 
lagi, supaya bagaimana dapat untung banyak dan berkah.
44
 
 
Salah satu cermin keadilan adalah menyempurnakan timbangan dan 
takaran. Dalam perdagangan timbangan yang benar dan tepat harus benar-benar 
diutamakan, yaitu melakukan takaran.
45
 Ukuran dan timbangan secara benar dan 
tidak menguranginya atau mencurangi timbangan tersebut.
46
 
 
Tabel 4.12 
Tanggapan informan Tentang apakah  menyempurnakan takaran/timbangan 
barang dalam berdagang. 
Jawaban N % 
Ya  18 90 
Kadang-kadang 2 10 
Tidak  - - 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 6) Tahun 2017 
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Tabel di atas, menunjukkan bahwa pertanyaan yang penulis haturkan 
kepada informan/pedagang yaitu apakah anda menyempurnakan 
takaran/timbangan dalam berdagang. dijelaskan bahwa dari 20 informan, 18 
orang atau 90% informan menyatakan bahwa pedagang sembako  iya 
menyempurnakan takaran/timbangan dalam berdagang. Sebanyak 2 orang atau 
10% informan menyatakan bahwa kadang-kadang saja mereka menyempurnakan 
takaran/timbangan dalam berdagang. Dan tidak satupun informan yang 
menyatakan bahwa dirinya tidak menyempurnakan takaran/timbangan kepada 
konsumen dalam proses perdagangan. Dengan demikian, peneliti memberikan 
kesimpulan bahwa penerapan etika bisnis oleh pedagang sembako terkait dengan 
kejujuran dalam proses jual beli telah memadai dan dapat dikategorikan iya  
pernah atau menerapkan dan menyempurnakan takaran/timbangan dalam 
berdagang hingga mencapai 90%. 
Berbicara masalah timbangan peneliti dalam hal ini menemukan informan 
yang memberikan informasi yang sangat bagus, Hj. Aje dalam keterangan hasil 
wawancara oleh peneliti menyatakan bahwa: 
 
Kalau masalah timbangan ada memang dari Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan yang sering melakukan sidak tentang alat-alat yang sering 
kita pakai dalam berdagang, seperti liter, timbangan maupun gancu. Biasa 
juga kami dari pihak pedangan itu sendiri yang membawa timbangan 
langsung ke dinas terkait jika ada masalah dengan timbangannya. Semua 
timbangan yang saya pakai sudah bagus sudah sesuai tidak pernah ada 
masalah, karena timbangan yang saya pakai ada dua yaitu liter dan 
timbangan biasa untuk gula dan terigu.
47
 
 
Sebagaimana firman Allah dalam  QS al-Israa/17:35 
 
                            
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Terjemahnya: 
Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.
48
 
 
Allah mengancam dengan kecelakaan (neraka wail) bagi orang yang curang 
dalam takaran dan timbangan sebagaimana firman Allah dalam QS al-
mutaffifiin/83:1-3 
 
                                
        
Terjemahnya: 
kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang
49
 (yaitu) orang-orang 
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi,dan 
apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi.
50
 
 
 Diceritakan dalam sebuah hadis} diriwayatkan  Ibn Abbas bahwa ketika 
Rasulullah saw. Baru tiba ke Madinah, penduduknya saat itu sangat buruk, dalam 
hal timbang-menimbang dan takar menakar barang dagangan, kemudian turunlah 
surah al-Muthafifin di atas dan setelah itu mereka memperbaiki cara-cara 
menakar dan menimbang.
51
  Dalam ayat yang lain Terkait tentang takaran dan 
timbangan yang lurus  Allah berfirman dalam QS asy-Syuu’ara/26 :181-182 
 
                            
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Terjemahnya: 
Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang-orang yang 
merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.
52
 
 
Ayat di atas mengandung makna tentang seruan kepada manusia agar 
senantiasa jujur dan tidak merugikan orang lain, sebagaimana kisah penduduk 
Medyan, kaum Nabi Syuaib, mereka telah banyak melakukan kerusakan dalam 
bermuamalat, maka Syuaib mengajak mereka berbuat adil dan menunjuki mereka 
jalan yang benar, setelah itu, ia mengajak mereka menyembah Tuhan Yang Maha 
Esa.
53
 Dengan menyuruh mereka bersikap jujur dalam menakar dan jangan 
merugikan orang lain. 
 Shiddiq membentuk perilaku untuk tidak berbuat curang, menjual barang 
dengan menyatakan realitas barang dagangan, tidak mengurangi takaran atau 
timbangan. Menjelaskan spesifikasi dalam bisnis modern dengan menyatakan 
spesifikasi produk, kadaluwarsa dan juga komposisi. Produk yang memiliki 
komponen shiddiq memiliki umur panjang dan dicari oleh konsumen. Hal inilah 
yang akan melahirkan konsumen yang puas dan menjadi pelanggan tetap. 
2. Amanah (Terpercaya) 
Setelah jujur sikap amanah juga sangat dianjurkan  dalam aktifitas bisnis, 
kejujuran dan amanah mempunyai hubungan yang sangat erat, karena jika 
seseorang telah dapat berlaku jujur pastilah orang tersebut amanah (terpercaya). 
Maksud amanah adalah mengembalikan hak apa saja kepada pemiliknya, tidak 
mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak melebihi hak orang lain
54
 Allah 
memerintahkan agar umat Islam menunaikan amanah kepada orang yang berhak 
menerimanya dan jika memutuskan sesuatu perkara hendaknya dengan adil. 
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Terkait dengan hal tersebut, dalam dunia perdagangan sangatlah penting dan 
dibutuhkan baik pedagang maupun pembeli. Maksud sifat jujur dan amanah 
dalam berjual-beli adalah memberikan keterangan dan penjelasan tentang cacat 
atau kekurangan pada barang dagangan yang dijual jika memang ada cacat 
padanya.  
Tabel 4.13 
Tanggapan informan Tentang apakah  pernah menjelaskan kepada pelanggan 
mengenai cacat barang yang akan dijual. 
 
Jawaban N % 
Pernah  20 100 
Kadang-kadang - - 
Tidak pernah  - - 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 7) Tahun 2017 
Berdasarkan dari tabel di atas, menunjukkan bahwa pertanyaan yang 
penulis haturkan kepada informan/pedagang yaitu apakah  pernah menjelaskan 
kepada pelanggan mengenai cacat barang yang akan di jual, dijelaskan bahwa 
dari 20 informan, 20 orang atau 100% informan menyatakan bahwa pedagang 
sembako  pernah menjelaskan cacat barang yang akan di jual kepada pelanggan. 
Dan tidak satupun informan yang menyatakan bahwa dirinya tidak 
pernah/kadang-kadang menjelaskan cacat barang yang akan di jual kepada 
pelanggan. Dengan demikian, peneliti memberikan kesimpulan bahwa penerapan 
etika bisnis oleh pedagang sembako terkait dengan sikap amanah dalam proses 
jual beli telah memadai dan dapat dikategorikan iya  pernah atau menerapkan 
hingga mencapai 100%. 
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Sebagaimana Hj. Yanti dalam keterangan hasil wawancara kepada 
peneliti menerangkan bahwa: 
 
Kesuksesan dan keberuntungan pedagang itu terletak pada bagaimana dia 
dalam menerapkan sikap amanah, sehingga pelanggang benar-benar 
mempercayainya. Jika barang tersebut memiliki cacat, kita harus jelaskan 
dimana letak cacatnya dan kalau saya pribadi biasa kalau ada barang yang 
cacat saya meletakkanya terpisah dari yang bagus. Kemudian biasa kalau 
ada pembeli bertanya kenapa barang tersebut dipisah?, saya katakan 
bahwa itu ada cacatnya. Barang yang seperti ini, biasa kalau ada memang 
pelanggang yang menginginkan. Otomatis harganya berbeda dengan yang 
bagus.
55
 
Berdagang yang halal dengan sifat-sifat terpuji diatas adalah pekerjaan 
yang disukai dan dianjurkan Rasulullah, karena dengan inilah yang 
menyebabakan keberkahan dan kebaikan dalam perdagangan dan jual beli, 
sebagaimana sabda Rasulullah saw., yang artinya: 
 
Kalau keduanya (pedagang dan pembeli) bersifat jujur dan menjelaskan 
(keadaan barang dagangan atau uang pembayaran) maka Allah akan 
memberkahi keduanya dalam jual beli tersbut, tetapi kalau keduanya 
berdusta dan menyembunyikan (hal tersebut) maka akan hilang 
keberkahan jual beli tersebut.
56
 
 
Lebih jauh Abd. Rasyid sebagai pedagang sembako dalam wawancara 
oleh peneliti menegaskan bahwa: 
 
Kita memang harus memupuk rasa kepercayaan kepada pelanggan. 
Misalnya saja’ jika ada pelanggan yang telah berbelanja kemudian lupa 
barangnya diambil atau ada barangnya ketinggalan. Tetap kami 
simpankan. Adapun barang yang saya jual harganya sudah saya sesuaikan 
dengan harga standar yang berlaku diPasaran, saya jual saja dengan harga 
diatas harga modal, biar sedikit untung yang penting lancar. Terkait 
dengan barang yang akan dijual dan memiliki cacat, kalau kami disini 
selalu memisahkan dan tidak mencampurnya dengan barang yang bagus 
dan selama masih dijual, juga harganya kami kurangi, ini pada barang 
dagangan yang sifatnya tidak busuk, seperti beras biasa ada yang agak 
kekuningan tapi masi layak dikonsumsi dan masi ada yng ingin beli, maka 
kami jual meskipun untung sedikit.‛57 
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Terkait juga dengan hal di atas, kecenderungan pedagang-pedagang 
sekarang, dalam menetapkan harga dengan angka-angka yang menarik perhatian 
pelanggan, misalnya harga produk ditetapkan sebesar Rp. 1.980, ini menyatakan 
harga yang dijual dibawah Rp. 2.000, menetapkan harga seperti ini lebih banyak 
ditetapkan pedagang pengecer berskala besar. Sebenarnya harga Rp. 1.980 
tersebut dibayar pelanggang Rp. 2.000, karena tidak ada uang recehan Rp 20 
untuk kembaliannya, ini jelas adanya unsur penipuan tersembunyi. 
Selanjutnya Abd. Rasyid selaku pedagang dalam hasil wawancara peneliti 
mengemukakan bahwa: 
Kalau unsur seperti ini, bagi kita pedagang yang hanya berskala standar 
saya rasa, pedagang-pedagang sembako tidak ada yang melakukan hal 
semacam ini, ini bisa anda dapatkan pada pedagang-pedagang yang biasa 
menggunakan kasir atau barang-barang yang berbarcode, seperti di 
indomaret-indomaret,Pasar-Pasar swalayan.
58
 
 
Hal ini dibenarkan juga oleh oleh Ernawati Syuaib selaku pembeli, yang 
peneliti wawancarai terkait penipuan semacam ini, beliau mengatakan bahwa: 
 
Penjualan seperti ini saya rasa jarang saya temukan pada pedagang-
pedagang sembako tradisional, bahkan saya belum pernah saya dapatkan 
sama sekali, ini dapat ditemukan pada pedagang-pedagang yang 
menggunakan kasir seperti, Indomaret-Indomaret.
59
 
Sebagaimana firman Allah QS al-Nisa /4:58 
 
                         
                           
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum 
di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 
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Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah maha mendengar lagi Maha melihat.60 
 
Allah swt., melarang hambanya umat Islam melakukan segala bentuk 
aktifitas bisnis yang mengandung unsur riba sebagaimana didalam  QS al-
Baqarah/2: 278-279 
                           
                       
           
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu 
bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu 
tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
61
 
 
Ayat di atas merupakan ancaman yang keras dan peringatan yang tegas 
terhadap orang-orang yang masih menetapi perbuatan riba sesudah adanya 
peringatan dan hendaklah mereka mengetahui bahwa Allah dan Rasulnya 
memerangi mereka, dan sudah menjadi kewajiban umat muslim untuk saling 
mengingatkan dan memerihtahkan untuk segera bertobat dan jika mereka 
bertobat, maka bebaslah ia tapi jika masih tetap maka wajib diperangi. 
Demikian pula, Rasulullah melarang jualbeli, tukar menukar barang 
sejenis seperti emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, 
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tepung dengan tepung yang dilakukan dengan jumlah atau kadar yang tidak 
sama, jual beli semacam ini termasuk riba. Rasulullah bersabda.  
Artinya; 
Dari Abd al-Rahman ibn Abi bakrah, katanya; Abu Bakar r.a berkata; 
Rasulullah saw. Bersabda‛ jangan kalian jual beli emas dengan emas kecuali 
yang sama-sama dan perak dengan perak kecuali yang sama-sama. Dan jual 
belilah emas dan perak atau perak dengan emas sesuai dengan keinginan 
kalian‛62 
 
Lanjut Abd. Rasyid dalam keterangan hasil wawancara peneliti 
mengantakan bahwa: 
 
Hal semacam ini, kita didaerah Sinjai sudah tidak diberlakuakan lagi. 
Karena yang demikian hanya dapat menguntungkan sepihak.‛63 
 
Hj. Erna M. Si selaku pembeli juga membenarkan hal tersebut, 
sebagaimana di katakan bahwa: 
 
Untuk hal ini, bahwa menukar barang yang sejenis memang sudah tidak ada 
dizaman sekarang. Apa lagi dengan barang yang sejenis tapi beda 
kualitas.‛64 
Tabel 4.14 
Tanggapan informan Tentang apakah  pernah melakukan praktek riba. 
Jawaban N % 
Ya  1 5 
Kadang-kadang - - 
Tidak  19 95 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 8) Tahun 2017 
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Berdasarkan dari tabel di atas, menunjukkan bahwa pertanyaan yang 
penulis haturkan kepada informan/pedagang yaitu apakah anda pernah 
melakukan praktek riba. dijelaskan bahwa dari 20 informan, 19 orang atau 95% 
informan menyatakan bahwa pedagang sembako  tidak pernah melakukan 
praktek riba. Sebanyak 1 orang atau 5% informan menyatakan bahwa pernah 
melakukan praktek riba.. Dan tidak satupun informan yang menyatakan bahwa 
kadang-kadang dirinya pernah melakukan praktek riba dalam berdagang. Dengan 
demikian, peneliti memberikan kesimpulan bahwa penerapan etika bisnis oleh 
pedagang sembako terkait dengan sikap amanah dalam proses jual beli telah 
memadai dan dapat dikategorikan hampir tidak ada yang pernah melakukan 
praktek riba hingga mencapai 95%. 
Oleh karena itu janganlah kita terjerumus dalam perbuatan riba, karena 
riba dilarang oleh Allah dan Rasulnya karena merupakan perbuatan yang zalim, 
terutama dalam bisnis perdagangan. Selanjutnya Terkait dengan ini, Abd. Rasyid 
salah seorang pedagang yang sudah menuahi diri dalam menggeluti bisnis 
berdagang merespon wawancara peneliti terkait peraktek riba, menerangkan 
bahwa: 
 
Terkait riba itu ndi, kalau dalam perdagangan. Seorang pedagang yang 
ingin meraut keuntungan lebih, maka lakukanlah praktek riba. Bayangkan 
saja toh, kalau kita meminjamkan sedikit saja baru kembalinya misal tiga 
kali lipat. Otomatis kan kita untung banyak. Tapi ini dilakukan mungkin 
untuk  orang-orang yang memang mencari keuntungan tanpa memikirkan 
keberkahan. Apalagi jika mereka belum tahu etika ataupun cara-cara 
dalam berdagang terutama yang pernah dicontohkan oleh Rasulullah 
saw.
65  
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Hal senada juga diungkapkan oleh Firman dan Ibu Fifa selaku pedagang 
sembako terkait dengan praktek riba dalam keterangan hasil wawancara oleh 
peneliti berkomentar bawha: 
 
 Riba tidak membawa berkah karena hanya membawa untung sesaat, dulu 
saya pernah melakukan, makanya saya tau’, tetapi sekarang sudah tidak 
dan setahu pengalaman saya dulu praktek  riba itu tidak berkah.
66
 
 Terkait permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa bagi mereka yang 
tidak menyadari dan terpaku pada keberuntungan yang sementara dari pada 
keberuntungan yang kekal. Perasaan puas dan perasaan tidak puas dari 
pelanggang, terkait sifat amanahnya dalam berdagang. Ini dapat ditentukan 
dengan membandingkan antara yang di informasikan pedagng dengan yang sudah 
dibelinya (kenyataan). Pelaggang dapat mengalami salah satu dari tingkat 
kepuasan, yaitu: 
 
1. Yang sudah dibelinya tidak sesuai antara informasi pedagang dengan 
kenyataannya, pelanggan kecewa. 
2. Yang sudah dibelinya sesuai antara informasi pedagang dengan 
kenyataannya, pelanggan puas. 
3. Yang sudah dibelinya, kenyataan melebihi informasi pedagang, pelanggan 
sangat puas. 
 
Sikap amanah dalam etika berdagang berarti tidak mengurangi apa-apa 
yang tidak boleh dikurangi dan sebaliknya tidak boleh ditambah, dalam hal ini 
termaksud juga tidak menabah harga jual yang telah di tentukan,kecuali atas 
pengetahuan pemilik barang. 
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Ubaidah bin al-Samit menyatakan bahwa Nabi saw., bersabda: 
‚berikanlah kepadaku enam jaminan dari diri kamu, aku menjamin surga untuk 
kamu. 1) berlaku benar apabila kamu berbicara. 2) tepatlah manakala kamu 
berjanji. 3)tunaikanlah manakalah kamu diamanahkan. 4) pejamkanlah mata 
kamu dari yang ditengah. 5) peliharahlah faraj kamu. 6) tahanlah tangan kamu‛.67 
Seperti yang kita ketahui bahwa bersikap dan berprilaku amanah 
sangatlah dianjurkan oleh Islam dan sebaliknya orang yang tidak amanah disebut 
penghianat dan merupakan salah satu ciri dari orang munafik yang sangat dibenci 
dan dimurkai oleh Allah swt. Karena sifat penghianat merupakan perbuatan yang 
sangat keji dan termasuk kedalam golongan ciri orang munafik meskipun ia 
adalah seoarang muslim yang mengerjakan puasa, sholat dan mengaku muslim. 
Ada tiga ciri yang dikategorikan sebagai seseorang munafik sejati yaitu jika ia 
berbicara selalu berdusta, jika berjanji ia tidak menepati dan jika di amanahkan ia 
berhianat, dan jika bertikai dicurang. Dalam Shabibain  disebutkan: 
 
Artinya: 
Empat sifat, barang siapa barang siapa yang keempat sifat tersebut terdapat 
pada dirinya maka ia adalah seorang munafik tulen, dan barang siapa salah 
satu diantara sifat tersebut terdapat pada dirinya maka ia memiliki satu sifat 
kemunafikan sampai ia meninggalkannya : jika diberi amanah ia 
menghianatinya, jika berbicara berdusta dan jika berjanji ia menginkari dan 
apabila bertengkar berlaku curang
68
 
 
Dengan demikian sifat amanah sangatlah penting untuk diterapkan 
termasuk dalam berbisnis. Kita kenal istilah ‚menjual dengan amanah‛ didalam 
berdagang, seperti halnya menjual murabahah yaitu penjual menjelaskan ciri-ciri  
dan kualitas dari barang yang akan diperjualbelikan dengan apa adanya tanpa 
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menambah-nambah baik dari segi kualitas dan harga barang, sebagaimana Hj 
Yanti  dalam keterangan hasil wawancara peneliti mengatakan bahwa: 
 
Iya, saya sering  dan saya harus menjelaskan barang sesuai dengan 
kuwalitas dengan tidak menutup-nutupi kekuranngannya karena memang 
hanya itu yang ada jenis barangku.
69
 
 
Sifat amanah juga sangat penting dalam perserikatan dagang dalam hal 
ini perbankan, yang menerapkan produk bagi hasil atau dikenal dalam istilah 
mudharabah atau wakalah yaitu penitipan barang.70 Maka keduanya harus 
amanah dan jika ada  salah satu kelompok diantara mereka menyalahi 
kesepakatan maka ia telah berkhianat. Sebagaimana dijelaskan didalam sebuah 
hadis qudsi, Allah berfirman: Aku adalah yang ketiga dari dua orang yang 
berserikat, selama salah satu dari keduanya tidak menghianati temannya. Apabila 
salah satu dari keduanya berkhianat. Aku keluar dari mereka. 
71
 maka datanglah 
setan.
72
 
 Jadi setiap pelaku bisnis adalah pengemban amanah demi masa depan 
bumi dan segala isinya, siapapun yang mendapat amanah maka dia wajib 
mengemban dan menjaga amanah tersebut untuk kemudian pada saatnya dapat ia 
pertanggungjawabkan dihadapan manusia dan dihadapan  Allah swt. Dengan 
tidak berkhianat terhadap visi yang diamanahkan berarti kita telah berhasil 
membawa masa depan dan kesejahteraan di bumi.
73
  
Hj. Yanti dalam keterangan hasil wawancara peneliti mengatakan bahwa: 
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Dalam perdagangan semacam ini, kita perlu terbuka dengan pelanggan 
agar supaya mitra kita dengan pelanggan benar-benar dapat dipercaya dan 
pelanggang benar-benar merasa tidak dikhianati.
74
 
 
Pedagang yang telah berbuat amanah berarti telah memberikan informasi 
dan aktualitasnya kepada pelanggan, yaitu salah satunya dengan menepati janji.  
 
Tabel 4.15 
Tanggapan informan Tentang apakah  mereka pernah melanggar janji dalam 
berdagang. 
 
Jawaban N % 
Ya  3 15 
Kadang-kadang 3 15 
Tidak  14 70 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 9) Tahun 2017 
Tabel di atas, menunjukkan bahwa pertanyaan yang penulis haturkan 
kepada informan/pedagang yaitu apakah anda pernah melanggar janji kepada 
pelanggan dalam berdagang. dijelaskan bahwa dari 20 informan, 3 orang atau 
15% informan menyatakan bahwa Ya pernah melanggar janji kepada pelanggan 
dalam berdagang. Sebanyak 3 orang atau 15% informan menyatakan bahwa 
kadang-adang saja mereka melanggar janji kepada pelanggan dalam berdagang. 
Dan sebanyak 14 orang atau 70% informan yang menyatakan bahwa dirinya 
tidak pernah melanggar janji kepada pelanggan dalam berdagang. Dengan 
demikian, peneliti memberikan kesimpulan bahwa penerapan etika bisnis oleh 
pedagang sembako terkait dengan sikap amanah dalam proses jual beli telah 
memadai dan sebagian pedagang sembako tidak melanggar janji hingga mencapai 
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70%. Namun terdapat pula pedagang yang kadang-kadang mereka masih 
melanggar perjanjian terhadap pelanggan hingga mencapai 30%. Dengan asumsi 
bahwa mereka terpaksa melanggar perjanjian tersebut karena situasi. 
Sebagaimana Marni dan Hj. Darma selaku pedagang sembako dalam hasil 
wawancara oleh peneliti menjelaskan bahwa: 
 
Saya kadang-kadang melanggar Janji, ketika saya tidak sempat 
membawakan atau membelikan barang pesanannya, karena situasi yaitu 
terkadang pembeli yang berjanji akan datang besok tetapi ternyata dua, 
tiga hari baru datang, jadi biasanya barangnya saya berikan kepada 
pelanggan yang lain.
75
 
 
Hal senada di ungkapkan pula oleh ibu Murniati pedagang sembako dalam 
hasil wawancara oleh peneliti menjelaskan bahwa: 
 
Sebagai penjual serba salah dalam melayani pelanggan, saya sudah 
berusaha untuk menepati janji ketika ada pesanannya, tetapi justru 
terkadang mereka (pelanggan) yang ingkar janji, misalnya: jika ada 
pelanggan yang memesan barang seperti telur dan beras. Mereka berjanji 
akan datang dan mengambilnya besok pagi atau siang hari dengan alasan 
tertentu, saya tunggu-tunggu tidak datang juga bahkan sampai dua tiga 
hari. Jadi terpaksa barang pesanannya saya jual kepada pelanggan lain.
76
 
 
Lain halnya yang diungkapkan oleh Ibu Azmiah selaku pembeli dalam 
mengkomfirmasi tanggapan pedagang terkait hal di atas. Dalam wawancara oleh 
peneliti mengatakan bahwa: 
 
Terkadang juga saya menjumpai penjual yang tidak komitmen dalam 
menepati janji, ketika saya memesan barang seperti, beras dan telur dalam 
jumlah banyak untuk kebutuhan acara, namun ketika saya ingin 
mengambilnya barang tersebut tidak semuanya ada sesuai dengan 
perjanjian, dengan alasan tertentu, jadi terpaksa kekurangannya di 
ambilkan dari toko lain, dan saya sebagai pelanggan sedikit kecewa  
dengan langgananku.
77
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Hal senada diungkapkan pula oleh Nur Aeda (mahasiswi) selaku pembeli 
yang sempat peneliti wawancarai seputar permasalahan tersebut di atas 
menyatakan bahwa:  
 
Iya, saya rasa itu hal yang lumrah dalam jual beli, ya, jika bukan 
penjualnya yang mengingkari janji berarti dari pihak pembelinya, saya 
juga pernah memesan sesuatu barang dengan penjual sebagai tanda jadi 
saya panjar dengan 10% harga sebenarnya dan saya katakan, saya akan 
datang esok hari untuk mengambilnya, dan ternyata saya berhalangan 
untuk mengambil barang tersebut, dua hari kemudian saya baru pergi 
untuk mengambil pbarang pesananku dan alhamdulillah barang pesanan 
saya masih masih ada.
78
 
 
Pernyataan tersebut di atas dapat dipahami bahwa sebenarnya pedagang 
sembako tidak bermaksud untuk ingkar janji, mereka terpaksa memberikan 
barangnya dengan pelanggan yang lain karena kwatir barangnya tersebut rusak. 
Dengan menerapkan sikap Amanah dalam berdagang berarti harapan pelanggan 
sesuai dengan kenyataanya, pelanggang merasa puas. Pelanggang yang merasa 
puas biasanya akan kembali berbelanja atau menjadi pelanggang ditempat 
tersebut. Bisa saja pelanggang tersebut memberi tahu teman beserta kenalannya. 
Sifat amanah, menjadikan sistem kerja sama tidak meliputi penipuan, dan 
eksploitasi. Termasuk juga juga yaitu tidak menimbun barang dagangan, 
menumpuk barang dalam masa tertentu dengan tujuan agar suatu saat harga 
barang akan naik sehingga bisa meraup keuntungan yang lebih besar. Rasulullah 
saw., melarang prilaku bisnis semacam ini. Sebagaimana sabdanya: 
 
ٌئِط اَخ لأ ٍا ُرِكَتْحَي لأ ُل ْوُقَي 
Artinya: 
Tidaklah seorang menimbun barang kecuali ia telah berdosa.
79
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Tabel 4.16 
Tanggapan informan Tentang menimbun barang dalam berdagang. 
 
Jawaban N % 
Pernah  - - 
Kadang-kadang - - 
Tidak  20 100 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 10) Tahun 2017 
 
Berdasarkan dari tabel di atas, menunjukkan bahwa pertanyaan yang 
penulis haturkan kepada informan/pedagang yaitu apakah anda pernah menimbun 
barang dalam berdagang. dijelaskan bahwa dari 20 informan, sebanyak 20  atau 
100% informan menyatakan dirinya tidak pernah melakukan praktek penimbunan 
barang dan tidak satupun informan menyatakan bahwa dirinya iya pernah atau 
kadang-kadang melakukan praktek penimbunaan barang dalam berdagang. 
Dengan demikian, peneliti memberikan kesimpulan bahwa penerapan etika bisnis 
oleh pedagang sembako terkait dengan sikap amanah dalam proses jual beli telah 
memadai dan dapat dikategorikan tidak pernah melakukan praktek penimbunaan 
barang dalam berdagang atau dengan kata lain pedagang sembako telah 
menerapkan sikap amanah hingga mencapai 100%. 
Menurut pengamatan peneliti bahwa perbuatan  atau kegiatan  menimbun 
barang pada pedagang sembako tidak berpotensi untuk dilakukan, hal tersebut 
karena terkadang pedagang sembako kelebihan pasokan barang untuk dijual, 
dengan demikian rasanya tidak mungkin pedagang tersebut melakukan 
penimbunan barang,  mengingat bahwa barang yang mereka perjual belikan 
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adalah barang-barang kebutuhan pokok atau sembako yang notabene sangat 
rentan dengan kerusakan atau membusuk. Dan tidak bisa dibiarkan berlama-
lama. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hj. Yanti dan Hj. Aje dalam 
keterangan hasil wawancara peneliti menjelaskan bahwa: 
 
Barang yang saya jual ini adalah barang sembako, jadi tidak bisa untuk 
ditimbun tidak ada gunanya karena dapat menimbulkan kerugian yang 
besar, bisa-bisa barang kami rusak, beda dengan barang-barang yang lain, 
yang tahan disimpan, sedangkan barang kami barang sembako seperti 
telur, beras, sayur-sayur, bawang dan sebagainya, bisa hancur jika 
dibiarkan terlalu lama, justru sebenarnya ingin saya jual dengan cepat 
supaya barang tidak banyak yang rusak. Lagi pula tidak ada gunanya 
menimbun barang jika hanya untuk mengejar untung banyak, karena 
penjual sembako disini banyak sekali, jadi tidak mungkin saya menimbun 
barang.
80
 
 
Hal senada pula diungkapkan Fifa, Marni dan A. Firman MSL dalam 
keterangan wawancara oleh peneliti menjelaskan dengan tegas bahwa:  
 
Saya tidak pernah menimbun barang, percuma karena menimbun barang 
memperlambat roda perekonomian pada ujungnya sama saja hasilnya.
81
 
Hal ini dibenarkan juga oleh oleh Ernawati Syuaib selaku pembeli, yang 
peneliti wawancarai terkait dengan penimbunan barang pada pedagang 
mengatakan bahwa: 
 
Penimbunan barang pada pedagang disini belum pernah saya temukan dan 
saya rasa jarang apalagi’ pedagang-pedagang sembako tradisional,  hal ini 
kemungkinan dapat ditemukan pada pedagang-pedagang yang besekala 
besar, dan bermodal besar seperti, indomaret-indomaret. Dan toko-toko 
yang menjual barang-barang bangunan
82
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Hasil wawancara di atas mendiskripsikan bahwa pedagang sembako tidak 
berpotensi melakukan penimbunan barang, karena barang yang dijual adalah 
barang-barang yang mudah rusak. dengan demikian menimbun barang hanya 
akan mendatangkan kerugian bagi pelaku bisnis khususnya pedagang sembako.  
Selain dari pada menimbun barang, yang telah diuraikan diatas praktik 
monopoli juga dapat merugikan pedagang dan pembeli, Islam tidak mengizinkan 
monopoli barang ataupun jasa karena dapat membahayakan kepentingan 
masyarakat luas. Terlebih lagi jika memonopoli bahan makanan atau kebutuhan 
pokok masyarakat yang sangat urgen dalam keperluan  sehari-hari, dikatakan 
memonopoli jika pasokan barang atau jasa berada di satu tangan atau satu 
organisasi bisnis saja sehingga harga hanya ditetapkan oleh  satu pihak saja tanpa 
mengabaikan kepentingan konsumen.
83
 
Tabel 4.17 
Tanggapan informan Tentang memonopoli barang dalam berdagang. 
 
Jawaban N % 
Pernah  - - 
Kadang-kadang - - 
Tidak  20 100 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 11) Tahun 2017 
Berdasarkan dari tabel di atas, menunjukkan bahwa pertanyaan yang 
penulis haturkan kepada informan/pedagang yaitu apakah anda pernah 
memonopoli barang dagangan. dijelaskan bahwa dari 20 informan, sebanyak 20  
atau 100% informan menyatakan dirinya tidak pernah melakukan praktek 
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monopoli barang dan tidak satupun informan menyatakan bahwa dirinya iya 
pernah atau kadang-kadang melakukan praktek monopoli barang dalam 
berdagang. Dengan demikian, peneliti memberikan kesimpulan bahwa penerapan 
etika bisnis oleh pedagang sembako terkait dengan sikap amanah dalam proses 
jual beli telah memadai dan dapat dikategorikan tidak pernah melakukan praktek 
monopoli barang dalam berdagang atau dengan kata lain pedagang sembako telah 
menerapkan sikap amanah hingga mencapai 100%. 
Pengamatan peneliti Terkait dengan praktek monopoli, oleh pedagang 
sembako yang ada di Pasar Sentral Sinjai tidak berpotensi melakukan hal 
tersebut. Hal ini terbukti dengan  banyaknya jumlah pedagang sembako yang 
berjualan, mereka mempunyai kesempatan yang sama dengan sesama pedagang 
untuk menjual berbagai komuditas barang,  mereka bebas manjajakkan barang 
dagangannya, bersaing sehat dengan sesama pedagang untuk mendapatkan 
pembeli atau pelanggan.  
Dengan demikian peneliti bekesimpulan bahwa pedagang sembako tidak 
berpotensi melakukan praktek monopoli karena kebanyakan praktik monopoli 
dilakukan atau dipraktikkan oleh pedagang-pedagang  yang memliki rmodal 
besar  dan tidak mengerti akan dampak dari pada perbuatannya. Dengan modal 
yang besar mereka mampu membeli bahan dalam jumlah besar  langsung dari 
pabrik, kemudian mereka menyalurkannya dengan harga tinggi atau sesuka hati 
menetapkan harga jual tanpa mengabaikan kepentingan publik. 
Muhammad saw., sebagai bisnisman menerima amanah barang dagangan 
untuk dijual keberbagai tempat. Dari sikap amanah inilah mampu mencipatakan 
hubungan bisnis yang langgeng antara pemodal dengan yang dimodali. Sikap ini 
yang berkembang menjadi budaya hubungan bisnis antara satu badan dengan 
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badan lainnya. Seperti perusahaan yang mengahsilkan bagian dari bagian 
produksi lainnya. Sikap amanah menjadi sistem yang dikembangkan dengan 
memberikan standar kualitas produk dan juga garansi terhadap kerusakan barang. 
Perkembangan selanjutnya adalah amanah ini berupa pemberian kerja dan usaha . 
Sistem amanah inilah yang berkembang menjadi sistem evaluasi kinerja untuk 
menunjukkan tingkat amanah yang diberikan kepada pengelola. Dapat dipercaya 
oleh mitra bisnis, sukses, termasuk masyrakat dan negara, menerapkan sikap 
keterbukaan  dan amanah, menyampaikan apa adanya, akan membawa 
perdagangan dalam mencapai keuntungan dan keberkahan yang diridhai oleh 
Allah swt.
84
 Itulah makna amanah yang sesungguhnya. 
3. Fat}anah (cerdas) 
Fat}anah berarti mengerti akan sesuatu dan dapat menjelas-kannya, 
fat}anah dapat juga diartikan dengan kecerdikan atau kebijaksanaan.85 Sifat 
fat}anah dapat dinyatakan sebagai strategi hidup setiap muslim. Seorang muslim 
yang mempunyai kecerdasan dan kebijaksanaan, akan mementingkan persoalan 
akhirat dibanding dengan persoalan dunia.   
Dalam bisnis, implikasi ekonomi sifat fat}anah adalah bahwa segala 
aktifitas dalam menejemen suatu perusahaan harus dengan kecerdasan, dengan 
mengoptimalkan semua potensi akal yang ada untuk mencapai tujuan, memiliki 
sifat jujur, benar dan bertanggungjawab saja tidak cukup dalam mengelola bisnis 
secara profesional. Yang terpenting pula bahwa para pelaku bisnis harus memiliki 
sifat fat}anah yaitu sifat cerdas, cerdik, dan bijaksana, agar usahanya bisa lebih 
efektif dan efisien serta mampu menganalisis situasi persaingan dan perubahan-
perubahan di masa yang akan datang 
                                                             
84
Syaharuddin, Komunikasi Bisnis Yang Islami Salah Satu Wujud Nyata Kepedulian 
Sosial, h.23 
85
A. Darussalam, Etika Bisnis Dalam Perspektif Hadis|, h. 131 
108 
 
 
 
Sifat fat}anah yang dimiliki oleh Nabi Muhammad saw.,(sebelum menjadi 
nabi) mengantarkannya menjadi seorang pedagang yang berhasil, oleh karenanya 
kita harus mencontoh sifat-sifat Rasulullah termasuk sifat fat}anah dalam 
berdagang agar menjadi pelaku bisnis yang sukses dimasa depan dengan 
memanfaatkan kemajuan ilmu dibidang teknologi. 
Salah satu Prinsip-prinsip bisnis Rasulullah saw., yaitu sifat Fat}anah yang  
berarti cakap atau cerdas. Dalam hal ini Fat}anah meliputi dua unsur yaitu: 
a. Fat}anah dalam hal administrasi/manajemen dagang, artinya hal-hal yang 
berkenaan dengan aktivitas harus dicatat atau dibukukan secara rapi agar 
tetap bisa menjaga Amanah dan sifat shiddiqnya. Hj. Aje menjelaskan dalam 
wawancaranya dengan peneliti, bahwa: 
Dengan mengadakan pencatatan-pencatatan manual, ini sangat 
membantu memberikan informasi seberapa banyak keuntungan pada 
setiap harinya. Terlebih lagi ini akan menjadikan lebih mudah tahu 
barang apa yang kurang dan barang mana yang cepat laku.
86
  
 
Dalam hal ini, Hj. Yanti mengatakan hal yang sama dari hasil 
wawancara oleh peneliti menjelaskan bahwa; 
 
Hal semacam  ini memang memudahkan terkait dalam penerapan sikap 
fat}anah. Sehingga dalam bisnis bedagangpun tertib administrasi.87 
 
 Dengan demikian fat}anah  dapat peneliti pahami bahwa, fat}anah di 
sini adalah terkait dengan strategi pemasaran (kiat membangun citra), sifat 
fat}anah sebagai pilar kesuksesan  bisnis Muhammad saw., dikembangkan 
menjadi kemampuan untuk menciptakan produk dan jasa yang dibutuhkan 
oleh konsumen terkhusus kepada perdagangan sembako. Tanpa kemampuan 
untuk mendayagunakan kecerdasan, maka sebuah produk atau jasa akan 
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dimakan zaman. Bila dahulu sararana transportasi menggunakan unta dan 
kapal dengan kapasitas terbatas. Maka saat ini, menggunakan mobil, kapal 
tangker, dan kapal pengangkut dengan kapasitas besar. Termasuk kereta api. 
Kemampuan kecerdasan ini berkembang menjadi sistem dalam usaha. Hal ini 
menghantarkan usaha berkembang dan bertahan dari generasi kegenerasi. 
Sedangakn dalam lingkup yang lain, muncul sekokah bisnis yang mengajarkan 
tentang bagaimana mengembangkan fathanah dalam keuangan, akuntansi, tata 
kelola usaha dan lainnya. Sebagaimana Firman Allah swt., QS al-
Baqarah/2:282 
 
                             
                  
                      
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan  
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya.
88
 
 
b. Fat}anah dalam hal menangkap selera pembeli yang berkaitan dengan barang 
maupun harta. Dalam hal fathanah ini Rasulullah mencontohkan tidak 
mengambil untung yang terlalu tinggi dibanding dengan saudagar lainya. 
Sehingga barang beliau cepat laku. Namun dalam hal ini tidak ditemui pada 
pedagang sembako yang ada diPasar Sentral Sinjai. hal ini terungkap oleh 
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beberapa pedagang sembako dalam keterangan hasil wawancara oleh peneliti 
mereka menerangkan bahwa: 
 
Bagi kami sebagai pedagang’ keuntungan besar sebenarnya kami 
dapatkan dari sumber dimana kami membeli barang tersebut 
(Distributor), karena distributor utama kami dari petani, yang notabene 
mereka tidak ingin mengambil resiko dengan berlama-lama dalam 
menyimpan barang kerena kwatir barang akan rusak atau membusuk. 
Sehinggga mereka menjual barang kepada kami dengan harga yang 
kami tawarkan yang lebih murah dan sebenarnya disitulah kami 
mendapatkan hasil keuntungan yang besar dari hasil penjualan 
selanjutnya kepada pelanggan atau pembeli
89
  
 
Dengan demikian fat}anah disini berkaitan dengan strategi pemasaran 
(kiat membangun citra). kiat membangun citra dari uswah Rasulullah saw., 
meliputi: penampilan, pelayanan, persuasi dan pemuasan. Penampilan, tidak 
membohongi pelanggan, baik menyangkut besaran (kuantitas) maupun 
kualitas.
90
 Kemudian pelanggan yang tidak sanggup membayar kontan 
hendaknya diberi tempo untuk melunasinya. Selanjutnya, pengampunan (bila 
memungkinkan) hendaknya diberikan jika ia benar-benar tidak sanggup 
membayarnya. Persuasi, menjauhi sumpah yang berlebihan dalam menjual 
suatu barang. bersama, dengan suatu usulan dan penerimaan, penjualan akan 
sempurna.  
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Tabel 4.18 
Tanggapan informan Tentang komplain barang yang rusak dari pelanggan 
 
Jawaban N % 
Ya  15 75 
Kadang-kadang 2 10 
Tidak  3 15 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 12) Tahun 2017 
 
Berdasarkan dari tabel di atas, menunjukkan bahwa pertanyaan yang 
penulis haturkan kepada informan/pedagang yaitu apakah anda pernah 
mendapatkan komplain terkait dengan kerusakan barang dari pelanggan. 
dijelaskan bahwa dari 20 informan, 15 orang atau 75% informan menyatakan 
bahwa pedagang sembako  iya pernah mendapatkan komplain dari pelanggan. 
Sebanyak 2 orang atau 10% informan menyatakan bahwa kadang-kadang saja 
mereka mendapatkan komplain dari pelanggan. Dan sebanyak 3 orang atau 15% 
informan menyatakan bahwa dirinya tidak pernah mendapatkan komplain dari 
konsumen dalam proses perdagangan. Dengan demikian, peneliti memberikan 
kesimpulan bahwa penerapan etika bisnis oleh pedagang sembako terkait dengan 
fatanah dalam proses jual beli masih belum memadai dan dapat dikategorikan iya  
pernah mendapatkan kopmplain dari pelanggan hingga mencapai 75%. Namun 
terdapat pula pedagang yang tidak pernah mendapat komplain dari pelanggan 
hingga mencapai 15% dengan asumsi bahwa pedagang tersebut terlebih dahulu 
memberikan informasi barang yang akan dijualnya dan menjamin kualitas barang 
yang mereka jual kepada pelanggan. Sebagaimana Ibu Murniati terungkap dari 
hasil wawancara oleh peneliti menjelaskan bahwa: 
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Saya tidak pernah memulai dalam memberikan informasi tentang 
barang, karena, barang saya sudah jelas kualitasnya. Tetapi jika saya 
ditanya’ saya jelaskan kualitas dari barang-barang tersebut sesuai 
dengan apa yang saya ketahui.
91
 
 
Hasil wawancara tersebut di atas memberikan gambaran bahwa 
terdapat pedagang sembako yang ada di Pasar Sentral Sinjai telah menerapkan 
sikap fat}anah dengan memberikan informasi yang memadai kepada pembeli 
terkait dengan kualitas barang yang akan mereka jual. 
Hal senada pula diungkapkan Jamluddin pedagang sembako dari 
wawancara oleh peneliti memberikan komentar terkait dengan kompalain dari 
pedagang yang mnyatakan bahwa: 
 
Sementara ini tidak pernah ada pelanaggan yang komplain, karena saya 
sudah memisahkan barang-barang yang cacat dan tidak saya jual. Tetapi 
jika ada barang yang cacat dan diketahui oleh pembeli dan jika mereka 
mau membeli ya’, silahkan, dari pada barang saya tidak laku lebih baik 
saya jual dan tentu harganya sudah pasti lebih murah.
92
 
 
Menurut peneliti bahwa para pedagang mempunyai kendala dalam 
menerapkan sikap fat}anah terutama yang berkaitan dengan selera kosumen 
dalam menawar barang yang cenderung murah dan tidak jarang mendapatkan 
komplain terkait dengan jenis barang, kualitas dan persoalan harga. 
Sebagaimana Ibu Rasinah selaku pedagang sembako dalam keterangan hasil 
wawancara oleh peneliti menjelaskan bahwa: 
   
Banyak pelanggan yang komplain masalah barang yang saya jual tetapi 
mereka komplain dengan persoalan harga,  katanya: barang yang saya 
jual terlalu mahal, dan macam-macam, Saya mau bagaimana lagi, 
namanya juga jualan pasti banyak yang komplain. Tetapi untuk 
masalah cacat barang selama ini belum ada yang komplain, karena 
sebelum dia membeli barang , saya kasi tau memang pelangganku 
kerusakannya.
93
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Hasil wawancara di atas menegaskan bahwa tidak pernah ada pelanggan 
yang komplain tentang cacat barang dari pembeli karena pedagang sembako 
telah mengklaim terlebih dahulu bahwa barang yang mereka jual adalah telah 
jelas kualitasnya dan jika diperlukan mereka baru memberikan informasi yang 
memadai terkait dengan kualitas barang yang dijualnya.    
Sikap fat}anah ini sangat penting bagi pebisnis, karena sikap fat}anah ini 
berkaitan dengan marketing, keuntungan bagaimana agar barang yang dijual 
cepat laku dan mendatangkan keuntungan, bagaimana agar pembeli tertarik dan 
membeli barang tersebut. Dengan demikian apapun yang dilakukannya di dunia 
ini adalah untuk mencapai ridha Allah swt., sang maha pencipta, dan sebagai 
seorang muslim harus mampu mengoptimalkan segala potensi yang telah 
diberikan oleh Allah swt., potensi paling berharga dan termahal yang hanya 
diberikan pada manusia adalah akal karena salah satu ciri orang yang bertakwa 
adalah orang yang mampu mengoptimalkan pikirannya. 
Kemampuan kecerdasan ini berkembang menjadi sistem dalam usaha. Hal 
ini menghantarkan usaha berkembang dan bertahan dari generasi kegenerasi. 
Sedangkan dalam lingkup yang lain, muncul sekokah bisnis yang mengajarkan 
tentang bagaimana mengembangkan fat}anah dalam keuangan, akuntansi, tata 
kelola usaha dan lainnya. 
 
4. Tabligh (Komunitatif-Promotif) 
Sifat tabligh  artinya menyampaikan sesuatu. Hal ini berarti bahwa orang 
yang memiliki sifat tabligh harus komunikatif dan argumentatif.94 Jika 
merupakan seorang pemimpin dalam dunia bisnis, ia harus mampu 
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menyampaikan visi dan misi kepada bawahan dan relasi bisnisnya dengan baik 
dan benar. 
 
Tabel 4.19 
Tanggapan informan Tentang pelayanan yang baik kepada pelanggan 
 
Jawaban N % 
Ya  19 95 
Kadang-kadang 1 5 
Tidak  - - 
Total 20 100 
Sumber: Data Primer, (Pengelolaan Angket No 13) Tahun 2017 
 
Berdasarkan dari tabel di atas, menunjukkan bahwa pertanyaan yang 
penulis haturkan kepada informan/pedagang yaitu apakah anda dalam berdagang 
memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan. dijelaskan bahwa dari 20 
informan, 19 orang atau 95% informan menyatakan bahwa Ya merekka 
memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan. Sebanyak 1 orang atau 5% 
informan menyatakan bahwa kadang-kadang saja mereka memberikan pelayanan 
yang baik kepada pelanggan. Dan satupun informan menyatakan bahwa dirinya 
tidak pernah memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan dalam proses 
perdagangan. Dengan demikian, peneliti memberikan kesimpulan bahwa 
penerapan etika bisnis oleh pedagang sembako terkait dengan tablik dalam proses 
jual beli telah memadai dan dapat dikategorikan iya mereka memberikan 
pelayanan yang baik kepada pelanggan hingga mencapai 95%. Namun terdapat 
pula pedagang yang hanya kadang-kadang memberikan pelayanan yang baik 
kepada pelanggan hingga mencapai 5%. 
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 Peneliti mendedikasikan bagaimana seorang pedagang memberikan 
pelayanan yang baik kepada pelanggan. Hj. Aje mengatakan bahwa: 
 
Sebagai sesama pedagang dan pembeli harus saling menghormati satu 
sama lain. Sopan dan senyum ketika melayani pembeli. Tidak ada satu 
pihak pun yang boleh melanggar hak-hak pihak lain. Dan harus sadar akan 
kewajibannya masing-masing. Agar suasana yang kondusif dapat tercipta 
dalam dunia bisnis, yang tentu akan memberi kemaslahatan kepada semua 
pihak.
95
 
 
Pedagang memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan harus 
seimbang antara hak dan kewajiban, karena jika dari salah satu ini tidak 
terpenuhi berarti salah satunya, baik pihak pedagang maupun pembeli merasa 
dirugikan. Agar tidak ada yang merasa di rugikan secara sepihak maka kedua hal 
tersebut,harus dipahami antara hak dan kewajiban harus seimbang, tidak boleh 
melakukan pemaksaan dalam berdagang 
Sebagaimana Ibu Fifa dari wawancara oleh peneliti mengatakan: 
 
Saya tidak mau memaksa pelanggan untuk membeli barang yang saya 
jual, karena saya sudah mempromosikan, tentunya mereka (konsumen) 
sudah paham dengan kualitas barang. Dan ketika mereka tidak jadi 
membeli ya’, tidak apa-apa.96 
 
Menurut Hermawan, ‚bahwa jika menjadi seorang pemasar, ia harus 
mampu menyampaikan keunggulan produknya dengan jujur, dengan begitu maka 
baru ia mampu menjadi seorang komunikator yang baik, sabar dalam menghadapi 
pelanggan tidak mudah marah dan kecewa terutama dalam hal tawar menawar 
barang jika ada pelanggan yang menawar barang dagangan di bawah standar hal 
semacam ini sering kali dialami oleh para pedagang terutama pedagang sembako 
sebagaiman terungkap dari hasil wawancara dengan salahsatu pedagang Hj 
Darma mengatakan bahwa: 
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Itu hal biasa dalam transaksi jual beli, saya sebagai seorang pedagang 
harus sabar dan berusaha memberikan penjelasan tentang harga modal, 
namu  terkadang saya merasa marah, jika calon pembeli menawar barang 
dengan harga rendah dengan disertai celaan atau membandingkan barang 
yang akan dibelinya dengan barang yang lain ditambah lagi cerita bohong 
yang sengaja mereka katakan.
97
  
Lebih lanjut hal yang hampir mirip diungkapkan oleh Syamsuiti pedagang 
sembako dalam keterangannya mengatakan: 
 
Jika ada pelanggan yang menawar terlalu rendah dari harga modal maka 
tidak saya berikan dan saya persilahkan mencari barang tersebut di 
tempat lain karena kita sudah pasti dirugikan.
98
 
Sehingga dengan demikian kita semua dapat diterima menjadi mitra 
bisnis yang bijaksana.
99
  
Selanjutnya, menurut Ahmad Fuad Afdal, ’iklan mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap kehidupan manusia baik secara positif maupun negatif. 
Lebih  lanjut ia mengatakan bahwa dalam masyarakat modern iklan berperan 
besar dalam menciptakan budaya masyarakat modern.
100
 Kebudyaan masyarakat 
modern adalah kebudayaan massa, kebudayaan serba instan, tiruan, dan 
kebudayaan serba polesan, palsu yang ditandai dengan tipu menipu sebagaimana 
yang bisa terjadi pada iklan yang penuh dengan tipuan kata-kata. Manusia lalu 
kehilangan identitas, dan tunduk di bawah perintah dan manipulasi iklan, 
manusia seakan menjadi robot yang didekte oleh iklan dan sehingga menjadikan 
kehilangan jati diri.
101
 Oleh karenanya untuk menjadi Seorang pebisnis Islam, 
harus mempunyai gagasan-gagasan segar-agar mampu mengkomunikasikan 
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berbagai produk kepada konsumen dengan cara yang modern yaitu melalui iklan 
ataupun media promosi lainnya.  
Dengan demikian, pada intinnya Semua manusia mutlak belajar tiada 
henti. Ini berarti bahwa setiap orang harus berupaya untuk memperkaya atau 
memperbaiki diri dengan ilmu pengetahuan tak terkecuali dalam dunia bsnis, 
karena dalam bisnis apapun, pelaku bisnis yang sukses adalah pelaku bisnis yang 
berperilaku mulia dan mempunyai sikap yang positif‘ selain dari pada etika bisnis 
yang telah dicontohkan Rasulullah saw., sikap yang harus dimiliki oleh pelaku 
bisnis diantaranya yaitu pandai bersyukur, kejujuran, kesungguhan, kedisiplinan, 
rasa percaya diri yang tinggi, bekerja keras, dan fokus dengan begitu pelaku 
bisnis akan memiliki kreatif dan inofatif. Dengan modal belajar pelaku bisnis 
memperkaya diri dengan wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan. 
Apabila suatu saat pelaku bisnis mendapat masalah yang tak terpecahkan, maka 
pelaku bisnis mencari solusinya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan 
pengalaman yang telah didapatkannya. Dengan cara inilah pelaku bisnis dapat 
dikatakan telah belajar dari pengalaman dengan menjadikan pengalaman sebagai 
guru yang sangat berharga. 
Tabligh merupakan kemampuan dalam mengkomunikasikan barang dan 
membangun relasi bisnis. Disiplin ilmu yang berekembang adalah komunikasi 
bisnis, sedangkan dalam konteks pribadi adalah komunikasi efektif dan empati. 
Media marketing dan periklanan adalah sistem yang lahir dari kemampuan 
penerapan sikap tabligh (kecerdasan komunikasi). Tanpa kemampuan 
komunukasi sebuah produk dan jasa, maka pedagang tidak mampu menyakinkan 
pelanggan untuk membeli dan memanfaatkan barang dagangan.  
Konsumen atau pembeli merupakan stakeholder  yang hakiki dalam bisnis 
modern. Bisnis tidak akan berjalan tanpa adanya konsumen yang membeli dan 
118 
 
 
 
menggunakan barang yang ditawarkan oleh penjual.
102
 Slogan ‚The customer is 
king‛, konsumen sebagai pembeli sekaligus sebagai pelanggan yang loyal 
tentunya seringkali berinteraksi dengan para pedagang khususnya pedagang 
sembako yang ada di Pasar Sentral Sinjai. Oleh kerena konsumen selain sebagai 
pengamat juga mempunyai andil yang besar dalam memahami tingkah laku, 
watak sampai kepada cara dan gerak-gerik pelaku bisnis dalam berdagang. 
Perkembangan dan penerapan empat sikap yang menjadi sistem bisnis dalam 
berdagang, mampu menghantarkan setiap orang dan badan usaha menjadi 
kekuatan.  
Penjelasan di atas, bisa dipetik suatu pelajaran yang berharga bahwa 
penerapan perinsip-perinsip etika bisnis Rasulullah dalam berdagang shiddiq, 
amanah, fathanah dan tabliqh. 
 Shiddiq membentuk perilaku untuk tidak berbuat curang, menjual barang 
dengan menyatakan realitas barang dagangan, tidak mengurangi takaran atau 
timbangan. Menjelaskan spesifikasi dalam bisnis modern dengan menyatakan 
spesifikasi produk, kadaluwarsa dan juga komposisi. Produk yang memiliki 
komponen siddiq memiliki umur panjang dan dicari oleh konsumen. Hal inilah 
yang akan melahirkan konsumen yang puas dan menjadi pelanggan tetap. 
Sifat amanah, menjadikan sistem kerja sama tidak meliputi penipuan, 
eksploitasi. Dimana Muhammad saw., sebagai bisnisman menerima amanah 
barang dagangan untuk dijual keberbagai tempat. Dari sikap amanah inilah 
mampu mencipatakan hubungan bisnis yang langgeng antara pemodal dengan 
yang dimodali. Sikap ini yang berkembang menjadi budaya hubungan bisnis 
antara satu badan dengan badan lainnya. Seperti perusahaan yang mnghsilkan 
bagian dari bagian produksi lainnya. Sikap amanah menjadi sistem yang 
dikembangkan dengan memberikan standar kualitas produk dan juga garansi 
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terhadap kerusakan barang. Perkembangan selanjutnya adalah amanah ini berupa 
pemberian kerja dan usaha. Sistem amanah inilah yang berkembang menjadi 
sistem evaluasi kinerja untuk menunjukkan tingkat amanah yang diberikan 
kepada pengelola. 
Sikap fat}anah ini sangat penting bagi pebisnis, karena sikap fat}anah ini 
berkaitan dengan marketing, keuntungan bagaimana agar barang yang dijual 
cepat laku dan mendatangkan keuntungan, bagaimana agar pembeli tertarik dan 
membeli barang tersebut. 
Dengan demikian uraian hasil penelitian oleh peneliti tersebut di atas 
dapat disimpulkan bahwa ada empat hal yang menjadi kunci sukses Nabi 
Muhammad saw., sebagai seorang pedagang yaitu: sifat siddiq, tabliq, amanah, 
dan fat}onah.103..104 Keempat sifat tersebut merupakan sikap yang sangat penting 
dan menonjol dari nabi Muhammad saw., dan sangat dikenal dikalangan ulama. 
Dalam hali ini belum semua pedagang sembako yang ada di Pasar Sentral Sinjai 
melaksanakan atau menerapkan etika bisnis Islam seperti yang di contohkan oleh 
Rasulullah saw., di karenakan mereka telah terbiasa dengan etika bisnis kapitalis 
yaitu bisnis yang hanya mementingkan keuntungan semata, serta minimnya 
pengetahuan yang mereka miliki terkait tentang etika bisnis Islam itu sendiri 
mengingat, bahwa mereka hanya berlatar belakang pendidikan rendah sehingga 
mereka hanya mendapatkan pengetahuan dalam berdagang melalui pengalaman 
dari orang-orang terdekat yang telah lama berkecimpung dalam dunia bisnis. 
Pada era modern seperti sekarang ini nampaknya ke empat sifat yang 
telah di sebutkan di atas masih sulit untuk diimplementasikan secara utuh 
khususnya dalam dunia bisnis. Pelaku bisnis harus senantiasa berjuang untuk 
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mempertahankan bisnisnya agar bisa tetap eksis dan berkembang dalam jangka 
waktu yang lebih panjang. Oleh karena itu peneliti beranggapan bahwa seorang 
pedagang harus mempunyai sikap berani dalam segala hal, berani dalam 
mengambil keputusan demi kelangsungan bisnisnya. Sehingga mampu 
memanfaatkan kekuatan dan kelemahan dari aspek internal, serta peluang dan 
ancaman dari aspek eksternal. Terkait dengan hal tersebut peneliti menambahkan 
sikap berani sangat penting untuk diiliki oleh setiap pelaku bisnis, dengan 
demikian keempat hal yang menjadi kunci sukses Nabi Muhammad saw., sebagai 
seorang pedagang yaitu: sifat siddiq, tabliq, amanah, dan fathonah. jika dibarengi 
dengan sikap Saja’a > (berani) maka akan menjadikan bisnis lebih berkembang dan 
dinamis.  
 
121 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan dari hasil pemaparan dan pembahasan oleh peneliti maka 
dapat ditarik kesimpulan. Adapun kesimpulan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Mayoritas pedagang sembako di pasar sentral Sinjai telah memahami etika 
bisnis Islam seperti yang dicontohkan oleh Rasululullah dalam berdagang. 
Terlihat dari jawaban pedagang sembako atas wawancara dan pertanyaan yang 
peneliti haturkan yang mengatakan bahwa;  
- Sikap suka-sama suka/saling ridha sangat penting dalam berdagang hingga 
mencapai 19 orang atau 95%.   
- Sangat perlu dan penting mengetahuai serta memahami etika bisnis dalam 
berdagang hingga mencapai 15 orang atau 75%. 
- Etika bisnis Islam membawa keuntungan dalam berdagang hingga 
mencapai 15 orang atau 75% 
- Aktifitas bisnis mempunyai nilai ibadah hingga mencapai 19 orang atau 
95%. 
Namun, masih ada yang tidak mengetahui tentang etika bisnis dan 
masih ada yang kurang paham tentang etika bisnis. Ketidakfahaman informan 
tentang etika bisnis tersebut, karena istilah etika bisnis’,  itulah yang menjadi 
asing dari sebagian informan yang memang sebelumnya mereka belum 
medengar ataupun mendapatkan informasi tentang hal tersebut, mengingat 
bahwa mereka yang tidak paham etika bisnis secara teori tersebut adalah 
berpendidikan rendah.   
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2. Ternyata dalam penelitian ini etika bisnis Islam seperti yang dicontohkan oleh 
Rasulullah saw.,sudah dilaksanakan atau diterapkan oleh mayoritas pedagang 
sembako yang ada di Pasar Sentral Sinjai. Hal ini dapat terlihat dari jawaban 
pedagang sembako atas wawancara dan pertanyaan yang peneliti haturkan 
yang mengatakan bahwa: 
- Penerapan etika bisnis oleh pedagang sembako terkait dengan kejujuran 
yaitu dalam hal memperliatkan cara menimbang kepada pelanggan dalam 
proses jual beli telah memadai dan dapat dikategorikan iya  pernah atau 
menerapkan hingga mencapai 19 orang atau  95%. 
- Penerapan etika bisnis oleh pedagang sembako terkait dengan kejujuran 
dalam hal menyempurnakan takaran/timbangan dalam berdagang dalam 
proses jual beli telah memadai dan dapat dikategorikan iya  pernah atau 
menerapkan dan menyempurnakan takaran/timbangan dalam berdagang 
hingga mencapai 18 orang atau  90%. 
- Penerapan etika bisnis oleh pedagang sembako terkait dengan sikap 
amanah dalam hal menjelaskan kepada pelanggan mengenai cacat barang 
yang akan di jual dalam proses jual beli telah memadai dan dapat 
dikategorikan iya  pernah atau menerapkan hingga mencapai 20 orang atau 
100%. 
- Penerapan etika bisnis oleh pedagang sembako terkait dengan sikap 
amanah dalam hal tidak melakukan praktek riba dalam proses jual beli 
telah memadai dan dapat dikategorikan hampir tidak ada yang pernah 
melakukan praktek riba hingga mencapai 19 orang atau 95%. 
- Penerapan etika bisnis oleh pedagang sembako terkait dengan sikap 
amanah dalam haltidak melanggar janji kepada pelanggan dalam 
berdagang dalam proses jual beli telah memadai dan sebagian pedagang 
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sembako tidak melanggar janji hingga mencapai 14 orang atau 70%. 
Namun terdapat pula pedagang yang kadang-kadang mereka masih 
melanggar perjanjian terhadap pelanggan hingga mencapai 6 orang atau 
30%. Dengan asumsi bahwa mereka terpaksa melanggar perjanjian 
tersebut karena situasi. 
- Penerapan etika bisnis Islam oleh pedagang sembako di pasar sentral 
Sinjai terkait dengan sikap amanah dalam hal tidak menimbun barang 
dalam berbisnis telah memadai dan dapat dikategorikan tidak pernah 
melakukan praktek penimbunan barang, dengan kata lain telah memadai 
hingga mencapai 20 orang atau 100%. 
- Penerapan etika bisnis oleh pedagang sembako terkait dengan sikap 
amanah dalam proses jual beli telah memadai dan dapat dikategorikan 
tidak pernah melakukan praktek monopoli barang dalam berdagang atau 
dengan kata lain pedagang sembako telah menerapkan sikap amanah 
hingga mencapai 20 orang atau 100%. 
- Penerapan etika bisnis Islam oleh pedagang sembako terkait dengan 
fatanah dalam hal adanya komplain terkait dengan kerusakan barang dari 
pelanggan dalam proses jual beli masih belum memadai dan dapat 
dikategorikan iya  pernah mendapatkan kopmplain dari pelanggan hingga 
mencapai 15 orang atau 75%. Namun terdapat pula pedagang yang tidak 
pernah mendapat komplain dari pelanggan hingga mencapai 3 orang atau 
15% dengan asumsi bahwa pedagang tersebut terlebih dahulu memberikan 
informasi barang yang akan dijualnya dan menjamin kualitas barang yang 
mereka jual kepada pelanggan. 
- Penerapan etika bisnis oleh pedagang sembako terkait dengan tablik  
dalam hal memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan dalam 
proses jual beli telah memadai dan dapat dikategorikan iya mereka 
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memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan hingga mencapai 19 
orang atau 95%.  
Tidak dapat pungkiri pula bahwa masih terdapat dari beberapa 
pedagang yang enggan menerapkan etika bisnis Islam,. Dengan Asumsi bahwa 
mereka sudah terbiasa dengan sistem perdagangan yang, hanya mementingkan 
profit atau kentungan dunia semata dan tidak memikirkan keberkahan atau 
kentungan akherat dalam berbisnis.  karena terkait dengan sikap kejujuran 
memang sulit untuk diterapkan dengan alasan mereka kwatir barang 
dagangannya rusak dan tidak laku. Selain empat hal yang menjadi kunci 
sukses Nabi Muhammad saw., sebagai seorang pedagang yaitu: sifat siddiq, 
tabliq, amanah, dan fat}onah, peneliti juga menambahkan sikap Saja’a> (berani) 
masuk kedalam kunci sukses yang sangat penting untuk dimiliki bagi seorang 
pelaku bisnis agar bisnisnya dapat lebih dinamis dan berkembang. 
B. Rekomendasi/Implementasi Penelitian  
Berdasarkan rumusan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka sebagai 
rekomendasi dan implikasi peneliti adalah sebagai berikut: 
 
1. Hendaknya pelaku bisnis dan seluruh masyarakat Sinjai menyadari bahwa 
dengan menerapkan etika bisnis Islam berarti mereka telah turut andil 
dalam mengembangkan perekonomian Sinjai yang lebih baik 
2. Sebaiknya seluruh pedagang sembako yang ada di pasar Sinjai berusaha 
memahami dan menerapkan etika bisnis Islam seperti yang telah dilakukan 
oleh Rasulullah saw. 
3. Sebaiknya pedagang atau pengusaha tidak mudah terpengaruh oleh praktik 
bisnis kapitalis, yang hanya mementingkan profit dan keuntungan dunia 
semata. 
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4. Pemerintah daerah dan pihak yang terkait dalam hal ini diharapkan 
memberikan penyuluhan kepada masyarakat/pedagang tentang pentingnya 
etika bisnis Islam. 
5. Mereka harus menyadari bahwa melaksanakan bisnis harus dengan etika, 
hal tersebut dapat kita mulai dari diri sendiri untuk selanjutnya dapat kita 
tanamkan didalam masyarakat. Dengan cara melakukan pendalaman 
tentang ajaran agama dan melakukan hubungan bisnis sesuai dengan etika 
bisnis  yang tidak merugikan rekan bisnis. 
6. Hendaknya didalam melakukan sesuatu selalu menuruti kata hati, kerena 
kata hati itu sangat sesuai dengan agama, sebab jika seseorang akan 
melakukan kejahatan kepada orang lain, maka hatinya akan berkata bahwa 
perbuatan itu tidak baik dan berdosa dengan demikian apabila ingin 
melakukan sesuatu yang dapat merugikan orang lain sebaiknya tanyakan 
terlebih dahulu kepada diri sendiri apakah kita merasa senang apabila orang 
lain berbuat demikian. 
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 Lokasi penelitian dan wawancara oleh peneliti di pasar Sentral Sinjai 
 
 
 
 
  
     
 
LEMBAR OBSERVASI 
PENERAPAN ETIKA BISNIS ISLAM PADA PEDAGANG  di PASAR 
SENTRAL SINJAI  
Hari/tanggal :   
No.  Aspek yang diobservasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
- KEJUJURAN (SIDDIQ)   
1. Pedagang sembako tidak mengurangi takaran timbangan    
2. 
Pedagang sembako memperlihatkan cara menimbang kepada 
pembeli 
  
3. Pedagang sembako menyempurnakan takaran   
- DAPAT DI PERCAYA (AMANAH)   
1. Pedagang sembako dalam berdagang selalu menepati janji   
2. Pedagang sembako dalam berdagang tidak memonopoli    
3. Pedagang sembako dalam berdagang tidak menimbun barang   
4.  
Pedagang sembako dalam berdagang tidak melakukan praktik 
riba 
  
- CERDAS DAN BERTANGGUNG JAWAB (FATHANAH)   
1. 
Pedagang sembako dalam berdagang memberikan informasi 
barang yang memadai 
  
2. 
Pedagang sembako dalam berdagang mengutamakan 
kepuasan pelanggan 
  
- RAMAH DAN KOMUNIKATIF (TABLIGH)   
1. 
Pedagang sembako dalam berdagang menerapkan prinsip suka 
sama suka 
  
2. 
Pedagang sembako dalam berdagang selalu menjelaskan cacat  
barang kepada pembeli 
  
- 
PEMAHAMAN PEDAGANG TENTANG ETIKA BISNIS 
ISLAM 
  
1. 
Pedagang sembako memahami etika bisnis yang dicontohkan 
oleh Rasulullah saw. 
  
 
 
2.  
Pedagang sembako dalam berdagang memahami dan 
menerapkan etika bisnis yang dicontohkan oleh Rasulullah 
saw. 
  
3. 
Pedagang sembako memahami bahwa berdagang bernilai 
ibadah. 
  
 
Pedoman Wawancara 
Penerapan Etika Bisnis Islam. pada Pedagang di Pasar Sentral Sinjai 
 
No: 
Data Umum 
1. Tanggal kunjungan/wawancara: /  / 
2. Alamat informan :      RT/RW:  
/ 
Desa/kelurahan: 
Kecamatan: 
Karakteristik Informan 
1. Nama  : 
2. Jenis Kelamin : 
3. Umur  :  Tahun 
4. Pendidikan : 
a. Tidak Sekolah 
b. SD/MI 
c. SMP/MTsn 
d. SMA/MA 
e. PT/Diploma 
 
1. Apakah anda  mengetahui tentang etika bisnisا dalam berdagang? 
2. Apakah anda mengetahui tentang etika bisnis Rasulullah Rasulullah saw.? 
3. Apakah anda mengetahui sikap suka sama suka dalam berdagang? 
4. Apakah bagi andan penerapan etika bisnis dalam berdagang membawa 
keuntungan yang besar? 
5. Apakah anda mengetahui bahwa berdagang adalah merupakan ibadah? 
6. Bagaimana pendapat anda apakah etika bisnis perlu diterapakan dalam 
berdagang? 
7. Apakah anda mengetahui bahwa menerapkan etika bisnis dalam berdagang 
dapat mendatangkan keuntungan yang lebih besar? 
Jujur: 
8. Apakah anda pernah memperlihatkan bagaimana cara pedagang sembako 
menyempurnakan timbangan atau takaran barang dagangannya 
9. apakah anda pernah curang dalam menimbang atau menakar barang 
dagangan? 
10. Apakah anda pernah melakukan sumpah palsu dalam berdagang? 
11. Bagaimana cara mempromosikan barang yang akan anda jual? 
 
Amanah : 
13 Bagaimana  cara anda menjelaskan kekurangn atau cacat barang yang 
akan dijual kepada pembeli? 
14 Bagaimana cara anda menetapkan harga-harga barang yang akan anda 
jual? 
15 Apakah anda pernah melanggar janji dalam berdagang? 
16 Apakah anda pernah melakukan praktek riba? 
12. Apakah anda pernah menimbun barang  dagangan? 
13. Apakah anda pernah memonopoli barang? 
 
Fatanah : 
14. Apakah anda pernah memberikan informasi memadai tentang barang  
yang akan anda jual? 
15. Bagaimana manajemen anda dalam berdagang? 
16. Bagaimana strategi anda dalam memasarkan barang yang akan anda 
jual? 
17. Apakah anda pernah mendapat komplain dari pembeli tentang  
kerusakan barang yang anda jual? 
 
Tablik. Ramah dan komunikatif 
18. Apakah anda memberikan pelayanan yang baik kepada pembeli? 
19. Apakah anda bersedia menerima dan mengganti kembali barang cacat 
yang dikembalikan oleh  pembeli ? 
20. Bagaimana sikap anda ketika ada pemebeli yang menawar dagangan 
dengan harga yang rendah dari harga yang diberikan? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman Wawancara 
Oleh Pembeli tentang Penerapan Etika Bisnis Islam pada pedagang di Pasar 
Sentral Sinjai 
 
No: 
Data Umum 
1. Tanggal kunjungan/wawancara: /  / 
2. Alamat informan:      RT/RW:  
/ 
Desa/kelurahan: 
Kecamatan: 
Karakteristik informan 
5. Nama  : 
6. Jenis Kelamin : 
7. Umur  :  Tahun 
8. Pendidikan : 
a. Tidak Sekolah 
b. SD/MI 
c. SMP/MTsn 
d. SMA/MA 
e. PT/Diploma 
Jujur : 
1. Apakah pedagang sembako memperlihatkan kepada anda cara menimbang 
barang yang akan anda beli? 
2. Apakah anda pernah melihat bagaimana cara pedagang sembako 
menyempurnakan timbangan atau takaran barang daganngannya 
3. Bagaimana cara pedagang sembako yang curang dalam menimbang atau 
menakar barang dagangannnya? 
 
Amanah : 
1. Apakah anda pernah mendapatkan pedagang sembako yang melanggar 
janjinya dalam berdagang? 
2. Apakah anda pernah mendapatkan pedagang sembako yang melakukan 
praktek riba? 
4. Apakah anda pernah mendapatkan pedagang sembako yang menimbun 
barang dagangannya 
5. Apakah anda pernah mendapatkan pedagang sembako yang memo nopoli 
barang? 
Fatanah : 
6. Apakah pedagang sembako memberikan informasi memadai tentang 
barang  yang akan anda beli? 
7. Apakah anda sebagai seorang pelanggan merasa puas dengan pelayanan 
yang diberikan oleh para pedagang sembako? 
8. Apakah anda pernah melakukan komplain terhadap pedagang sembako 
tentang  kerusakan barang yang mereka jual? 
 
Tabligh. Ramah dan komunikatif 
9. Apakah pedagang sembako dalam berdagang memberikan pelayanan yang 
baik kepada anda? 
10. Apakah anda pernah mendapatkan paksaan dari pedagang sembako untuk 
membeli barang dagangannya.? 
11. Apakah anda pernah mendapatkan pedagang sembako yang bersedia 
menerima dan mengganti kembali barang cacat yang anda kembalikan 
sesudah anda beli ? 
12. Apakah anda pernah mendapatkan penjelasan dari pedagang sembako 
tentang keadaan cacat barang yang akan anda beli? 
13. Bagaimana sikap pedagang terhadap anda ketika menawar dagangan 
dengan harga yang rendah dari harga yang diberikan? 
 
ANGKET PENELTIAN 
 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
 
1. Sebelum anda menjawab daftar pertanyaan yang telah di siapkan, terlebih 
dahulu isi daftar yang telah tersedia 
2. Bacalah dengan baik pertanyaan,kemudian beri tanda silang ( X ) pada 
jawaban yang di anggap paling tepat 
3. Isilah angket ini dengan jujur serta penuh dengan ketelitian sehingga 
semua soal dapat di jawab. 
B. Identitas Informan pedagang: 
 
Nama   : 
Alamat  : 
Agama   : 
Pendidikan terakhir : 
Usia   : 
Jenis Kelamin  : 
Lama bejualan : 
No. HP   : 
C. Daftar pertanyaan 
1. Apakah anda memahami Etika bisnis dalam berdagang? 
a. Paham  b. Kurang paham  c. Tidak paham 
2. Apakah anda mengetahui etika dagang yang pernah dicontohkan oleh 
Rasulullah saw? 
a. Mengetahui  b. kurang mengetahui  c. Tidak mengetahui  
3. Apakah anda memahami tentang sikap jujur dalam berdagang? 
a. Paham  b. kurang paham  c. Tidak paham 
4. Apakah anda mengerti tentang sikap  Fathanah (cerdas)  dalam berdagang? 
a. Iy   b. kurang mengerti  c. Tidak mengerti 
5. Apakah anda mengerti tentang sikap amanah/dapat dipercaya dalam 
berdagang? 
a. mengerti   b. kurang tahu   c. Tidak tahu 
 
 
6. Apakah anda mengetahui tentang  sikap Tabligh (Komunikatif) dalam 
berdagang? 
a. mengetahui   b. kurang tahu   c. Tidak tahu 
7. Apakah anda mengetahui bahwa mengurangi takaran dan timbangan itu 
adalah perbuatan yang tidak baik dan di larang oleh agama Islam? 
a. mengetahui  b. Kurang tahu  c. Tidak tahu 
8. Apakah anda pernah mengingkari janji dengan pelanggan dalam 
perdagangan>? 
a. Pernah   b. kadang-kadang   c. Tidak pernah 
9. Apakah anda mengetahui  praktek monopoli barang dilarang dalam 
berdagang?   
a. Iy    b. Kurang tahu   c. Tidak tahu 
10. Apakah anda penah melakuakan  praktek riba dalam berdagang?   
a. pernah  b. Kurang tahu  c. Tidak tahu 
Jujur : 
11. Apakah anda  memperlihatkan kepada  pelanggan  cara menimbang 
barang yang akan anda jual? 
a. Iy    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
12. Apakah  anda menyempurnakan timbangan atau takaran barang dalam 
berdagang? 
a. Iy    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
13. Apakah anda pernah melakukan perbuatan  curang dalam menimbang 
atau menakar barang dagangan? 
a. pernah    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
Amanah : 
14. Apakah anda pernah melanggar janji dengan pelanggan  dalam 
berdagang? 
a. Iy    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
15. Apakah anda pernah melakukan praktek riba dalam berdagang? 
a. Iy    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
16. Apakah anda pernah menimbun barang dalam berdagang? 
 
 
a. pernah   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
 
17. Apakah anda pernah memo nopoli barang dagangan? 
a. pernah    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
Fatanah : 
18. Apakah anda  memberikan informasi memadai tentang barang  yang akan 
anda jual kepada pelanggan? 
a. Iy    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
19. Apakah anda sebagai seorang pedagang memberikan  pelayanan yang 
memuaskan kepada pelanggan? 
a. Pernah    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
b. Apakah anda pernah mendapatkan komplain dari pelanggan tentang  
kerusakan barang? 
a. Pernah   b. Kadang-kadang  c. Tidak 
Tablik. Ramah dan komunikatif 
20. Apakah anda  dalam berdagang memberikan pelayanan yang baik kepada 
pelanggan? 
a. pernah    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
21. Apakah anda pernah memaksa pelanggan untuk membeli barang yang 
anda jual.?  
a. Iy    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
22. Apakah anda pernah mengganti barang cacat yang kembalikan oleh 
pembeli? 
a. pernah    b. Kadang-kadang  c. Tidak  
23. Apakah anda pernah menjelaskan tentang keadaan cacat barang yang 
akan anda jual kepada pembeli? 
a. pernah   b. Kadang-kadang  c. Tidak  
24. Apakah anda pernah bersikap kasar kepada pelanggan ketika ada yang 
menawar dagangan dengan harga yang rendah dari harga yang  
sebenarnya?  
a. pernah    b. Kadang-kadang  c. Tidak 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama : Heri Irawan 
NIM : 80500215017 
Tempat Tanggal Lahir : MUBA (Palembang), 10 April 1988 
Jurusan / konsentrasi : Dirasa Islamiyah/ Ekonomi Syariah 
Nama Orang tua: 
       Ayah : Mannak 
       Ibu    : Iryana 
Alamat Rumah  : Lempakomae, Kel. Lamatti Rilau, Kec. Sinjai 
Utara, Kab. Sinjai. Sul-Sel. 
No. HP : 082345451224, Motto : Menggapai cita-cita dengan penuh 
semangat yakinkan pada diri pribadi masa depan yang cerah 
menanti kita untuk dia gapai , sekali diudara tetap di udara dan tetap 
setia selamanya, bahagia dunia akherat. Amin.... 
 
GRADUASI PENDIDIKAN 
No. Nama Sekolah 
Alamat Sekolah dan 
Terguruan Tinggi 
Tahun 
Lulus 
Ket. 
1. SD Neg. P.13. Kat. 
Desa Purwodadi, 
(Palembang) 
2001 LULUS 
2. SLTP. TBM. P.14, Kat 
Desa Karang Manunggal 
(Palembang) 
2004 LULUS 
3. SMA. PGRI  P.12 Kat. 
Desa Galisari  
(Palembang) 
2008 LULUS 
4. 
STAI Muhammadiyah 
Sinjai (sekarang, IAIM ) 
Jl. Sultan Hasanuddin 2014 LULUS 
5 UIN Alauddin Makassar 
Jl. Sultan Alauddin 
(samata, Gowa ) 
2017 LULUS 
 
